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ABSTRAK

Indonesia menghadapi berbagai tantangan global yang
memerlukan keterampilan hidup. Salah satu keterampilan
penting yang perlu dilatih adalah argumentasi ilmiah.
Berdasarkan hasil tesargumentasiilmiah yang dilakukan pada
kelas X1 1 di SMAN 2 Rembang tergolong sangat rendah dengan
persentase  skor 39%. Penelitan ini  bertujuan
mengembangkan aplikasi Reproductive Educationberbasis
model pembelajaran ArgumentDriven Inquiry (ADI) untuk
melatih keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Penelitian
menggunakan mebtde Research and Developmen{RnD)
dengan model ADDIETeknik pengumpulan data diantaranya
menggunakan soal tes, wawancara, observasi, dan gket.
Sedangkan ¢knik pengambilan sampel pada penelitian ini
yaitu teknik purposive sampling Aplikasi dikembangkan
dengan fitur seperti materi interaktif, video, laboratorium
virtual, dan game argumentasi yang diintegrasikan dengan
sintaks ADI. Hasil validasi oleh ahli media (90%), ahli materi
(83,52%), ahli argumentasi ilmiah (96,69%), dan ahli
metodologi (98%) menunjukkan aplikasi sangat valid dan
dapat digunakan. Uji coba menunjukkan respon sangdiaik
dari guru (91,2%) dan siswa (97,6%). Pengembangan Aplikasi
Reproductive  Education berbasis model pembelajaran
Argument Driven Inquiry (ADI) untuk melatih keterampilan
argumentasi ilmiah siswa kelas XI SMAdinyatakan valid dan
dapat digunakan dalam pembelajaran

Kata kunci: Aplikasi Pembelajaran, Argumentasi limiah,
Model ADI, Sistem Reproduksi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia menghadapi berbagai tantangan global yang
memerlukan  keterampilan  hidup serta mampu
beradaptasi terhadap perkembangan teknologi. Abad 21
dituntut untuk memiliki beberapa keterampilan
diantaranya yaitu keterampilan komunikasi, keterampilan
berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, berpikir
kreatif, literasi digital, literasi sains, serta argumentasi
lImiah. Keterampilan argumentasi ilmiah sangat penting
dalam membantusiswauntuk menganalisis, mengevaluasi,
dan menyampaikan informasi berdasakan bukti secara
logis dan sistematis. Menurut Rawung et al. (2021),
kemampuan tersebut penting untuk membekali siswa
dalam membuat keputusan berbasis data dan riset,
terutama saat menghadapi tantangan yang kompleks di
masa depan.

Argumentasi adalah suatu proses untuk menegaskan
atau mendukung suatu klaim melalui pemikiran kritis yang
disertai dengan analisis serta pembuktian menggunakan
data faktual dan objektif yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya (Nasution, 2019).

Menurut Roviati (2019), argumentasi ilmiah adalah proses

1



2

berpikir dan berkomunikasi yang menggunakan fakta,
data, atau bukti ilmiah untuk mendukung, menolak, atau
mengevaluasi suatu claim atau pernyataan. Selain
membantu pemahaman konsep ilmiah, argumentasi ilmiah
juga melatih siswa dalam melakukan pembuktian
berdasarkan observasi, eksperimen, atau hasienelitian
(Setiono, 2021).

Argumentasi ilmiah yang didefinisikan oleh Toulmin
(2003) terdiri dari enam bagian. Diantaranya yaitu adanya
suatu claim, data, warrant, backing, qualifier, dan rebuttal.
Sedangkan, Frey,et.al (2015) mengidentifikasi aspek
argumentasi yang lebih spesifik dan mendefinisikan
komponen tes argumentasi ilmiah yang terdiri dariClaim
(Claim), Fact (Fakta), Opinion (Pendapat), Data (Data),
Qualifier (Kualifikasi), Authority (Sumber Informasi),Logic
(Logika), Theory (Teori), Rebuttal (Sanggahan),Counter
argument (Menangkal Argumen), darQuality of reasoning
(Kualitas Penalaran).

Di era informasi saat ini, argumentasi ilmiah
membantu siswa menjadi lebih tanggap terhadap masalah
global dan mampu membedakan informasi yang valid.
Argumentasi ilmiah memiliki peran penting dalam dunia
pendidikan karena dapat mengembangkan kemampuan

berpikir kritis siswa dalam memecahkan permasalahan
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(Roviati, 2019). Kemampuan argumentasi sangat penting
dalam pembelajaran, karena menjadi media komunikasi
dalam menyampaikan dan menanamkan pemikiran
melalui diskusi ilmiah. Secara keseluruhan, argumentasi
ilmiah tidak hanya mendukung pembelajaran sains, tetapi
juga membentuk karakter siswa sebagai individu yang
berpikir rasional dan berbasis bukti (Anita, 2019).

Hasil survei Program for International Student
Assessmen{PISA) tahun 2022, skor ratarata Indonesia
dalam bidang sains mencapai 38,3%, menempatkannya
pada posisi ke66 dari 80 negara (OECD, 2022Ariyani et
al. (2019) menyatakan bahwa rendahnya skor PISA
Indonesia dalam bidang sains berkaitan erat dengan
kurangnya kemampuan literasi sains siswa, terutama pada
aspek penggunaan bukti ilmiah sebagai salah satu
indikatornya. Oleh karena itu, penting untuk
meningkatkan kemampuan dalam menggunakan bukti
ilmiah melalui pelatihan argumentasi ilmiah, yang
diharapkan dapat berkontribusi terhadap peningkatan
literasi sains dan perbaikan skor PISA Indonesia
(Sulistianingsih dan Yanto, 2024).

Di Indonesia, keterampilan argumentasi ilmiah masih
tergolong rendah. Hasil penelitian Mutiatdan Ulfah (2022)

menunjukkan bahwa pretest argumentasi ilmiah yang



4

dilakukan masih tergolong rendah yakni dengan
persentaserata-rata pretest44,24%. Berdasarkan temuan
Surayaet al. (2019), siswa MAN 1 Natuna menunjukkan
tingkat argumentasi ilmiah dan kemampuan berpikir kritis
yang masih rendah, dengan dominasi pada level 2 hingga 4.
Tidak ada satupun siswa yang berada pada level 1 dan 5.
Hal ini menunjukkan minimnya kemampuansiswa dalam
menyusun claim, data, bukti, dan penalaran yang logis
dalam pembelajaran sains. Selain itu, menurut Hardini
(2022) keterampilan argumentasi di SMAN 1 V Koto
Kampung Dalam juga tergolong rendah.Ratarata
kemampuan argumentasi diperoleh data dengan rentang
33.93-23.57% memiliki kualifikasi lemah dan cukup.Oleh
karena itu, siswa dan guru perlu bekerja sama dalam
mengembangkan kemampuan berargumentasiuntuk
terciptanya pembelajaran yang lebih berkualitas
Hasilprariset yang telah dilakukan di SMAN 2 Rembang
menunjukkan bahwa keterampilan argumentasi ilmiah
siswa tergolong rendah (Lampiran 1). Hal ini didasarkan
pada hasiltes yang dirancang khusus untuk mengukur
kemampuan argumentasi ilmiah siswa l(ampiran 2).
Berdasarkan hasil tes Argumentasi Ilmiah tersebut,
terungkap bahwa keterampilan argumentasi ilmiahsiswa

tergolong sangat rendah. Nilai ratarata yang diperoleh
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yaitu 39% dari kelas XI 1 sebanyak 3 responden yang
telah menjawab soal tes argumentasi ilmialfLampiran 1).
Rendahnya argumentasi ilmiah siswa SMA dipengaruhi
oleh beberapa faktor utama, seperti kurangnya
keterampilan berpikir kritis, rendahnya literasi sains,
minimnya pengalaman dalam diskusi ilmiah, serta metode
pembelajaran yang kurang mendukung pengembangan
argumentasi (Handayani dan Khairuna, 2022) Menurut
Paramita, Yahmin, dan Dasna (2021), rendahnya
keterampilan argumentasi ilmiah siswa disebabkan oleh
keterbatasan metode pembelajaran yang tidak
menekankan diskusi dan pemecahan masalah. Faktor lain
yang bkerpengaruh adalah kurangnya pembiasaan siswa
dalam menyusun dan mengevaluasi argumentasi ilmiah
dalam pembelajaran seharhari (Sudarmoet al,, 2019).
Salah satu faktor rendahnya kemampuan argumentasi
siswa adalah belum diterapkannya model pembelajaran
yang berorientasi pada siswa gtudent centeredl Menurut
Pitorini et al. (2020), kemampuan argumentasi siswa yang
rendah berkaitan dengan kurangnya fasilitasi dari guru
serta penerapan pembelajaran yang masih berpusat pada
guru (teacher centeredl Hal ini juga sesuai dengan
pernyataan Karlina dan Heffi (2021) bahwa proses

pembelajaran di sekolah cenderung menitikberatkan pada
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aspek kognitif, namun belum secara optimal
mengembangkan kemampuan penalaran siswaSecara
spesifik, diperlukan upaya pengembangan pembelajaran
yang mampu meningkatkan keterampilan argumentasi
ilmiah melalui model pembelajaran yang inovatif, relevan,
dan terstruktur. Sehingga meningkatkan keterlibatan
siswadan membantusiswauntuk mencapai tujuan belajar
secara efektif (Widiantonodan Harjono, 2017).

Berdasarkanpra-riset dan wawancara gurudi SMAN 2
Rembang, ditemukan bahwa pembelajaran biologi
didominasi dengan metode ceramah dan modeProblem
Based Learning(PBL) (Lampiran 3). Meskipun guru di
SMAN 2 Rembang telah menerapkan model PBL,
keterampilan argumentasi ilmiah siswa masih tergolong
rendah. Hal ini disebabkan oleh pelaksanaan pembelajaran
yang belum sepenuhnya sesuai dengan sintaks atau
tahapan yang seharusnya diterapkan dalam model PBL.
Selain itu, alokasi waktu untuk setiap tahapan
pembelajaran sering kali tidak segai, sehingga siwa tidak
memiliki kesempatan yang cukup untuk mengembangkan
argumen secara mandiri.

Menurut Roviati dan Widodo (2019), rendahnya
argumentasi ilmiah dapat berdampak pada rendahnya

kemampuan berpikir kritis siswa. Mengatasi hal tersebut,
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penelitian ini menawarkan solusi berupa pengembangan
model pembelajaranArgument Driven Inquiry(ADI) yang
dikemas dalam bentuk aplikasi pembelajaran, dimana
aplikasi serta model pembelajaran ADI mendorong siswa
untuk berargumen. Model ini memberikan ruang bagi
siswa untuk terlibat aktif dalam penyelidikan, mengolah
data, dan membangun argumen berbasis buktserta
diharapkan dapat melatih pemahaman konsep dan
argumentasi ilmiah (Afandi et al.,2021).

Model pembelajaran ADI adalalhmodel pembelajaran
berbasis penyelidikan yang menekankan pengembangan
keterampilan argumentasi siswa melalui aktivitas ilmiah
berbasis bukti (Sampsoret al, 2020). Menggunakan model
ini, siswa tidak hanya mengumpulkan data melalui
eksperimen, tetapi juga menyusun argumen ilmiah
berdasarkan bukti yangdikumpulkan dan menyajikannya
kepada kelompok untuk diskusi. ADI memiliki tahapan
sistematis seperti identifikasi masalah, desain investigasi,
analisis data, evaluasi argumen, dan penyusunan laporan
(Chenet al, 2021).

Kelebihan utama dari model ADI adalah
kemampuannya dalam mengembangkan keterampilan
berpikir  tingkat tinggi, termasuk kemampuan

menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi (Miaet al.,
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2020). Proses argumentasi ilmiah dalam ADI mendorong
siswamemahami konsep secara mendalanselain itu, ADI
mendukung pengembangan keterampilan kolaborasi dan
komunikasi karenasiswa harus bekerja secara tim untuk
merancang eksperimen dan mengembangkan argumen
berbasis data Hutner et al, 2020). Menurut Asyiyah
(2024), pengintegrasian ADI memerlukan persiapan
tambahan, termasuk pengelolaan waktu dan perancangan
kegiatan belajar yang relevan dengan kebutuhan siswa.
Meski demikian, manfaat yang diperoleh, seperti
peningkatan keterampilan berpikir kritis dan argumentasi,
membuat model pembelajaran ADI menjadi salah satu
metode pembelajaran yang direkomendasikan untuk abad
ke-21.

ADI memiliki langkah pembelajarandiantaranya: (1)
identifikasi tugas dan pertanyaan penelitian (2)
pengembangan model,pengumpulan data dan analisis
data (3) membuat argumensementara (4) sesi argumen
interaktif; (5) laporan investigasi; @) tinjauan sejawat
dengan sistem dooubleblind; dan (7) revisi laporan
investigasi (Eymur, 2018). Seluruh materi biologi kelas Xl
SMA dapat menggunakan modgdembelajaran ADI, akan
tetapi materi yang umum digunakanantara lain sistem

gerak, sistem sirkulasi, sistem pncernaan makanan,
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sistem pernapasan, sistem ekskresi, sistem koordinasi,
sistem reproduksi, dan sistem pertahanan tubuhMateri
materi tersebut memiliki karakteristik yang cocok untuk
Model ADI karena melibatkan analisis dateserta diskusi
berbasis bukti ilmiah. Selain itu, model ADI relevan dengan
model pembelajaran abad k&1 yang menekankan
pengembangan keterampilancritical thinking, creativity,
collaboration, dan communication(4C).

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran ADI
dapat diimplementasikan dalam bentuk bahan ajar.
Adapun bahan ajar tersebut diantaranya seperti Lembar
Kerja Siswa(LKPD), ModulAjar, Media Pembelajaran dan
Aplikasi Pembelajaran. Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa integrasi model ADI dalam pembelajaran berbasis
digital dapat memberikan dampak signifikan dalam
pengembangan kemampuan argumentasi ilmiah dan
pembelajaran berbasis buktiKhasanah, 2024; Utamet al.,
2022). Selain itu, pengembanganElectronic LKPD (E
LKPD) berbasis model ADI juga menunjukkan efektivitas
dalam mendukung pembelajaran berbasis proyek dan
pengembangan keterampilan ilmiah siswa Jtami et al,
2024).

Hasil angket siswa mengenai kebutuhan media

menunjukkan bahwa sebanyak87,5% siswa menyatakan
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bahwa guru menggunakan media pembelajaran, tetapi
hanya 46,875% yang merasa puas dengan media yang
digunakan guru saat ini. Media yang paling sering
digunakan adalah buku teks (37,5%)Meskipun demikian
93,75% siswa menyatakan lebih mudah memahami materi
melalui media visual dan interaktit3 AAAT UAE oxhvub
UAT ¢ PAOTAE [ AT CCcOl AEAT ADiI EEA
AAT @A1G4DAdhcubpq 1T ATEAAE OOI AAC
SAAATxWAE OEOxA | AOAOA API EEAOE
i Al AEAIT E i AOAOEN AAT wp hgu
i AT AOOOEEAIT i AAEA ET OAOAEOQOEE
(Lampiran 4).

Selain itu, darihasil angket kebutuhan siswaebanyak
75% siswa menganggap materi Biologi kelas XI tergolong
sulit. Materi sistem reproduksi menjadi topik yang paling
disukai (43,75%) sekaligus paling sulit dipahami oleh
sebagian siswa (31,25%)(Lampiran 4). Materi sistem
reproduksi termasuk dalam kategori materi kompleks
karena berkaitan dengan aspek biologis, sosial, budaya,
dan agama. Materi ini mengandung isisu sensitif seperti
kehamilan yang tidak diinginkan, infeksi menular seksual,
kontrasepsi, serta hak dan keputusan reproduksi yang
dapat menimbulkan stigma, terutama terhadap

perempuan (Aprillia dan Prayoga, 2022; Farchiyalet al,
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2021). Berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan
Indonesia, tingkat literasi reproduksi remaja juga
tergolong rendah (SDKI, 2017) Terjadi penurunan

pemahaman remaja terhadap kesehatan reproduksi, yang
menyebabkan mereka lebih rentan terhadap risiko
perilaku seksual berisiko, infeksi menular seksual, dan
kehamilan usia dini (Wardani dan Pratiwi, 2022).

Arifen et al. (2024) menyatakan bahwa aplikasi
pembelajaran dapat menyesuaikan materi sesuai dengan
kebutuhan individu. Aplikasi pembelajaran memiliki
berbagai kelebihan, seperti meningkatkan efektivitas
pembelajaran, meningkatkan keterlibatan siswa, serta
memungkinkan fleksibilitas dalam mengakses materi.
Menurut Sariet al.(2024), pemanfaatanMenurut Sari et al.
(2024), integrasi teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) dalam pembelajaran dapat mempermudah
pemahaman siswa terhadap konsep sains yargmpleks
melalui visualisasi interaktif. Radhiyah (2024) juga
menekankan bahwa penggunaan aplikasi pembelajaran
membantu  siswa  mengembangkan  keterampilan
komunikasi dan kreativitas, misalnya dalam pembuatan
poster edukatif.

Aplikasi berbasis teknologi dalam pendidikan semakin
dibutuhkan di era digital saat ini (Subroto,et al, 2023).
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Pengembangan aplikasi pembelajaran yang memadukan
materi sistem reproduksi dengan model ADI menjadi
solusi yang relevan dan menarik. Aplikasi ini tidak hanya
berfungsi sebagai media pembelajaran yang interaktif
tetapi juga sebagai alat untuk melatih proseargumentasi
siswadalam menyusun dan menyampaikan idéde ilmiah.
Adanya fitur-fitur yang dirancang khusus, aplikasi ini
memungkinkan siswa untuk bekerja secara individu
maupun berkelompok, mengakses materi, serta menyusun
argumen berbasis data

Kondisi di SMAN 2 Rembang menunjukkan adanya
kebutuhan media dan model pembelajaran yang lebih
inovatif. Adanya aplikasi ini, diharapkan dapat
menciptakan pembelajaran yang menarik dan melatih
keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Aplikasi ini
diharapkan menjadi solusi praktis dalam mendukung
proses pembelajaran di sekolah serta memfasilitasiswa
untuk bisa berargumentasi ilmiah. Permasalahan yang
dijelaskan dalam latar belakang mendorong peneliti untuk
mengangkat topik ini dalam sebuah penelitian berjudul
Model PembelajararArgument DrivenInquiry (ADI) untuk
Melatih Keterampilan Argumentasi lImiah SiswaKelas XI
SMAS 8
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,

identifikasi masalah dalam penelitian ini antara lain:

1.

Argumentasi llmiah di SMAN 2 Rembang masih
tergolong rendah.

Penerapan model pembelajaran yang belum
sepenuhnya sesuai dengan sintaks atau tahapan yang
seharusnya diterapkan.

Media pembelajaran yang mampu melatih kemampuan
argumentasi ilmiah siswa masih belum tersedia secara
memadai

Terbatasnya penerapan metode pembelajaran yang
dapat memfasilitasi pengembangan kemampuan
argumentasi ilmiah.

Alokasi waktu untuk setiap tahapan pembelajaran
sering kali tidak sesuai, sehingga siswa tidak memiliki
kesempatan yang cukup untuk mengembangkan

argumen secara mandiri.

Pembatasan Masalah

Berdasarkanlatar belakang yangdiuraikan, diperlukan

batasan masalah yang jelas agar penelitian lebih terarah

1.

Pengembangan  media  pembelajaran  Biologi

difokuskan hanya untuksmartphoneberbasis Android.
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2. Produk media pembelajaran berbasis Android
dikembangkan khusus untuk mendukung kegiatan
pembelajaran dan difokuskan pada pelatihan
keterampilan argumentasi ilmiah siswa

3. Materi yang disajikan pada aplikasiandroid adalah
materi sistem reproduksi manusia

4. Penelitian ini dibatasi hingga tahap uji keterbacaan

atau uji coba dalam skala kecil

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan

masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana desain dari Aplikasi Reproductive
Education Berbasis Model Pembelajaran Argument
Driven Inquiry (ADI) untuk Melatih Keterampilan
Argumentasi llmiah Siswa Kelas XI SMA

2. Bagaimana validitas dari Aplikasi Reproductive
Education Berbasis Model Pembelajaran Argument
Driven Inquiry (ADIl) untuk Melatih Keterampilan
Argumentasi limiah Siswa Kelas XI SMA

3. Bagaimana responsiswa dan respon guru biologi
terhadap Aplikasi Reproductive EducationBerbasis
Model PembelajaranArgument Driven Inquiry (ADI)
untuk Melatih Keterampilan Argumentasi limiahSiswa
Kelas XI SMAR
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E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Menghasilkan desainAplikasi Reproductive Education
BerbasisModel PembelajararArgument Driven Inquiry
(ADI) untuk Melatih Keterampilan Argumentasi limiah
Siswa Kelas XI SMA

2. Menganalisis validitas dari Aplikasi Reproductive
Education Berbasis Model Pembelajaran Argument
Driven Inquiry (ADI) untuk Melatih Keterampilan
Argumentasi llmiah Siswa Kelas XI SMA

3. Menganalisis resporsiswadan guruterhadap Aplikasi
Reproductive EducatiorBerbasis Model Pembelajaran
Argument Driven Inquiry (ADI) untuk Melatih

Keterampilan Argumentasi limiahSiswa Kelas XI SMA.

F. Manfaat Pengembangan
Berdasarkanpada rumusan masalah dan tujuan yang

telah dijelaskan, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sejumlah manfaat, di antaranya
1. ManfaatTeoritis
a. Pengembangan aplikasi pembelajaran
Reproductive Education dengan pendekatan
Argument Driven Inquiry (ADIbagi siswa kelas XI

SMA didasarkan pada kebutuhan akan perangkat
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yang mampu melatih keterampilan argumentasi
ilmiah.

b. Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam
pengembangan media pembelajaran berupa
aplikasi Reproductive Education yang
menggunakan model Argument Driven Inquiry
(ADI) untuk melatih keterampilan argumentasi
ilmiah siswa kelas XI SMA

c. Mendorong para peneliti untuk mengembangkan
produk-produk pembelajaran yang lebih kreatif
dan inovatif di masa mendatang

2. Manfaat Praktis

a. BagiSekolah
Menyediakan media pembelajaran inovatif yang
dapat mendukung  peningkatan  kualitas
pembelajaran biologi di sekolah

b. Bagi Guru
Sebagai kontribusi terhadap pembelajaran abad
21, penelitian ini dirancang untuk menghasilkan
inovasi perangkat pembelajaran yang dapat
dimanfaatkan dalam pengajaran Biologi pada

topik sistem reproduksi.
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BagiSiswa

Penelitian ini  berpotensi mengembangkan
keterampilan argumentasi ilmiah siswa yang
aplikatif dalam kehidupan seharihari, sekaligus
meningkatkan motivasi serta ketertarikan mereka
terhadap mata pelajaran Biologi

Bagi Peneliti

Penelitian ini berguna untuk memperoleh
pengalaman terutama pada bidang
pengembangan teknologi Selain itu berguna
untuk mengembangkan aplikasi berbasisviodel
Pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI)
untuk Melatih Keterampilan Argumentasi limiah
Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
dorongan bagi pihak lain untuk melakukan
penelitian serupa, serta menjadi referensi atau
bahan perbandingan bagi peneliti yang mengkaji

topik sejenis maupun cakupan yang lebih luas
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G. Asumsi Pengembangan
Pengembangan Aplikasi Reproductive Education

Berbasis Model Pembelajaran Argument Driven Inquiry

(ADI) untuk Melatinh Keterampilan Argumentasi limiah

Siswa Kelas XI SMAberdasarkan asumsiasumsi sebagai

berikut:

1. Aplikasi Reproductive Educatiorini dapat digunakan
dengan perangkatandroid.

2. Siswa memiliki ketertarikan tinggi terhadap media
berbasis aplikasi, sehinggadengan aplikasi dalam
penyampaian materi sistem reproduksi dapammelatih
keterampilan argumentasi ilmiah siswa dan
pemahaman materi

3. Aplikasi Reproductive Educationdapat digunakan
dengan mudah oleh pengguna serta dapat diakses
dimanapun dan kapanpun

4. Aplikasi dapat diakses dengamenggunakanjaringan
dan tanpa jaringan.

5. Aplikasi mendapatkan hasil validitas dari dosen ahli
diantaranya ahli media, ahli materi, ahli metodologi
penelitian yang sangat valid dan dapat digunakan
dalam pembelajaran.

6. Mendapatkan respon yang sangat baik dari guru

biologi dan siswa sebagai pengguna aplikasi.
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H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dikembangkan berupa perangkat

pembelajaran dengan spesifikasi produk sebagai berikut:

1. Produk media pembelajaran yang dikembangkan
berupa aplikasi Android yang dapat diakses melalui
smartphone dengan menerapkan model pembelajaran
Argument Driven Inquiry (ADI) untuk melatih
keterampilan argumentasi ilmiah siswa kelas XI SMA

2. Aplikasi ini memuat inti materi sistem reproduksi yang
dilengkapi dengan gambaryideo, serta elemenrelemen
keterampilan argumentasi ilmiah berdasarkan model
pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI)sesuai
dengan tahapantahapannya dan disajikan dalam
menu game argumentasi dan laboratorium virtual
dengan topik tertentuyang terdapat pada aplikasi

3. Topik dalam aplikasi media pembelajaran berbasis
Androidini telah divalidasi oleh sejumlah ahli, meliputi
validator media, materi, metodologi penelitian
pembelajaran, serta keterampilan argumentasi ilmiah

4. Media pembelajaran ini dilengkapi dengan petunjuk
penggunaan aplikasi, materi pembelajaran sistem
reproduksi, struktur sistem reproduksi, video
pembelajaran, game argumentasi, kuis pembelajaran

dan laboratorium virtual berbasis Model Pembelajaran
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Argument Driven Inquiry (ADI) untuk Melatih
Keterampilan Argumentasi limiah

. Aplikasi yang dikembangkan dibuat dengan bantuan
Microsoft PowerPoint iSpring, Web to Apk canva
YouTube, Google Scholdan Google Form

Sebelum digunakan dan diuji, media pembelajaran ini
harus melalui proses validasi oleh para ahli guna
menjamin kualitas media yang layak dan efektif
Kemudahan penggunaan dalam beragam lingkungan
belajar menjadi salah satu keunggulan dari media

pembelajaran ini.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pentingnya Keterampilan Argumentasi limiah
a. Pengertian Argumentasi limiah

Argumentasi ilmiah merujuk pada proses
memberikan respons, baik dalam bentuk tulisan
maupun lisan, yang menuntut peserta didik untuk
melakukan analisis dan interpretasi terhadap data
dengan berlandaskan prinsipprinsip ilmiah.
Melalui kemampuan menyusun argumen yang
kuat, para ilmuwan mampu menghasilkan berbagai
temuan yang menjadi dasar lahirnya ilmu
pengetahuan. Dalam  pembelajaran  sains,
argumentasi ilmiah harus diimplementasikan
sebagai bagian dari penyelidikan ilmiah, karena
berfungsi sebagai bentuk waana dalam proses
ilmiah itu sendiri (Noer et al., 2020).

Penguasaan konsep pembelajaran menjadi
syarat utama bagi siswa untuk menyusun argumen
yang tepat, karena setiap pendapat yang
dikemukakan harus dilandasi oleh teori dan
konsep yang relevanOlehkarena itu, untuk dapat

menyampaikan argumentasi secara ilmiah, siswa

21
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perlu menguasai materi dan konsep yang relevan
dengan pendapat yang dikemukakan, agar mampu
mengaitkan antara gagasan dan bukti yang
mendasarinya. Agar siswa dapat menyampaikan
argumentasi secara tepat dengan dukungan teori
yang relevan, maka peningkatan keterampilan
argumentasi ilmiah perlu disertai dengan
penguatan pemahaman konsep (Putri, 2018).
Argumentasi ilmiah merupakan keterampilan
kritis yang melibatkan penggunaanclaim, bukti
ilmiah, dan alasan yang logis untuk mendukung
sebuah ide atau teorid T O1 T ET 80 ! OCcOI Al
menyusun keterampilan argumentasi ke dalam
enam elemen utama, yaitu klaim, data, alasan
(warrant), pendukung (acking), kualifikasi
(qualifier), dan sanggahan rgbuttal), yang
digunakan sebagai acuan dalam menilai kualitas
argumentasi ilmiah (Zairina dan Hidayati, 2022).
Kurniasari dan Setyarsih (2017) menyatakan
bahwa dalam dunia pendidikan, argumentasi
ilmiah memiliki peran penting dalam memperkuat
pemahaman siswa terhadap konsep serta

mengembangkan kemampuan komunikasi mereka.
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Pemikiran kritis dan pendekatan berbasis
bukti merupakan prinsip yang dianjurkan dalam
Islam sebagai bagian dari proses pencarian dan
penegakan kebenaran. AL 0036 Al i AT ACAC
pentingnya argumentasi ilmiah melalui
penggunaan bukti yang kuat dan rasional dam
membangun pemahaman serta merespons
berbagai permasalahan, sebagaimana tertuang
dalam Surah AlBagarah (2:111).

Griferiifp Tk orbes wHEHED Eel @iy
I ey GabaFbk Irin-3

Artinya: Mereka (Yahudidan Nasrani) berkata, N

04 EAAE ) AEAI | @\OOE\ OOOCA E’AAA

 AOOAT E8d ) OO -anpah Ahetekaq AT

+AOAEAT 1 AE j . AAI,EA - O‘EAAI I AACU

kebenaranmu jika kamuorang OAT ¢ UAT ¢ AAI
Ayat ini menegaskan bahwa dalam perdebatan

ilmiah atau keagamaan, seseorang tidak bisa hanya

mengandalkanclaim semata tanpa bukti. Menurut

Tafsir Kementerian Agama RIKaum Yahudi dan

Nasrani menglaim bahwa hanya mereka yang

akan masuk surga, namun itu hanyalah angan

angan Dbelaka. Allah memerintahkan Nabi

Muhammad untuk menantang mereka agar

menunjukkan bukti jika claim tersebut benar.
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Sesungguhnya, yang berhak atas surga adalah siapa
pun yang dengan ikhlas menyerahkan diri kepada
Allah, berbuat kebaikan, serta mengikuti ajaran
Rasul. Mereka akan memperoleh pahala, bebas dari
rasa takut dan kesedihan, serta hidup dalam
kenikmatan abadi. Dalam konteks ilmiah, ini
berarti bahwa argumen harus dibangun
berdasarkan data, logika, dan bukti yang dapat
diverifikasi.

Keterampilan argumentasi ilmiah merupakan
salah satu kemampuan esensial yang diperlukan
dalam pendidikan abad ke21, terutama dalam
konteks pembelajaran berbasis sains. Menurut
Maduri dan Inayah (2024), keterampilan ini
melibatkan kemampuan siswa untuk megajukan
claim yang didukung oleh bukti dan penalaran
logis. Hal ini tidak hanya memperkuat pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran, tetapi juga
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka.

Maharani (2024) menjelaskan bahwaclaim
adalah pernyataan yang menyatakan posisi atau
pendapat tertentu, sedangkan bukti berupa data
atau fakta yang mendukung claim tersebut.

Penalaran  digunakan untuk  menjelaskan
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bagaimana bukti mendukung claim, yang
merupakan bagian penting dari proses berpikir
ilmiah. Dengan memahami ketiga komponen ini,
siswa dapat mengembangkan argumen yang lebih
kuat dan relevan dalam konteks pembelajaran.

Namun, tantangan dalam pengembangan
keterampilan  argumentasi  ilmiah  adalah
kurangnya latihan yang terstruktur dalam
kurikulum. Menurut Auliya (2024), integrasi
pendekatan berbasis socioscientific issueqSSl)
dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi
tantangan ini. Dengan menggunakan SSI, siswa
diajak untuk menganalisis isuisu sosial yang
kompleks dan mengembangkan argumen
berdasarkan bukti ilmiah.
Indikator Argumentasi limiah

Model argumentasi ilmiah yang dikenal dengan
sebutan  Toulmin's  Argumentation Model
dikembangkan oleh Stephen ToulminModel ini
mencakup enam komponen yang membantu
menyusun argumen secara logis dan sistematis.
Toulmind @rgument Pattern digambarkan dalam
skema seperti pada Gambar 2.1 di bawah ini (Arifin
et.al, 2023).
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Rebuttal

Data Qualifier Claim

Warrant

Backing

Gambar 2.1 Skema Model Argumentasi Toulmin
Berdasarkan skema tersebut Argumentasi
Toulmin terdiri atas enam komponen yaitu tiga
komponen utama terdiri dari: Claim, Data, Warrant
serta tiga komponen pelengkap terdiri dari:
Backing Rebuttal, Qualifier (Toulmin, 2003).
1. Claim
Claim adalah pernyataan utama atau
kesimpulan yang ingin dibuktikan melalui
argumen. Claim merupakan inti dari
argumentasi dan menjadi pernyataan yang
akan didukung oleh bukti dan alasan. Dalam
konteks ilmiah, claim dapat berupa hipotesis
atau kesimpulan yang ditarik dari data

eksperimen.
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2. Data

Data adalah bukti yang mendukunglaim. Data
mencakup fakta, hasil eksperimen, statistik,
atau informasi relevan lainnya yang dijadikan
alasan untuk mendukungclaim. Data harus
jelas dan relevan agar argumen dapat
dipercaya. Data bisa berupa statistik, hasil
penelitian, pengalaman empiris, atau
kesaksian ahli yang memiliki kredibilitas

dalam bidang terkait. Semakin kuat dan
relevan data yang diberikan, semakin
meyakinkan argumen yang disampaikan.
(Toulmin, 2003).

3. Warrant

Warrant adalah prinsip, aturan, atau dasar
logis yang menghubungkan data dengagiaim.

Warrant menjelaskan mengapa data yang
diberikan dapat mendukung claim yang

diajukan. Dalam argumen yang baikVarrant

harus eksplisit dan dapat dipahami oleh
audiens, meskipun dalam beberapa kasus
Warrant bisa bersifat implisit jika sudah

dianggap sebagai pemahaman umur#arrant

dapat berasal dari pengetahuan umum, teori
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ilmiah, hukum, atau norma sosial yang
berlaku. JikaWarrant tidak kuat atau tidak

relevan, maka hubungan antara data daclaim

menjadi lemah dan sulit diterima(Erduran et

al., 2004).

Backing

Backingadalah informasi tambahan atau bukti
lain yang memperkuatWarrant. Komponen ini

digunakan untuk memberikan dukungan lebih
lanjut  terhadap  dasar logis  yang
menghubungkan data dan claim. Backing

dapat berupa teori, literatur ilmiah, atau hasil

penelitian sebelumnya yang mendukung
Warrant

Qualifier

Qualifier adalah pernyataan yang menentukan
sejauh mana claim dapat diterapkan atau

dipercaya. Dalam model Toulmin,Qualifier

sering kali dinyatakan dengan katekata

seperti mungkin, sebagian besarsering kali

ataubiasanya yang menunjukkan bahwalaim

tidak selalu berlaku secara mutlak. Dengan
menambahkan Qualifier, argumen menjadi

lebih realistis dan dapat diterima oleh audiens,



29

karena menunjukkan bahwa claim tersebut
fleksibel dan mempertimbangkan berbagai
faktor yang mungkin  mempengaruhi
kebenarannya(Toulmin, 2003).
6. Rebuttal

Rebuttal adalah komponen yang
mengantisipasi kemungkinan sanggahan atau
pengecualian terhadap claim. Dalam ilmu
pengetahuan, tidak semua claim berlaku
dalam semua kondisi, dan Rebuttal
memungkinkan argumen menjadi lebih

fleksibel dan terbuka terhadap kritik.

Instrumen  penilaian  untuk  mengukur
argumentasi ilmiah dirancang berdasarkan elemen
utama dari skema argumentasi Toulmin yang telah
disesuaikan oleh Frey et al. (2015), dengan tujuan
menilai kemampuan siswa dalam berargumentasi.
1. Membedakan antareclaim, fakta dan opini

Kemampuan ini penting dalam argumentasi

karena claim adalah pernyataan yang dapat

diperdebatkan dan memerlukan dukungan
bukti, sedangkan fakta adalah informasi yang
telah terbukti benar berdasarkan data atau

penelitian. Opini adalah pernyataan subjekitif
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yang sering kali tidak memiliki dasar bukti
yang kuat.

Membedakan antara otoritas, logika dan teori;
Sebuah claim bisa didukung oleh otoritas
(sumber yang memiliki kredibilitas tinggi),
logika (alasan yang masuk akal dan konsisten),
atau teori (kerangka konseptual yang
didukung oleh penelitian empiris).
Mengidentifikasi Qualifiers padaclaim;
Qualifiers adalah kata atau frasa yang
membatasi atau memperjelas cakuparlaim,

seperti "mungkin," "sering," atau "jarang."
Qualifiers digunakan untuk menghindari
generalisasi yang berlebihan dan
menunjukkan bahwa claim memiliki batasan
tertentu. Kemampuan mengidentifikasi
Qualifiers membantu seseorang dalam
memahami seberapa kuat atau lemalelaim
yang diajukan

Membedakan antara sanggahan dan kontra;
Sanggahan adalah bentuk penolakan terhadap
suatu claim tanpa menawarkan solusi atau
perspektif alternatif, sementara kontra

argumen adalah tanggapan yang menentang
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claim dengan menghadirkan bukti atau alasan
lain yang bertentangan.

Mengevaluasi  kekuatan  atau  kualitas
penalaran digunakan ketika menilaclaim;
Kualitas penalaran dalam argumentasi
ditentukan oleh penggunaan bukti yang
relevan, kejelasan hubungan antaralaim dan
data, serta konsistensi logika yang digunakan.
Kemampuan ini membantu dalam
mengidentifikasi apakah sebuah claim
memiliki dasar yang kuat atau hanya bersifat
asumtif dan lemah secara akademis.
Membedakan antaraclaim, fakta dan opini,
setelah ditambahkan data;

Setelah diberikan data tambahan, sebuah
pernyataan yang sebelumnya dianggap
sebagai opini terkadang dapat berubah
menjadi claim atau bahkan fakta. Oleh karena
itu, penting bagi seseorang untuk mampu
menyesuaikan pemahamannya berdasarkan
informasi baru yang diterima dan tetap

berpikir kritis terhadap data yang diberikan
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7. Mengidentifikasi apakah sebuah pernyataan
adalahclaim atau tidak claim
Kemampuan ini berkaitan dengan
membedakan antara pernyataan deskriptif
dan argumentatif. Pernyataan yang sekadar
menggambarkan suatu situasi tanpa perlu
dibuktikan bukanlah claim, sedangkanclaim
adalah pernyataan yang dapat diuji dan
didukung oleh bukti atau alasan tertentu.
Keterampilan ini sangat penting dalam
membangun argumentasi yang berbobot dan
berbasis bukti.
c. Kualitas Argumentasi limiah
Kualitas argumentasi dapat diukur dengan
merujuk kepada4 T O1 T ET 80 | O@A) AT O 0
yang dimodifikasi dari (Erduran et al, 2004;
Roviati dan Widodo, 2019). Level argumentasi
berdasarkan indikator ilmiah digunakan untuk
mengukur kemampuan penalaran individu.
Menurut Roviati dan Widodo (2019), rebuttal
berfungsi sebagai indikator untuk mengevaluasi
kualitas argumentasi tingkat tinggKualitas
komponen argumentasi ilmiah dikategorikan

menjadi 5 level yang terdapatalam Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 KerangkaAnalisis Kualitas Argumentasi

Level Deskripsi

Level 1 Argumentasi pada dasarnya tersusun atas klaim yan
dapat dipertentangkan oleh kontraklaim, atau
melibatkan dua pernyataan yang saling bertolak
belakang.

Level 2 Argumentasi dapat berbentuk dua klaim yang salinc
bertentangan dan diperkuat oleh data, alasanarrant),
atau pendukung packing), namun belum mencakup
elemen sanggahanrébuttal).

Level 3 Argumentasi terdiri dari serangkaian klaim maupun
kontra-klaim yang didukung oleh data, alasar
(warrant), dan dukungan (backing), serta terkadang
disertai sanggahan (rebuttal) yang belum terlalu kuat.

Level 4 Argumentasi memuat klaim yang diperkuat oleh data.
alasan pendukung Warrant), serta backing, dan
mencakup rebuttal secara eksplisit. Dalam beberape
kasus, argumentasi ini juga menyertakan lebih dari satt
klaim maupun kontra-klaim.

Level 5 Argumentasi mengandung lebih dari saturebuttal
mencerminkan  struktur yang kompleks, serta
menunjukkan kedalaman dalam penyusunan argumen.

(Erduren, 2004)
2. Penerapan Model Argument Driven Inquiry (ADI)
Model Argument Driven Inquiry(ADI) adalah model
pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan
keterampilan argumentasi ilmiah siswa berbasis
eksplorasi dan pengambilan keputusan. Khasanah
(2024) menjelaskan bahwa ADI mengintegrasikan

sintaks berbasis argumentasi, seperti identifikasi
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masalah, pengumpulan data, pengembangafaim, dan
pembuktian melalui penalaran yang didukung oleh
bukti empiris. Model ini sangat cocok diterapkan dalam
konteks pembelajaran berbasis ilmiah di sekolah
menengah.

Model ADI menekankan pentingnya
pengembangan  keterampilan  berpikir  kritis,
komunikasi, dan kerja sama. Diartika (2024) mencatat
bahwa salah satu keunggulan utama model ini adalah
kemampuannya untuk melibatkansiswa secara aktif
dalam proses pembelajaran dan mampu memahami
materi ilmiah yang bersifat kompleks secara lebih
efektif. Model ADI mendorong siswa untuk tidak
sekadar menjadi penerima informasi, melainkan juga
mengembangkan kemampuan dalam menganalisis,
menilai, dan menyusun argumen yang sesuai

Selain itu, ADI dianggap efektif dalam
mengembangkan kemampuan literasi ilmiah. Sukri.
et.al. (2024) menunjukkan bahwamodelini membantu
siswa menghubungkan teori dengan aplikasi nyata
melalui eksperimen yang terstruktur. Proses ini
memperkuat kemampuan siswa dalam membangun
claim berdasarkan bukti yang valid. Model

pembelajaran ADI dirancang untuk meningkatkan
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argumentasi ilmiah siswa melaluimodel pembelajaran

berbasis penyelidikan. Sintaks ADI terstruktur dan

sistematis dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut ini

Tabel 2.2 Sintaks model pembelajaran ADI

Tahap Peran Siswa Peran Guru
Identifikasi Memahami permasalahan Menyajikan tugas
Tugas dan yang diberikan dan investigasi dan
Pertanyaan mengembangkan memandu siswa
Penelitian pertanyaan penelitian dalam merumuskan

yang akan dijawab melalui

investigasi.

pertanyaan penelitian
yang jelas.

Pengumpulan

Merancang prosedur

Membimbing siswa

dan Analisis eksperimen atau metode  dalam menentukan
Data pengumpulan data, lalu metode yang valid
mengumpulkan dan dan membantu cara
menganalisis data yang menganalisis data
diperoleh. secara ilmiah.
Pembuatan Menyusunclaim Mendorong siswa
Argumen berdasarkan data yang untuk berpikir kritis
Sementara dikumpulkan serta dan memberikan
mendukungnya dengan umpan balik agar
bukti dan penjelasan yang argumen kuat.
logis.
Sesi Berdiskusi, Memfasilitasi diskusi
Argumentasi membandingkan, serta dengan mengajukan

mempertahankan

argumen mereka terhadap

rekan-rekan lain dalam
kelompok atau kelas.

pertanyaan pemantik
dan memastikan
setiap siswa terlibat
dalam argumentasi.




36

Tahap Peran Siswa Peran Guru
Penyusunan Menyusun laporan yang Memberikan
Laporan mencakup semua tahap pedoman dalam
Investigasi investigasi, termasuk penyusunan laporan

metode, hasil, dan yang sesuai dengan

kesimpulan. standar ilmiah.
Tinjauan Melakukan tinjauan Mengelola sistem
Sejawat terhadap laporan teman peninjauan secara adil
dengan Sistem sejawat. dan objektif.
Double-Blind
Revisi Memperbaiki laporan Memberikan arahan
Laporan berdasarkan masukan dari untuk perbaikan
Investigasi tinjauan sejawat agar lebih laporan akhir serta

valid dan berkualitas.

menilai hasil revisi
siswa.

(Eymur, 2018)

3. Penerapan Model Argument Driven Inquiry (ADI)

dalam Pembelajaran Biologi

Model ArgumentDriven Inquiry (ADI) bertujuan

untuk meningkatkan

keterampilan  berpikir  kritis

pemahaman konsep serta

siswa. Dalam

pembelajaran biologi, ADI sangat relevan karena
menekankan pada proses ilmiah yang melibatkan
pengamatan, eksperimen, analisis data, serta
penyampaian danpembelaan argumen berdasarkan
bukti ilmiah (Rizkia dan Aripin, 2022). Model ini

memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengembangkan pemikiran logis dan sistematis dalam
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menyelesaikan permasalahan biologis Setiawan dan
Jumadi, 2023.

Penelitan menunjukkan bahwa model ADI
mampu meningkatkan keterampilan argumentasi
ilmiah siswa dalam berbagai konsep biologi.
Marhamah dan Nurlaelah (2017) menunjukkan bahwa
penggunaan  ADI dalam  secara  signifikan
meningkatkan keterampilan argumentasi. Degan
model ini, siswa tidak hanya belajar konsep biologi
secara teoritis, tetapi juga didorong untuk
menganalisis fenomena biologis berdasarkan data
yang dikumpulkan sendiri (Atmoko et al.,2022).

Selain itu, penelitian oleh Rizkia dan Aripin (2022)
menemukan bahwa penerapan ADI  dalam
pembelajaran biologi di tingkat SMA berkontribusi
pada peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa.
Hal ini disebabkan karena model ADI menuntut siswa
untuk mengevduasi bukti, mengembangkan argumen
yang kuat, serta mengomunikasikan hasil penyelidikan
mereka dengan cara yang lebih sistematis dan ilmiah
(Setiawan dan Jumadi 2022). Temuan serupa juga
diperoleh dalam penelitian Kurniasari dan Setyarsih
(2017), yang meregaskan bahwa ADI efektif dalam

melatih keterampilan argumentasi ilmiah siswa,
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terutama dalam memahami hubungan antara teori dan
praktik biologi .

Model ADI memiliki keunggulan utama dalam
mengembangkan kemampuan siswa dalam menyusun
argumentasi ilmiah secara lebih efektifDengan adanya
proses pembelajaran berbasis penyelidikan dan
diskusi, siswa lebih aktif dalam mengeksplorasi
konsep-konsep biologi, sehingga pemahaman mereka
menjadi lebih mendalam Eakhriyah et al, 2021).
Dalam penelitian Mutiah dan Ulfa (2022) siswa yang
belajar menggunakan model ADI menunjukkan
peningkatan signifikan dalam keterampilan
argumentasi dan hasil belajar biologi dibandingkan
dengan metode pembelajaran konvensional

Selain meningkatkan argumentasi ilmiah, ADI juga
berperan penting dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dari siswa. Studi dari
Afandi et al.,(2021) menunjukkan bahwa model ADI
yang dikombinasikan dengarSocioscientific IssugSSI)
dapat membantu siswa dalam menghubungkan konsep
biologi dengan permasalahan nyata Hal ini
memperkuat relevansi pembelajaran biologi dalam
kehidupan seharthari serta meningkatkan motivasi

belajar siswa
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Di samping itu, model ADI juga memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan
keterampilan argumentasi ilmiah. Dalam pembelajaran
berbasis ADI, siswa harus mampu menyusun,
menyampaikan, serta mempertahankan argumen
mereka di hadapan teman sebaya dan guru
(Hasnunidah, 2016). Dengan demikian, model ini tidak
hanya memperkuat pemahaman biologi, tetapi juga
membangun keterampilan abad ke21 yang sangat
penting bagi kesuksesan akademikiswa.

4. Pengembangan Aplikasi Berbasis Pendidikan

Pengembangan aplikasi berbasis pendidikan
merupakan respons terhadap kebutuhan pendidikan
modern yang memanfaatkan teknologi untuk
meningkatkan pengalaman belajar. Menurut Maulic
etal.,(2025), aplikasi pembelajaran berbasis teknologi,
seperti mobile learning dan media digital, terbukti
efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Penggunaan aplikasi ini memberi
kesempatan bagi siswa untuk belajar secara mandiri
tanpa batasan waktu dan tempat, sehingga mendukung
fleksibilitas dalam proses pembelajaran

Pengembangan aplikasi sering mengacu pada

kerangka ADDIE yang mencakup  analisis,



40

perancangan, pengembangan, penerapan, dan evaluasi
Latief et al., (2025) menyoroti bahwa setiap tahap
dalam model ADDIE memberikan kontribusi penting
terhadap keberhasilan aplikasi. Tahap analisis
bertujuan untuk memahami kebutuhan pengguna,
sementara tahap desain dan pengembangan berfokus
pada pembuatanprototipe aplikasi yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Implementasi dan evaluasi
digunakan untuk memastikan bahwa aplikasi
berfungsi dengan baik dan memenuhi kebutuhan
pengguna.

Salah satu tantangan dalam pengembangan
aplikasi pendidikan adalah memastikan bahwa
teknologi yang digunakan relevan dan mudah diakses
oleh pengguna. Sanjayat al, (2025) menekankan
pentingnya desain aplikasi yang berpusat pada
pengguna (iser centered desigh untuk memastikan
bahwa aplikasi tidak hanya fungsional tetapi juga
menarik bagi siswa. Dengan integrasi elemen
interaktif, seperti kuis, video, dan permainan edukasi,
aplikasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Pendidikan memiliki kedudukan yang sangat
penting sebagai sarana untuk meningkatkan ilmu

pengetahuan dan membentuk karakter manusia. Al
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Qur'an sebagai pedoman hidup umat Muslim
memberikan banyak petunjuk tentang pentingnya
belajar, mengajar, dan mengembangkan ilmu
pengetahuan. Pendidikan dalam Islam tidak hanya
terbatas pada ilmu agama, tetapi juga mencakup ilmu
pengetahuan umum, termasuksains dan teknologi.
Oleh karena itu, pengembangan metode pembelajaran
yang inovatif, seperti aplikasi pembelajaran berbasis
digital, sejalan dengan ajaran Islam yang mendorong
umatnya untuk terus menuntut ilmu. Salah satu ayat
yang menegaskan urgensi pendajaran adalah Surah
Al-'Alaq (96:1-5), yang merupakan wahyu pertama

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad .
ugved Besnenxg 1 X ppRIp SRIOE

r GRG@-RTH T GOHPNE bk

I O OE Batdlal) deBgan (menyebut) nama Tuhanmu

yang menciptakan!(1) Dia menciptakan manusia dari
segumpal darah.(2) Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha
Mulia,(3) yang mengajar (manusia) dengan pena.(4) Dia

i Al (;AEAOEAI i AT OOEA APA UAT C
(QS.AO!' 1 ANZB.weYd p

Ayat ini menunjukkan pentingnya proses
pembelajaran dalam kehidupan manusia. Dalam Tafsir

Ibn Katsir, ayat ini mengisyaratkan bahwa Allah

memerintahkan manusia untuk membaca dan belajar
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sebagai bentuk perintah pertama dalam wahyu Islam.
Pembelajaran berbasis teknologi, seperti aplikasi
pendidikan, juga merupakan bentuk implementasi dari
perintah membaca dan belajar ini di era modern.
Potensi aplikasi berbasis pendidikan untuk
menciptakan pembelajaran yang inovatif juga
diungkapkan oleh Fernandes et al. (2025). Mereka
menemukan bahwa aplikasi yang memanfaatkan
teknologi seperti kecerdasan buatan darinternet of
Things (loT) dapat memberikan pengalaman
pembelajaran yang dipersonalisasi. Misalnya, Al dapat
digunakan untuk memberikan umpan balik otomatis
kepada siswa, sedangkan IoT memungkinkan integrasi
perangkat keras untuk eksperimen laboratorium
virtual. Aplikasi pendidikan tidak hanya mendukung
pembelajaran, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk

menghadapi tantangan teknologi masa depan.

5. Hasil-hasil Pengembangan  Aplikasi  dalam

Pembelajaran Biologi

Penggunaan aplikasi dalam pembelajaran biologi
telah terbukti meningkatkan efektivitas pembelajaran
dengan memperkuat pemahaman konsep yang
kompleks melalui media interaktif. Misalnya, penelitian

oleh Arshadet al.(2025) menunjukkan bahwa aplikasi
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permainan "Bio-Stasis" untuk topik homeostasis dan
sistem urinari pada siswa tingkat menengah berhasil
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa
dibandingkan metode konvensional. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa aplikasi berbasis permainan
edukatif tidak hanya membuat pembelajaran lebih
menarik, tetapi juga membantu siswa mengingat
konsep-konsep penting dengan lebih baik.

Penelitian lain oleh Singgiet al.(2024) menemukan
bahwa penggunaanaugmented reality (AR) dalam
pembelajaran biologi di SMPN 2 Sangasanga secara
signifikan meningkatkan pemahaman siswa mengenai
konsep-konsep abstrak seperti struktur sel dan
mekanisme fotosintesis. Teknologi AR memungkinkan
siswa untuk berinteraksi langsung dengan objek viual
dalam bentuk tiga dimensi, yang memperjelas konsep
konsep biologi yang sebelumnya sulit dipahami

Aplikasi pembelajaran biologi memiliki beberapa
keunggulan utama. Salah satunya  adalah
kemampuannya dalam meningkatkan keterlibatan
siswa melalui metode pembelajaran yang lebih
interaktif dan menarik. Duatan (2025)
mengembangkan aplikasi berbasis AR untukembantu

siswa SMA dalam memahami materi virus, yang
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terbukti lebih efektif dibandingkan metode ceramah
tradisional. Dengan visualisasi yang lebih realistis,
siswa dapat memahami bentuk dan struktur virus
dengan lebih baik.

Selain itu, penggunaan aplikasi berbasis-learning
seperti EELKPD berbasis literasi sains juga mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa.
Novita dan Qomariyah (2025) mengembangkan £
LKPD yang dirancang khusus untuk materi sistem
pencernaanmanusia, yang telah divalidasi dan terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa.

Keunggulan lain dari aplikasi pembelajaran adalah
fleksibilitasnya. Wulandari dan Muhimmatin (2024)
mengembangkan multimedia berbasis  aplikasi
Powtoon untuk materi jamur, yang tidak hanya
meningkatkan motivasi belajar siswa tetapi juga
memberikan kebebasanbagi mereka untuk belajar
kapan saja dan di mana saja tanpa terbatas oleh ruang
kelas fisik.

Meskipun memiliki banyak keunggulan,
penggunaan aplikasi dalam pembelajaran biologi juga
menghadapi beberapa tantangan. Salah satu kendala

utama adalah keterbatasan akses terhadap perangkat
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teknologi, terutama di daerah dengan sumber daya
terbatas. Maknun et al. (2025) menyoroti model
pendidikan biologi yang efektif dengan pendekatan
TPASKC (Technological Pedagogical and Science
KnowledgeC) dalam rangka meningkatkan kualitas
pembelajaran praktikum dan kompetensi guru
Tantangan lain adalah keterampilan guru dalam
mengoperasikan aplikasi pembelajaran berbasis
teknologi. Tyaset al. (2025) mengungkapkan bahwa
meskipun virtual reality (VR) terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa, banyak guru masih
kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi ini ke
dalam kurikulum yang ada.
6. Pendidikan Sistem Reproduksi untuk Siswa SMA
Pendidikan reproduksi adalah upaya sistematis
untuk memberikan pemahaman kepada individu,
khususnya remaja, tentang aspekspek kesehatan
reproduksi, baik secara biologis, psikologis, maupun
sosial. Hal ini penting terutama di tingkat Sekolah
Menengah Atas(SMA) karena remaja pada usia ini
mulai mengalami perubahan fisiologis yang signifikan.
Menurut Sastrini dan Sari (2024), pendidikan
reproduksi dapat membantu remaja memahami dan

mengelola perubahan tersebut, sehingga dapat
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mencegah risiko kesehatan reproduksi, seperti
kehamilan remaja dan infeksi menular seksual.

Pendidikan reproduksi yang efektif tidak hanya
berfokus pada aspek biologis, tetapi juga melibatkan
nilai-nilai sosial dan moral. Ali et al. (2024)
menegaskan bahwa pendidikan reproduksi yang
diberikan di SMA harus mencakup pemahaman
tentang hubungan interpersonal, tanggung jawab,
serta implikasi sosial dari aktivitas seksual. Dengan
model ini, siswa dapat lebih memahami pentingnya
menjaga kesehatan reproduksi mereka.

Di Indonesia, pendidikan reproduksi sering kali
diintegrasikan dalam kurikulum pelajaran biologi atau
diberikan melalui program pendidikan kesehatan.
Namun, model ini masih menghadapi tantangan,
seperti minimnya keterbukaan masyarakat untuk
membahas isuisu reproduksi. Menurut Wahyudi,
Nursanti, dan Raharjo (2024), integrasi media audio
visual dalam pendidikan reproduksi  dapat
meningkatkan minat siswa dan memperbaik
pemahaman mereka terhadap materi. Pentingnya
pendidikan reproduksi juga ditekankan oleh Dwiestie
et al. (2024), yang menyatakan bahwa siswa yang

diberikan informasi yang memadai memiliki tingkat
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kesadaran yang lebih baik dalam membuat keputusan

yang bertanggung jawab terkait kesehatan reproduksi.

Oleh karena itu, pendidikan reproduksi di tingkat SMA

harus  dirancang dengan  mempertimbangkan

kebutuhan siswa dan budaya setempat.

a. Sistem Reproduksi

Sistem reproduksi manusia adalah sistem
tubuh  yang berfungsi untuk melanjutkan
keturunan dan memastikan keberlangsungan
spesies. Sistem ini berbeda antara pria dan wanita,
baik dalam struktur organ maupun mekanismenya.
Organ reproduksi manusia dapat dikelompokkan
menjadi organ primer, seperti testis pada pria dan
ovarium pada wanita, yang bertanggung jawab
untuk menghasilkan sel kelamin game), serta
organ sekunder yang mendukung proses
reproduksi seperti rahim, saluran reproduksi, dan
kelenjar tambahan (Campbelldan Reece, 2020).
Sistem ini juga melibatkan hormorhormon
spesifik yang bekerja secara sinergis untuk
mengatur proses reproduksi, seperti
spermatogenesis, ovulasi, fertilisasi, dan

perkembangan janin.
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Selain itu, sistem reproduksi manusia memiliki
mekanisme  perlindungan yang  kompleks,
termasuk pengaturan suhu skrotum pada pria
untuk menjaga kualitas sperma dan produksi
lendir serviks pada wanita untuk mencegah infeksi
(Erlangga, 2022). Faktor eksternalseperti pola
hidup sehat, asupan nutrisi, dan kebersihan pribadi
sangat memengaruhi kesehatan reproduksi.
Edukasi tentang pentingnya kesehatan reproduksi
menjadi  krusial, terutama untuk mencegah
masalah seperti infertilitas dan penyakit menular
seksual yag semakin meningkat pada populasi
dewasa muda (Syarifudiret al, 2024).

Materi sistem reproduksi sangat penting
dipelajari karena berkaitan langsung dengan
pemahaman fungsi tubuh manusia, khususnya
dalam hal kelangsungan hidup, kesehatan, dan
etika dalam berperilaku. Dengan mempelajari
sistem reproduksi, seseorang dapat memalmai
proses menstruasi, kehamilan, serta cara menjaga
kesehatan organ reproduksi, sekaligus
menghindari penyakit yang mungkin muncul.
Pentingnya pemahaman ini juga ditegaskan dalam
Surah AlBagarah ayat 222
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VT, PARRHOKETO M- W 1 FHERK Lkt

08 NIRRT TN S -y

e gt MeyBBRET A GEERy

I OOE ] DaA dnerekn menanyakan kepadamu
(Muhammad) tentang haid. Katakanlah, "Itu adalah
gangguan (sesuatu yang kotor)." Karena itu
jauhilahlistri pada waktu haid; dan jangan kamu
dekati mereka sebelum mereka suchpabila
mereka telah suci, campurilah mereka sesuai
dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah
kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang yang
tobat dan menyukai orang yang menyucikan dibi.
(Q.S. ABBaqgarah [2]: 222)

Ayat ini membahas tentang larangan
berhubungan suami istri saat istri sedang haid.
Tafsir dari Kementerian AgamaRI menyebutkan
bahwa haid adalah suatu keadaan yang perlu
dihindari untuk berhubungan intim, dan hubungan
baru diperbolehkan setelah wanita suci. |Ini
menunjukkan bahwa ajaran Islam sangat
memperhatikan aspek biologis dan kebersihan
dalam sistem reproduksi. Dagan demikian, materi
sistem reproduksi tidak hanya penting dari segi
ilmu pengetahuan dan kesehatan, tetapi juga
memiliki nilai moral dan spiritual yang sejalan

dengan ajaran agama.
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b. Analisis Materi Sistem Reproduksi Berbasis
Model ADI

Kurikulum Merdeka Biologi kelas XI memuat
pokok bahasan mulai dari struktur sel hingga
sistem tubuh seperti gerak, sirkulasi, pencernaan,
pernapasan, ekskresi, koordinasi, reproduksi, dan
pertahanan tubuh. Berdasarkan analisis capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran beberapa
materi tersebut dapat dikembangkan dengan
menerapkan model pembelajaran ADI salah
satunya yaitu materi sistem reproduksi.

Materi sistem reproduksi dapat menggunakan
Model ADI karena model ini menekankan
keterampilan berpikir kritis, argumentasi berbasis
bukti, serta kolaborasi dalam memecahkan
masalah ilmiah. Materi sistem reproduksi
mencakup berbagai konsep biologis kompleks
Materi pada topik sistem reproduksi mencakup
bagian dan peran organ reproduksi, mekanisme
pembentukan sel gamet, peristiwa pembuahan,
serta berbagai faktor yang berpengaruh terhadap
kesehatan organ reproduksi.

Model ADI mendorong siswa untuk tidak

sekadar menyerap materi secara pasifModel ini



51

juga mendorong untuk melakukan investigasi,

mengumpulkan data, dan menyusun argumen
berbasis bukti ilmiah, sehingga lebih memahami
konsep secara mendalam (Sampsoxan Gleim,

2009). Selain itu, model ini membantu mengatasi
miskonsepsi terkait sistem reproduksi dengan
mengevaluasi dan merevisi argumen berdasarkan
data yang valid (Walkeret al,, 2012).

Selain meningkatkan pemahaman konsep,
model ADI juga memperkuat kemampuan literasi
ilmiah dan komunikasi. Siswa berlatih menyusun
dan mengomunikasikan argumen secara ilmiah,
yang sangat penting dalam bidang biologi dan
kesehatan. Misalnya, dalam diskusi nmgenai
kesehatan reproduksi, siswa dapat menganalisis
dampak gaya hidup terhadap kesuburan atau
penyakit menular seksual berbasis pada penelitian
ilmiah. Proses presentasi dan revisi argumen dalam
ADI mendorong pemahaman yang lebih bermakna
serta meningkakan keterampilan sosial dalam
berpikir analitis (Osborne, 2010). Materi sistem
reproduksi bisa diterapkan dengan model ADI
sesuai dengan analisis capaian pembelajaran dan

tujuan pembelajarannya pada tabel 3 berikut ini.
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Tabel 2.3 Analisis Materi Sistem Reproduksi

Materi

Sistem Reproduksi

Capaian
Pembelajaran

Pada akhir fase Fsiswa memiliki
kemampuan mendeskripsikan
struktur sel serta bioproses yang
terjadi seperti transpor membran
dan pembelahan selmenganalisis
keterkaitan struktur organ pada
sistem organ dengan fungsinya
serta kelainan atau gangguan
yang muncul pada sistem organ
tersebut; memahami fungsi enzim
dan mengenal proses metabolisme
yang terjadi dalam tubuh; serta
memiliki kemampuan menerapkan
konsep pewarisan sifat,
pertumbuhan dan perkembangan,
mengevaluasi gagasan bart
mengenai evolusi, dan inovasi
teknologi biologi.

Tujuan
Pembelajaran

1. Siswa mampu mengidentifikasi
organ-organ penyusun sistem
reproduksi laki-laki dan
perempuan melalui studi
literatur dengan benar.

2. Siswa mampu menjelaskan
fungsi hormon kelamin pada
laki-laki dan perempuan melalui
studi literatur dengan benar.

3. Siswa mampu menjelaskan
tahapan gameogenesis pada
laki-laki dan perempuan melalui
studi literatur dengan benar.

4. Siswa mampu menjelaskan
siklus menstruasi, fertilisasi,
kehamilan (gestas), dan
persalinan melalui studi
literatur dengan benar.
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5. Siswa mampu menganalisis dar
memberikan argumen tentang
kelainan dan gangguan sisten
reproduksi  melalui  diskusi
kelompok dengan benar.

6. Siswa mampu menjelaskan
hubungan metode kontrasepsi
dengan program kependudukan
dan KB melalui studi literatur
dengan benar.

Berdasarkan analisis tersebut, materi sistem
reproduksi dapat diterapkan dan dikembangkan
menggunakan model ADI. Melalui model ADI, siswa
didorong untuk mengembangkan keterampilan
argumentasi ilmiah dengan menyusurclaim, data, dan
merevisi pemahaman mereka berdasarkan diskusi dan
umpan balik.

Hubungan antara Reproductive Education, Aplikasi
Pembelajaran, Model ADI, dan Keterampilan
Argumentasi limiah

Model Argument Driven Inquiry (ADI) dapat
diintegrasikan secara efektif dalam materi sistem
reproduksi  untuk  meningkatkan  keterampilan
argumentasi ilmiah siswa. Menurut Putri, Rahayu, dan
Fajaroh (2020), pendekatan ini memberikan siswa
ruang untuk mengeksplorasi isuisu reproduksi

melalui investigasi  yang  terstruktur. ADI
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memungkinkan siswa untuk membangun claim
berbasis bukti tentang kesehatan reproduksi, yang
memperkuat kemampuan mereka dalam membuat
argumen ilmiah.

Selain itu, pendidikan reproduksi berbasis ADI
membantu siswa memahami hubungan antara
pengetahuan ilmiah dan keputusan yang mereka buat
terkait kesehatan reproduksi.Menurut Lestari (2018),
penerapan model ADI secara signifikan meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengaitkan faktfakta
biologis dengan dampak sosial yang ditimbulkan dari
keputusan terkait reproduksi. Hal ini relevan dalam
konteks pengajaran di SMA, di mana siswa mulai
menghadapi isuisu reproduksi secara langsung.

Pengembangan keterampilan argumentasi ilmiah
melalui pendidikan reproduksi berbasis ADI juga
menekankan pentingnya kerja sama dan komunikasi.
Rosyidah et al. (2023) menyatakan bahwa ADI
mendorong diskusi kelompok yang produktif, di mana
siswa dapat berbagi perspektif mereka tentang topik
topik seperti kehamilan remaja atau pencegahan
penyakit menular seksual. Proses ini meningkatkan
kemampuan siswa untuk mempeahankan argumen

mereka berdasarkan data dan bukti ilmiah.
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Namun, keberhasilan integrasi pendidikan
reproduksi dan ADI membutuhkan pelatihan guru
dalam fasilitasi diskusi dan penyediaan sumber daya
pendukung. Menurut Dewantariet al. (2022), penting
bagi guru untuk memahami bagaimana menyusun
aktivitas pembelajaran yang mengarahkan siswa pada
investigasi yang relevanOleh karena itu, model ADI
tidak hanya memperkuat penguasaan konsep siswa,
tetapi juga mengembangkan kemampuan
berargumentasi secara ilmiah yang dibutuhkan untuk

menjawab persoalan global

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu
yang relevandiantaranya adalah sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Meisy Rianti, Milla

, EOOEAxAOEh A A[2024) Qdiai AtikelU

-AO

jurnal yang berjudul O+ Ai Al DOAT 1 ocOi Al

llmiah Menggunakan Model Problem Based
Learning dan Discovery Learning pada Materi
3EOOAT 2 A pang dit@thtikai dalam Seminar
Nasional Inovasi Pendidikan dan Pembelajaran
memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan.
Penelitian ini dilakukan untuk melihat perbedaan

efektivitas antara model(Problem Based Learning®BL
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dan (Discovery Learniny DL dalam meningkatkan
kemampuan siswa berargumentasi secara ilmiah pada
materi  sistem  reproduksi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kedua model pembelajaran ini
dapat meningkatkan kemampuan argumentasi siswa.
Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu berfokus pada
keterampilan argumentasi ilmiah dalam materi sistem
reproduksi, akan tetapi penelitian ini tidak
menggunakan model ADI maupun aplikasi digital
seperti yang dikembangkan oleh peneliti.

Skripsi yang dilakukan oleh Yulia Lestari (2022)
berjudul "Pengembangan Modul Pembelajaran
Biologi Berbasis Argument Driven Inquiry (ADI)
pada Materi Ekologi" yang dilakukan diUIN Mahmud
Yunus Batusangkar Penelitian ini  merupakan
penelitian pengembangan yang menghasilkan modul
pembelajaran berbasis ADI untuk meningkatkan
keterampilan argumentasi ilmiah siswa dalam materi
ekologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul
ini cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Namun, penelitian ini masih
menggunakan media cetak dalam bentuk modul,

sehingga berbeda dengan Peneliti yang
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mengembangkan aplikasi digital interaktif untuk
pembelajaran sistem reproduksi berbasis ADI.
Penelitian yang dilakukan oleh Afandi, Andi Besse
Tenriawaru, dan Anita (2021) berjudul "Konstruksi
Perangkat Pembelajaran Menggunakan Model
Argument  Driven  Inquiry (ADI)  disertai
Socioscientific Issues (SSI)" yang diterbitkan dalam
Jurnal Biologidan Pembelajaran EksperimerPenelitian
ini  berfokus pada pengembangan perangkat
pembelajaran berbasis ADI yang dikombinasikan
dengan isu sosiosaintifik dalam materi biologi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran
ini dapat meningkatkan keterampilan argumentasi
ilmiah siswa secara signifikan. Namun, penelitian ini
masih terbatas pada perangkat pembelajaran manual
dan belum menggunakan teknologi digital sebagai
media pembelajaran seperti aplikasi interaktif yang
akan dikembangkan oleh Peneliti.

Penelitian yang dilakukan olehMuhamad Sukri, lim
Rohimah, Didit Ardianto, M Zainal Arifin(2024) dalam
artikel jurnal yang berjudul (Pengaruh Model
Pembelajaran  ADI  terhadap  Kemampuan
Argumentasi llmiah dan Berpikir Kritis & Bemuan

dari penelitian tersebut bahwa penggunaan model ADI
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mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
argumentasi ilmiah siswa.Perbedaan pada penelitian
ini yaitu berfokus padapenerapkan model ADI untuk
meningkatkan argumentasi ilmiah dan berpikir kritis
siswa SD sedangkan keterbaruannya yaitu
mengembangkan aplikasi pembelajaran  digital
berbasis model ADI untuk melatih keterampilan
argumentasi ilmiah.

Penelitian yang dilakukan olehYolanda Dwi Vivian
Karawahenni (2024) dalam skripsi yang berjudul
O0AT ET CEAOAIT 0AT COAOAAT +
Kemampuan Argumentasi lImiah Mahasiswa Calon

Guru Fisika Melalui Argument -Driven Inquiry (ADI)
Berbantuan Laboratorium Virtual pada Materi

/| OE1 AOE ( AOI T 1 E Hasil3gedekianE AT Ao
tersebut  menunjukkan laboratorium  virtual
meningkatkan argumentasi ilmiah pada mahasiswa

calon guru fisika. Fokus penelitiannya vyaitu
implementasi laboratorium virtual dalam
pembelajaran fisika can argumentasi ilmiahsedangkan
perbedaan dan keterbaruan penelitian ini yaitu

integrasi aplikasi digital berbasis ADI dengan materi

sistem reproduksi manusia dan virtual laboratorium

untuk pembelajaran biologi.
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6. Penelitian yang dilakukan olehSabrina Amelia Puterj
Monica Prima Sari, Skunda Diliarosta, Aulia Azhar
Arief Muttaqgiin, Firda Az Zahra(2025) dalam artikel

jurnal yang berjudulO0 AT CAOOE -1 AAT O0AIl A
Argument -Driven Inquiry (ADI)  Terhadap
+ Al Al DOAIT 1 0O¢cOi AT OAOE 0AOAOC

Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa nodel
ADI meningkatkan pemahaman konsep ilmiah, tetapi
belum dikembangkan dalam aplikasi digitalSelain itu,
fokus penelitiannya yaitu penerapan model ADI dalam
pembelajaran argumentasi ilmiah di tingkat SMP
Sedangkan keterbaruan pada penelitian ini yaitu
pengembangan plikasi berbasis ADI yang berfokus
untuk melatih argumentasi ilmiah pada topik sistem
reproduksi manusia di SMA.

7. Penelitian yang dilakukan olehEni Sumanti Nasution
(2019) dalam artikel jurnal yang berjudul
O0AT ET CEAOAI + AOAOAI PEIT Al
llImiah Pada Siswa Melalui Model Pembelajaran
Argument Driven Inquiry j ! $ ) r@edunjukkan
bahwa model ADI efektif meningkatkan keterampilan
argumentasi ilmiah siswa. Perbedaan dalam penelitian
ini terletak pada pengembangan aplikasi berbasis

model ADI pada materi sistem reproduksi.
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Berdasarkan kajian terdahulu, dapat disimpulkan
bahwa berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan
pentingnya model pembelajaran inovatif seperti PBL,
Discovery Learning ADI, dan STEM dalam meningkatkan
keterampilan berpikir ilmiah maupun argumentasi siswa.
Beberapa penelitian juga telah mengembangkan media
pembelajaran seperti modul, ELKPD, dan perangkat ajar
berbasis isu sosiosaintifik. Namun, belum ada penelitian
yang secara spesifik mengembangkan aplikasi digital
berbasis model ADI untuk melatih keterarpilan
argumentasi ilmiah siswa pada materi sistem reproduksi.

Selain itu, beberapa penelitian telah menerapkan
model ADI untuk meningkatkan keterampilan argumentasi
ilmiah, namun sebagian besar belum mengintegrasikan
aplikasi digital. Sukri et al. (2024) menyoroti peningkatan
keterampilan argumentasi, namun tanpa pengembangan
aplikasi. Karawaheni (2024) menggunakan laboratorium
virtual, tetapi terbatas pada fisika. Puteri et al. (2023) fokus
pada tingkat SMP tanpa aplikasi digital. Penelitian
penelitian ini menunjukkan peluang untuk
mengembangkan aplikasi digital berbsis ADI pada topik
sistem reproduksi di tingkat SMA.
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C. Kerangka Berpikir

Pada abad ke21 siswa dituntut memiliki keterampilan
yang kompleks, termasuk keterampilan argumentasi
ilmiah. Akan tetapi, keterampilan Argmentasi limiah di
Indonesia terutama di SMAN 2 Rembang masih tergolong
rendah. Selain itu, model pembelajaran yang t@rapkan
belum sepenuhnya sesuai dengan sintaks serta alokasi
waktu yang kurang. Selain itu, media pembelajaran yang
digunakan kurang menarik sehingga perlu adanya inovasi
media pembelajaran. Kondisi ini menuntut adanya media
pembelajaran yang mampu melati keterampilan
argumentasi ilmiah secara efektif dan menarik bagi siswa.

Penelitian  ini  menawarkan  solusi  berupa
pengembangan aplikasi Reproductive Educationyang
menggunakan model pembelajaran Argument Driven
Inquiry (ADI). Aplikasi tersebut bertujuan untuk
mendukung siswa dalam mengasah kemampuan
argumentasi ilmiah. Aplikasi ini diharapkan dapat menjadi
media yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pembelajaran, tetapi juga sebagai alat evaluasi yang
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran dan
pencapaian keterampilan abad ke&1l. Adapun lerangka
berpikir pada penelitian pengembangan inidapat dilihat

pada gambar 2.Xebagai berikut
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir Pengembangam\plikasi
Reproductive EducatioBerbasisModel PembelajaranADI
untuk Melatih Keterampilan Argumentasi limiah

Siswa Kelas XI SMA



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan
Berdasarkan pada permasalahan yang telah

diidentifikasi, tujuan dari penelitian ini adalah
mengembangkan sebuah aplikasi pembelajaran bernama
Reproductive Educatioryang dirancang untuk membantu
siswa dalam mengasah keterampilan argumentasi ilmiah.
Sugiyono (2016) menyatakan bahwa metodResearch and
Development (RnD) bertujuan untuk merancang serta
menguiji tingkat efektivitas suatu produk. Pada penelitian
ini, produk yang dikembangkan adalah aplikasi
Reproductive Education yang mengadaptasi model
pembelajaan Argument Driven Inquiry (ADI) dan
diperuntukkan bagi siswa kelas XI SMA.

Tujuan utama penelitian RMD adalah menciptakan
produk inovatif yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajam. Terdapat lima tahapan dalam model ADDIE
yang diterapkan dalam penelitian ini, yakni Analyze,
Design, Development, Implementatiprserta Evaluation.
Menurut Hidayat (2021), model pengembangan ADDIE
bisa divisualisasikan dalam bentuk diagram alur yang
menggambarkan tahaparahapan pengembangan secara

berurutan dan berkesinambunganGambar 3.1).
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v

Implementat

Evaluate

Design

A

Revisi «—

Development

¢—— Revisi

Gambar 3.1 Alur Modifikasi Pengembangan ADDIE

B. Prosedur Pengembangan

Tahapan dalam model pengembangan ADDIE yang

diterapkan dalam penelitian berjudul "Pengembangan

Aplikasi  Reproductive

Education

Berbasis Model

Pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) untuk Melatih

Keterampilan Argumentasi limiah Siswa Kelas XI SMA"

disusun sebagai berikut

1. Analysis

Langkah pertama dalam model ADDIE adalah

tahap analisis, yang bertujuan untuk mengidentifikasi

dan memahami

kebutuhan pembelajaran Dalam

tahap ini, pengembang harus menentukan masalah

utama yang ingin diselesaikan melalui program
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pembelajaran. Analisis dilakukan terhadap beberapa
aspek, sepertimasalah utama,tujuan pembelajaran,
karakteristik ~ siswa, lingkungan belajar, dan
kebutuhan teknologi. Analisis kurikulum dilakukan
agar pengembangan materi tetap selaras dengan
standar pendidikan nasional (Muhammad, 2025).
Tujuan dari tahap analisis adalah untuk
mengidentifikasi kendala dalam proses pembelajaran
serta mengkaji urgensi pengembangan media sebagai
solusi untuk pembelajaran
a. Analisis awal dan kajian pustaka
Analisis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi masalah dalam pembelajaran
dan menentukan solusi berbasis teori serta
penelitian sebelumnya. Berdasarkan hasil tes
argumentasi ilmiah yang telah dilakukan,
keterampilan argumentasi ilmiah siswa masih
tergolong rendah (Lampiran 1). Wawancara
dengan guru mata pelajaran biologi juga
mengungkapkan bahwa saat ini belum tersedia
media pembelajaran berbasis aplikasi yang
secara khusus ditujukan untuk mengembangkan
kemampuan argumentasi ilmiah (Lampiran 3).

Pencarian lajian pustaka yang dilakukan
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mendukung bahwa model pembelajaran
ArgumentDriven Inquiry (ADI) efektif dalam
mengasah kemampuan argumentatif siswa
melalui proses penyelidikanberbasis bukti dan

diskusi ilmiah.

. Analisissiswa

Hasil tes menunjukkan bahwa siswa memiliki
keterampilan argumentasi ilmiah yang rendah,
sehingga memerlukan strategi pembelajaran
yang lebih interaktif dan berbasis diskusi. Siswa
SMA, terutama di SMAN 2 Rembang, cenderung
membutuhkan media digital yang menarik agar
lebih termotivasi dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, aplikasi berbasis ADI yang dirancang
akan disesuailan dengan tingkat pemahaman dan
karakteristik belajar siswa agar efektif dalam
meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah
(Raia, 2024).

Hasil dari analisis kebutuhan mengindikasikan
bahwa belum tersedia media pembelajaran
berbasis  digital yang secara  khusus
dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan
argumentasi ilmiah siswa (Lampiran 4). Oleh

karena itu, pengembangan aplikasReproductive
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Education berbasis model ADI menjadi solusi
yang tepat. Aplikasi ini akan dikembangkan
dalam format yang dapat diakses melalui
perangkat mobile dengan fitur diskusi, simulasi,
serta latihan argumentasi berbasis bukti untuk
mendukung pembelajaran biologi, khususnya
sistem reproduksi manusia (Octavyanti, 2025)
c. Analisis dokumen
Dokumen yang dianalisis dalam penelitian ini
meliputi bahan ajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran biologi, seperti buku teks, Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), media pembelajaran,
dan modul ajar yang biasa digunakan oleh guru.
Tujuan dari analisis ini adalah untuk
mengidentifikasi kebutuhan guru dan siswa
terhadap bahan ajar yang tersedia, sekaligus
menelaah keunggulan dan kelemahan dari
masing-masing dokumen yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran
2. Design
Setelah analisis dilakukan, tahap berikutnya
adalah desain. Tahap perancangan dalam model
ADDIE merupakan langkah sistematis yang diawali

dengan penyusunan konsep serta materi yang akan
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dimuat dalam produk. Pada fase ini, desain produk
masih dalam bentuk rancangan awal yang bersifat
konseptual dan menjadi dasar bagi proses
pengembangan selanjutnyaPada tahap ini, struktur
pembelajaran mulai dirancang berdasarkan informasi
yang diperoleh dari tahap analisis. Desain mencakup
penentuan tujuan pembelajaran, pemilihan strategi
pembelajaran, serta pembuatarstoryboard (Lampiran
6) dan Flowcart (Lampiran?7).
a. Perancangan materi
Dalam tahap ini, pengembang menentukan
struktur pembelajaran, materi (teks, video,
animasi, atau simulasi interaktif), serta
memastikan integrasi dengan kurikulum. Selain
itu, materi harus disesuaikan dengan
karakteristik siswaagar lebih mudah dipahami.
b. Pemilihan strategi pembelajaran
Strategi pembelajaran merupakan
pendekatan yang digunakan dalam proses
penyampaian materi agar lebih efisien dan
mudah dipahami oleh peserta didik. Salah satu
strategi yang dinilai efektif dalam
mengembangkan  kemampuan  argumentasi

ilmiah siswa adalah model pembelajaran
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Argument Driven Inquiry (ADI). Model ADI ini
dapat dikemas dalam sebuah aplikasi
pembelajaran yang lebih fleksibel untuk di akses
oleh siswa.
c. Pembuatan sketsa atastoryboard

Storyboard adalah rancangan visual yang
menggambarkan alur penyajian materi, terutama
untuk media pembelajaran digital. Pembuatan
storyboard membantu menyusun  struktur
informasi secara sistematis agar mudah dipahami
oleh siswa. Langkahlangkah dalam pembuatan
storyboard dan flowcart mencakup penentuan
alur cerita, pemilihan elemen visual, serta

perancangan tampilan antarmuka aplikasi

3. Development

Development dalam model pengembangan
ADDIE berisi kegiatan rancangan produk yang dibuat.
Pada tahap sebelumnya, disusun kerangka konseptual
penerapan produk. Kerangka yang masih konseptual
tersebut selanjutnya direalisasikan menjadi produk
yang siap diterapkan. Pad&hap ini juga perlu dibuat
intrumen untuk respon pengguna Setelah produk
selesai dikembangkan kemudian dilakukan penilaian

oleh validator ahli untuk mengetahuivaliditas produk.
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a. Penilaian produk
Penilaian produk dilakukan oleh validator
ahli yang terdiri atas ahli media, metodologi
penelitian, keterampilan argumentasi ilmiah dan
materi. Proses validasi menggunakan instrumen
berupa angket yang memuat indikator penilaian
berdasarkan aspek yang disesuaikan dengan
penilaian dari tiap ahli. Selain memberikan
penilaian, para validator juga menyampaikan
saran dan kritik yang konstruktif untuk
penyempurnaan produk
b. Perbaikan produk
Revisi terhadap produk awal dilakukan
berdasarkan saran dan evaluasi yang diberikan
oleh para validator ahli. Setelah proses perbaikan
diselesaikan, dihasilkan produk final yang telah
dinyatakan valid dan layak digunakan dalam
proses pembelajaran
Implementation
Implementasi produk dalam model
pengembangan ADDIE bertujuan untuk memperoleh
tanggapan awal terkait hasil pengembangan. Evaluasi
awal dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang

berkaitan dengan sasaran dari produk tersebut.
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Pelaksanaan penerapan mengacu pada desain produk
yang telah dirancang sebelumnya. Tahap
Implementation dalam model ADDIE berfokus pada
penerapan produk atau sistem pembelajaran yang
telah dikembangkan. Berikut adalah aspelaspek
penting dalam tahap implementasi:
a. Persiapan Implementasi
Sebelum pembelajaran diterapkan, perlu
dilakukan pelatihan bagi guru dan siswa
mengenai penggunaan media atau metode yang
dikembangkan. Hal ini mencakup pemahaman
terhadap aplikasi, strategi pembelajaran, serta
kesiapan teknis seperti akses perangkat dan
penerapannya.
b. Uji Coba Pembelajaran
Pengujian dilakukan dalam skala kecil atau
terbatas untuk mengamati efektivitas dan
respons siswa. Uji coba ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kendala teknis atau pedagogis
sebelum diterapkan secara luas (Raia, 2024).
c. Pelaksanaan Pembelajaran
Tahap ini melibatkan penggunaan langsung
materi atau media pembelajaran di dalam kelas.

Guru berperan sebagai fasilitator dalam
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membantu siswa memahami konsep dan
menggunakan aplikasi atau metode
pembelajaran yang diterapkan
5. Evaluate
Tahapan evaluasi berperan untuk memberikan
umpan balik terhadap produk yang telah digunakan,
sehingga revisi dapat dilakukan berdasarkan hasil
evaluasi maupun kebutuhan yang belum terpenuhi.
Evaluasi ini bisa dilaksanakan di akhir setiap tahapan.
Tujuan utamanya adalah untuk menilai sejauh mana
tujuan pengembangan tercapai. Evaluasi dapat
bersifat formatif, yaitu selama proses pembelajaran
berlangsung, atau sumatif setelah  proses
pembelajaran selesai. Berdasarkan hasil evaluasi,
siswa menunjukkan respons peitif terhadap

pemanfaatan produk yang dikembangkan

C. Desain Uji Coba Produk
Produk diuji coba setelah melewati tahap validasi oleh

para ahli serta dilakukan revisi sesuai dengan saran yang
telah diberikan. Uji coba ini dilakukan dalam skala kecil
(small group trial), bertujuan untuk memperoleh informasi
awal mengenai kualitas produk, serta mengidentifikasi

aspek yang masih perlu disempurnakan sebelum
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diimplementasikan lebih luas. Menurut Sugiyono (2016),
uji coba skala kecil dilakukan pada £10 subjek.

Populasi penelitian mencakup 175 peserta didik kelas
XI pada peminatan Biologi di SMAN 2 Rembanijyamun,
karena uji coba dilakukan dalam skala terbatas, hanya 10
siswa yang dijadikan subjek uji coba.Subjek dalam
penelitian ini ditentukan menggunakan metodepurposive
sampling yakni teknik penentuan sampel secara tidak acak
berdasarkan pertimbangan atau kriteria yang sesuai
tujuan penelitian (Sugiyono, 2016; Bakkalbasioglu, 2020).

Adapun kriteria yang digunakan dalam pemilihan
subjek diantaranya siswa merupakan peserta didik kelas
Xl dengan peminatan Biologidi SMAN 2 Rembang, telah
mempelajari materi sistem reproduksi manusia, memiliki
kemampuan dasar dalam menggunakan aplikasi berbasis
Android, serta bersedia mengikuti uji coba dan
memberikan respon terhadap produk. Selain itu, pemilihan
subjek juga memperimbangkan variasi kemampuan
akademik siswa berdasarkan hasil belajar pada mata
pelajaran Biologi, siswa diklasifikasikan ke dalam tiga
tingkatan: rendah, sedang, dan tinggHal ini dimaksudkan
untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh
mengenai penggunaan produk terhadap siswa dengan

tingkat pemahaman yang berbeda.
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Uji coba ini tidak dimaksudkan  untuk
menggeneralisasi hasil terhadap seluruh populasi,
melainkan untuk menilai aspek fungsionalitas,validitas
konten, dan keterpaduan alur pembelajaran dari produk
yang dikembangkan. Hal ini sesuai dengan Borg dan Gall
(1983), yang menyatakan bahwa uji coba awal bertujuan
untuk menilai keberjalanan operasional produk, bukan

mengukur efektivitasnya.

. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan tahap penting dalam

proses penelitian yang dilaksanakan. Adapucara yang

digunakan peneliti dalam memperoleh data meliputi

1. SoalTes

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian

ini mencakup soal tes, yang digunakan sebagai alat
ukur secara objektif dan telah memenuhi standar
tertentu (Sugiyono, 2016).Soal £s uraian digunakan
dalam penelitian ini untuk menilai kemampuan
argumentasi ilmiah siswa, sebagaimana tercantum
dalamLampiran 2 Soal tesdigunakan sebagai alat ukur
dalam penelitian untuk menilai tingkat pemahaman,
kemampuan, maupun keterampilan responden dalam
bidang tertentu. Dalam konteks penelitian pendidikan,

soal tes dapat berupa pilihan ganda, esai, atau bentuk
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lainnya yang bertujuan mengevaluasi penguasaan
siswa terhadap materi yang telah dipelajari
sebelumnya Keandalan dan validitas soal tes harus
diuji agar hasilnya dapat dipercaya (Sugiyono, 2016).
Wawancara

Wawancara merupakan salah satu cara untuk
menemukan isu yang layak dijadikan fokus penelitian
(Sugiyono, 2016).Teknik wawancara dilakukan untuk
memperoleh  data  sekaligus  mengidentifikasi
kebutuhan dalam proses pengembangan media
pembelajaran Wawancara pada penelitian ini
ditujukan kepada guru biolog kelas XI SMAN 2
Rembang(lampiran 3). Dalam wawancara terstruktur,
peneliti menggunakan panduan pertanyaan tetap,
sedangkan dalam wawancara tidak terstruktur,
pertanyaan bersifat fleksibel dan berkembang sesu
alur pembicaraan. Dalam pelaksanaan teknik ini,
digunakan pedoman wawancara berisi pertanyaan
sebagai alat utama untuk memperoleh informasi dari
responden (Lampiran 3). Keunggulan wawancara
adalah memperoleh data yang mungkin tidak
diperoleh melalui angket, namun teknik ini
memerlukan komunikasi yang baik serta kesiapan

dalam menghadapi subjektivitas dari responden.
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3. Dokumentasi

Analisis dokumen merupakan metode yang
sangat penting dalam penelitian dan pendidikan
karena memungkinkan peneliti dan pendidik untuk
mengidentifikasi pola, tema, serta hubungan dalam
teks secara sistematis. Dalam konteks pendidikan,
analisis dokumen membatu memahami bagaimana
kebijakan, kurikulum, dan materi pembelajaran
diimplementasikan dalam berbagai setting akademik
(Kenchappaet al.,, 2025).

Pada penelitian ini dilakukan analisis dokumen
untuk mengetahui kebutuhan dalam pembelajaran
(Lampiran 5). Selain itu, teknik ini memberikan
wawasan mendalam terhadap efektivitas strategi
pembelajaran yang telah diterapkan, sehingga
memungkinkan adanya perbaikan dan inovasi dalam
proses pengajaran (Inwanto dan Muhibin, 2025).
Dengan analisis dokumen, dapat mengevaluasi kualitas
bahan ajar, menilai kesesuaian materi dengan
kebutuhan siswa, serta memastikan bahwa
argumentasi ilmiah yang disajikan memiliki dasar yang

kuat dan dapat diuji kebenarannya (Wardet al,, 2025).
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4. Kuesioner atau angket

Kuesioner atauangket merupakan salah satu
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
menyajikan sejumlah pernyataan atau pertanyaan
tertulis untuk dijawab oleh responden (Sugiyono,
2016). Angket digunakan untuk mengetahui
kebutuhan dari siswa (Lampiran 4). Angket dalam
penelitian ini disebarkan kepada validator ahlisiswa,
dan guru. Tujuan dari angket validasi adalah untuk
memperoleh penilaian dari para ahli terhadap produk
yang dikembangkan. Angket uji validitas pada
penelitian ini dibuat sesuai kriteria kisi-kisi penilaian
materi, media pembelajaran metodologi penelitian,
dan keterampilan argumentasi ilmiah. Selain itu
terdapat Kisi-kisi instrumen respon guru biologi dan
respon siswa

Proses validasi biasanya melibatkanrubrik
penilaian yang mencakup aspek kelengkapan,
kedalaman, serta kesesuaian dengan tingkat kognitif
siswa (Lampiran 8). Instrumen validasi ahli materi
adalah alat yang digunakan untuk menilai kesesuaian
dan keakuratan isi suatu bahan ajar berdasarkan
pendapat paraahli dalam bidang terkait(Lampiran 9).

Validasi dilakukan untuk memastikan bahwa materi
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telah sesuai dengan kurikulum, mengandung konsep
iimiah yang tepat, dan mendukung kebutuhan
pembelajaran (Nieveen & Folmer, 2013).

Aspek yang dinilai berdasarkan dari kiskkisi
atau rubrik validasi media (Lampiran 10). Instrumen
validasi oleh ahli media berfungsi untuk mengevaluasi
komponen teknis dan desain dari media pembelajaran,
mencakup kualitas visual serta kemudahan dalam
penggunaan(Lampiran 11). Validasi ahli media sangat
penting dalam penelitan yang melibatkan
pengembangan media digital atau cetak, sepere-
learning, modul digital, atau aplikasi pembelajaran
(Siagianet al.,2021).

Penilaian dari ahli metodologi penelitian sesuai
dengan rubrik penilaiannya(Lampiran 12).Instrumen
ahli metodologi penelitian digunakan untuk menilai
kualitas dan ketepatan metodologi yang digunakan
dalam penelitian (Lampiran 13). Validasi oleh ahli
metodologi penelitian difokuskan padakesesuaian dari
sintaks model pembelajaran yang digunakarvalidasi
ini penting untuk memastikan bahwa penelitian
memiliki landasan metodologis yang kuat dan hasilnya

dapat dipertanggungjawabkan (Creswell, 2022).
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Aspek yang dinilai ahli keterampilan
argumentasi ilmiah meliputi struktur argumentasi,
penggunaan bukti yang kuat, serta ketercapaian
indikator dari argumentasi ilmiah (Lampiran 14).
Instrumen validasi ahli keterampilan argumentasi
ilmiah digunakan untuk menilai kualitas argumentasi
yang dibuat oleh siswa atau peneliti dalam suatu kajian
iimiah (Lampiran 15). Validasi ini penting dalam
penelitan yang berfokus pada keterampilan
argumentasi ilmiah dalam berbagai bidang ilmu
(Toulmin, 2003).

E. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini untuk mengolah

informasi yang dikumpulkan dari proses pengembangan

hingga pelaksanaan uji cobaroduk denganskala kecil.

a. Data Kualitatif

Data kualitatif berasal dari observasi,

wawancara, serta tanggapan para ahli media, materi,
argumentasi ilmiah, dan metodologi berupa kritik dan
saran. Selain itu, tanggapan dari guru dan siswa juga
menjadi sumber data kualitatif, yang kemudian
dianalisis dan disajikan dalam bentuk deskriptif

kualitatif.
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Data Kuantitatif
Dalam penelitian ini,data kuantitatif diperoleh

dari hasil pengisian angket oleh validator ahli, serta
dari tanggapan guru dan siswa melalui kuesioner yang
telah disediakan. Angket dianalisis menggunakan
statistik deskriptif berupa persentase dan skor rata
rata. Validasi ahli dianalisis untuk mengetahui tingkat
validitas produk dari aspek media, materi,
keterampilan argumentasi ilmiah dan metodologi.
Analisis hasil validasi produk dilakukan dengan
menggunakan skalaLikert sebagai acuan penilaian.

Adapun pehitungan menggunakan rumus berikut.

Presentase- x 100%

Setelah penilaian produk selesai dan mendapatkan
presentase validitas, kemudian diinterpretasikan ke
dalam kategori validitas berdasarkan tabel 3.1
dibawabh ini.

Tabel 3.1 Kriteria Validitas Media Pembelajaran

No. Presentase Kriteria

Penilaian

817 100% Sangatvalid

617 80% Valid

41 7 60% CukupValid

21740% Tidak Valid

GERIW|IN(F

0720% Sangat Tidakvalid

(Pratama dan Saregar, 2019)
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Masing-masing dari tanggapan dari siswa dan
guru dianalisis lebih lanjut untuk menilai kualitas
produk. Penilaian tersebut diperoleh melalui angket
yang dirancang menggunakan skala 1 sampai 5.
Adapun tabel skala angket responsiswa disajikan
dalam Tabel 32 di bawah ini.

Tabel 3.2 Skala Angket Resposiswadan Guru

No Kategori Penilaian Skor
1 SangatBaik 1
2 Baik 2
3 Cukup 3
4 Buruk 4
5 SangatBuruk 5

Sugiyono, 2016
Skor keseluruhan dari respon siswa dan guru
selanjutnya diuraikan melalui perhitunganberiku init:
1) Tanggapan dari siswa dan guru diolah menjadi
persentase melalui perhitungan rumus
B8

|
Dimana:

X =skor rata-rata dari setiap indikator
B 8=Jumlah skorsecarakeseluruhan
n = Jumlahdari reviewer
2. Menghitung persentase keidealan mutu produk pada

tiap aspek memakai rumus:
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DOEABDA%EDGO@AéAmEABDAE 5
TET GEODADEADDARE™T

3. Menghitung persentase keidealan produk secara

menyeluruh:

PEAOAT OGOBEAL pmTb

Data tanggapan dari siswa dan guru terhadap produk
yang dibuat dianalisis secara kuantitatif untuk
mengevaluasi kualitas produk. Penilaian dilakukan
menggunakan angket berskala 45, dengankategori skala
penilaian mencakup lima tingkat, mulai dari pilihan paling
tinggi yaitu "Sangat Setuju" hingga yang paling rendah
yakni "Sangat Tidak Setuju"Skor yang diperoleh dihitung
melalui beberapa tahapan, yaitu menghitung skor rataata
tiap indikator, persentase keidealan tiap aspek, dan
persentase keidealan prduk secara keseluruhan. Proses
ini bertujuan untuk menentukan sejauh mana produk
memenuhi kriteria yang diharapkan berdasarkan

penilaian pengguna.
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Hasil Analisis Pretest
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Pengembangan Aplikasi Melatih
Keterampilan Argumentasi limiah
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Tahap design merupakan tahapan penting
dalam pengembangan media pembelajaran. Pada tahap
ini, peneliti merancang struktur isi, alur navigasi, dan
tampilan antarmuka dari media pembelajaran berbasis
aplikasi Android yang dikembangkan. Rancangan ini
diwujudkan dalam bertuk storyboard yang
menggambarkan rancangan visual dan fungsional dari
aplikasi Reproductive Education berbasis Model
Pembelajaran ADI.

Perancangan aplikasi ini bertujuan untuk
menciptakan pembelajaran yang menarik, interakitif,
dan mendukung penguatan keterampilan argumentasi
ilmiah siswa. Oleh karena itu, desain yang
dikembangkan tidak hanya memuat materi sistem

reproduksi secara konseptal, tetapi juga mencakup
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elemenelemen pembelajaran yang melatih siswa
dalam membuat claim, data, Warrant, Backing
Quialifier dan Rebuttal

JUDUL APLIKASI

- N> —2>

Tombol Mulai

- N> —2>
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CP&TP Panduan Argumen Materi

Video Game || VLab Kuis Develop

Back Home Next
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PN APLIKASI PEMBELAJARA
 REPRODUCTIVE EDUCATIO

i

INFORMASI

Hai, selamat datang di Aplikasi Pembelajaran
Reproductive Education.
Aplikasi ini akan membantu kamu dalam
melatih keterampilan Argumentasi limiah.

Aplikasi ini juga di integrasikan dengan model
pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI).
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CAPAIAN
PEMBELAJARAN

Pada akhir Fase F, peserta didik memiliki kemampuan mendeskripsikan struktur sel serta
bioproses yang terjadi seperti transpor membran dan pembelahan sel; menganalisis
keterkaitan struktur organ pada sistem organ dengan fungsinya serta kelainan atau
gangguan yang muncul pada sistem organ tersebut; memahami Fungsi enzim dan
mengenal proses metabolisme yang terjadi dalam tubuh; serta memiliki kemampuan
menerapkan konsep pewarisan sifat, pertumbuhan dan perkembangan, mengevaluasi
gagasan baru mengenai evolusi, dan inovasi teknologi biologi.

Yuk simak Tujuan Pembelajaran di halaman selanjutnya!
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PANDUAN
PENGGUNAAN

Berikut ini merupakan menu-menu dalam aplikasi Reproductive Education.
i = Menu Informasi untuk mengetahui informasi dari Aplikasi
x = Menu Keluar (Close) untuk keluar dari Aplikasi Reproductive Education

o =Menu Kembali (Back) untuk kembali ke halaman sebelumnya

@ = Menu Home untuk kembali ke halaman utama Aplikasi

o = Menu Next untuk menuju ke halaman selanjutnya

£OT COE

AOG 1 AlC

C EAIAO AADPAO [ AfC
A AD

PENGENALAN
ARGUMENTASI

Berikut ini merupakan indikator dari argumentasi iimiah menurut Toulmin Argumentation Pattern.
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PEMBELAJARAN

@ Sistem|Reproduksi Sistem|Reproduksi
Reproduksi {

~wLaki-lakim ~Perempuan~

Ganggu I Metode kontrasepsi

| 3 = Teknologi
Sistem|Reproduksi Sistem|Reproduksi dalamprogram'KB
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GAME
ARGUMENTASI

Klik tombol tahapan untuk'melanjutkan ke tahap selanjutnya!

Tahapan Permaianan

AT AA@4ABOET AT AFRADQOIT AT OAOE
j 301 AAOd $i1 EOI AT OAOE DOE/
3AT AE OAOO nNEOCK EOOMEAN AEDI ¢
AOCOi AT OAOE AAOAAOEO! OGCIOAZRAIT Ob A
$ OEOAT j)TANGEAMB 1 8E000 ETE AEOA
i A1 AOEE EAOAOAI PEI AT AOGCOI AT OA

L0
T
-

Kik alat dan bahan yang akan digunakan untuk praktikum
yaitu mikroskop, sarung tangan, kaca preparate, cawan
petri, cutton bud, dan tikus putih

" AT AAORMABDET AT - AT O
i 301 AAOd $T EOI AT OAGE DPOE/

, AAT OAQT C
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4A1 PET AT -AT O , AAT OAOI OEODI 6
2ADOT AOGAGEOAA A O A AdAiAId O & COE
OAAACAE DPAI AT CEADP EACEAOAT DO/
-A1 Al OE OEI 01 AGE PAT CAI A .
DAT UAEEAI AAOA AECEO
DAl AEAT AT OAOEAAAD EAOE
OAOET OACOAOE AAT QXE IE
iTAAT 1$) AAOAAOGAOEA
OAEOOAI OAOEAAAD EOA

—_— —)
X

KUIS
PEMBELAJARAN

Perhatikan nama organ-organ penyusun sistem reproduksi berikut

1. Tuba Fallopi 6. Kelenjar prostat

2. Testis 7. Ovarium

3. Mons pubis 8. Uretra

4, Epididimis 9. Labia major

S. Vagina 10. Tubulus seminiferus

o
A A 2,4,6,8,dan 10 ° 1.3,5,7,dan9 O
i o 2,4,6,7,dan9 ° 2,3,6,9,dan10

Al AAdp4ABDPEI AT -AT O +0OEO O0AI
3
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Quiz

JAWABAN ; JAWABAN

GLOSARIUM

* Akrosom: Ujung kepala sperma dengan selubung tebal yang mengandung berbagai enzim yang berfungsi untuk menembus pelindung

elur).

aluran pencernaan dan penyerapan makanan dari mulu ke anus pada embrio

: Kantong yang berisi cairan amnion tempat embrio tumbuh dan berkembang, sehingga janin terlindungi dari pengaruh luar.
* Epididimis: Sebuah saluran di dalam skrotum yang menempel pada bagian belakang testis, yang berfungsi mengangkut dan menyimpan
sperma yang diproduksi oleh testis.
* Endometrium: Lapisan yang membatasi rongga pada uterus yang menghasilkan banyak lendir dan pembuluh darah.
yatuan gamet jantan atau sperma dengan gamet betina atau sel telur,

ingan pembungkus ovum dan cairannya.
* Hormon: Zat kimia dalam bentuk senyawa organik yang dihasilkan oleh kelenjar endokrin.
* Labia minora: Bibir vagina bagian dalam yang lebih tipis

ndarahan secara periodik dan siklik dari uterus pada saat ovum (oosit skunder) hasil oogenesis tidak dibuahi.
ses pembentukan ovum
indung telur yang terdapat di ovarium
el yang dihasilkan oleh oogonium yang memperbanyak diri dengan cara mitosis.
* Oosit sekunder: Hasil pembelahan oosit primer secara mieosis.

* Ovarium: Alat reproduksi dalam wanita yang berfungsi menghasilkan ovarium.

EJ)>:

O >

m —
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I ¢ OAAACAE nNnEOOO pPATAO
A i T AT AEEIODEELNBEIDAE OET C
OE OEOOAI OAPOI AGEOGES8 '1160
O I ETE UATc 1 ATAIDPEI EAT 7/
T EOET UA OAAAOA OET CEAO AAIl

DAFTAR X

PUSTAKA

uci, A. S. (2019). HIV Viral Load and Transmissibility of HIV Infection: Undetectable Equals

11)411*5!&(: of Longer-Acting vs Shorty
rnal of Sexual Medicine Reviews. 8 (1).1-182

ripheral Facial nerve palsies of different etiologies,” Acta Oto-
ril 2025 di Popmama.com.

. 2010. Human Physiol
oeki, S., Yudani, T. 2005. eri Malang Press.

* Urry, LA, Cain, M.L, Wesserman, S.A., Minorsky, P.V., Orr, R.8. 2020. Campbell Biology, 12th Edition. New York: Pearson.

(< JAL>

Al AA@4ABBEI AT $AZEOAO 0OOOAEA
i 301 AAOg $1 EOI AT OAOE DPOE/

AAT PET AT AAEOAO DPOOOAEA AAI A
Ta0AEOOOODI OAAACAE OAEAOAT OE

AECOT AEAT AAT Al DAT UOOOT Al i

OAOOOATI A OAOEAEDO OEOOAI OADPOI
AOcOi A1 OAOE EIiI I EAES8



134

DAFTAR
GAMBAR

Sumber : Urry, LA, Cain, M.L., Wesserman, S.A., Minorsky, P.V., Orr, R.8. 2020. Campbell Biology, 12th Edition. New York: Pearson.
Gambar2  Animasi Sistem Reproduksi Wanita
Sumber : Urry, LA, M.L, Wesserman, 5.A., Minorsky, P.V., Orr, R.8. 2020. Campbell Biology, 12th Edition. New York: Pearson.
Gambar3  Sistem Reproduksi Pria
Sumber : Irnaningtyas., Sagita, 5. 2023. Buku Siswa Biologi Kelas Xi Kurikulum Merdeka. Jakarta: Erlangga.
Gambar4  Sistem Reproduksi Wanita
Sumber : Irnaningtyas., Sagita, 5. 2023. Buku Siswa Biologi Kelas XI Kurikulum Merdeka. Jakarta: Erlangga.
Gambars  Vulva Organ Reproduksi Wanita
Sumber : Meridiamedical. 2025. The Vagina and The Vulva. Diakses pada 16 Mei 2025 di meridiamedical.com
Gambar6  Pembuahan (Fertilisasi)
Sumber : M 2019. Diakses pada 16 Mei 2025 di https://www.honestdocs.id/
Gambar?  Amniosentesis
Sumber : Bruce Blaus. 2017. Amniosentesis. Diakses pada 16 Mei 2025 di https://id.wikipedia.org/wiki/Amniosentesis
Gambar8  Uhrasonografi
nva. Ultrasonografi. Diskses pada 15 Mei 2025 di canva.com
Gambar 9 avitro
nva. Fertilisasi invitro. Diskses pada 15 Mei 2025 di canva.com
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Al AA@A ABEDT COE OAAACAE EAAT OEC

i At bAOEAT Al EAT O1I O E AE AAI EE

ETE8 &EOOO ETE EOCA 1 AT EAAE

APOAOEAOE OAOEAAAD EAOEA EAO

i ATUBOO6T ETT O6AT AAOEAOEALE AAOAA
| Pl EEADGI AOAOE ORAl EAXORAGVOEA AT C

i A1 AGEE EAOAOAI PEI AT 1 OCOI AT O/
OAOO 11 AAI DAI AAT AEAOAI UAT ¢
EAOAOAI PEI Al AOcOi AT OAOE El I

DA AAI ABDEOGATAT O $OEDS) g1 NDEAU
i AT El EEE DOALABAIAT UAT C AADPAO
AOcOi AT OAOE EI T EAE OEOxA8 4AEA
U A D @entifikasi tugas dan pertanyaan penelitian; (2)
pengembangan model, pengumpulan data, dan analisis

data (3) membuat argumen sementara; (4) sesi argoen

interaktif; (5) laporan investigasi; (6) tinjauan sejawat

dengan sistem dooubléeblind; dan (7) revisi laporan
investigasi (Eymur, 2018).

Penggunaan aplikasiReproductive Educationdalam
penelitan ini  merupakan bentuk inovasi media
pembelajaran berbasis teknologi yang dirancang untuk
mendukung keterampilan argumentasi ilmiah siswa
melalui model ADI. Menurut Candra et al. (2024),
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penggunaan teknologi dalam pembelajaran seperti media
mobile learningberbasis video presentasi terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah
karena membantu siswa memahami konsep melalui
visualisasi. Hal ini sejalan dengan fitufitur dalam aplikasi
yang dikembangkan, seperti laboratorium virtual dan
game argumentasi, yang mendorong siswa untuk
menyusun serta mengevaluasi argumen secara ilmiah.
Selain itu,mobile learningmenjadi solusi pembelajaran
yang relevan di era digital, mengingat hampir seluruh
siswa memiliki akses terhadapsmartphone (Huda dan
Handayani, 2021). Oleh karena itu, guru perlu terus
berinovasi dan mengembangkan pembelajaran berbasis
teknologi agar materi biologi dapat diakses secara fleksibel
dan menarik Aplikasi ini dirancang sebagai respon
terhadap kebutuhansiswa, dengan memanfaatkan media
digital interaktif yang mampu meningkatkan keterlibatan
siswa dan mendukung pencapaian kompetensi abad 21,
khususnya keterampilanargumentasi ilmiah (Jamila et al.,
2021). Fitur pada Aplikasi Reproductive Educationyang
menunjang keterampilan Argumentasi Ilmiah siswa
dengan menggunakan model pembelajaran ADI yaitu fitur
gameargumentasi dan laboratorium virtual. Fitur tersebut

disesuaikan dengan tahapattahapan dari model
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pembelajaran ADI. Menurut Rosyidah (2023) model
pembelajaran ADI dapat meningkatkan keterampilan
Argumentasi llmiah dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.

Tahap pertama dalam modeArgumentDriven Inquiry
(ADI) adalah mengidentifikasi tugas dan pertanyaan
ilmiah. Dalam konteks ini, siswa dihadapkan pada sebuah
isu atau fenomena yang terbuka untuk diperdebatkan
secara ilmiah. Tahapan ini mengarahkan siswa untuk
membuat claim berbasis masalah sains dan menetapkan
ruang lingkupnya secara eksplisit (Demirciogluet al,
2023). Tahap ini sangat berkaitan dengan komponeclaim
dalam model argumentasi Toulmin, yaitu pernyataan awal
atau pendapat yang akan dibuktikan. Dengan demikian,
tahap ini menjadi pondasi penting dalam membangun
keterampilan ~ argumentatif sejak awal proses
pembelajaran.

Tahap kedua dalam sintaks ADI adalah menganalisis
data. Tahap inisiswa harus membentuk kelompok untuk
menerapkan metode (percobaan atau observasi) serta
menjawab pertanyaan penilitian berdasarkan pengamatan
(Sampsondan Gleim, 2009).Siswa merancang eksperimen
dan mengumpulkan bukti, kemudian menghubungkan

bukti ke claim melalui alasan ilmiah arrant), dan
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mendukungnya dengan teori Backing) (Demircioglu et al,
2023).

Pada tahap ketiga, siswa menyusun argumen
sementara. Proses pembuatan argumentasi sementara ini
menunjang seluruh  indikator dari keterampilan
Argumentasi llmiah, terutama pada pembuatanclaim,
data, Warrant, danBackingyang telah diperoleh dari tahap
sebelumnya.Tahap penyususnan argumentasi menuntut
siswa untuk menyusun argumen tertulis yang terdiri dari
penjelasan yang didukung dengan bukibukti dan alasan
kemudian di diskusikan bersama (Rizkiadan Aripin,
2022).

Tahap keempat dalam model ADI adalah sesi
argumentasi. Rizkia dan Aripin (2022), menyatakaan
bahwa pada tahap ini siswa diharuskan untuk saling
berbagi argumen dengan kelompok laindgswa juga dapat
memberikan pendapat atau kritikan untuk mencapai
penjelasan yang validDiskusi dan debat antar kelompok
memungkinkan munculnya sanggahan Rebuttal) dan
menunjukkan tingkat keyakinan terhadap claim
(Qualifier). Diskusi kelompok mengajarkan siswa untuk
mengemukakan pendapat dengan jelas, merespons
argumen orang &in dengan baik, dan berpartisipasi aktif
dalam perdebatan konstruktif (Putri, 2024).
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Pada tahap kelima, siswa menyusun laporan
investigasi yang berisi hasil observasi, argumen, dan
penjelasan logis merekalaporan investigasi adalah teks
yang bertujuan untuk menyampaikan informasi faktual
berdasarkan pengamatan yang dilakukan Ratnawati,
2024). Penulisan laporan memungkinkan  siswa
menyampaikan argumen secara terstruktur, menyusun
ulangclaim, data,Warrant, Backing Qualifier, danRebuttal
secara eksplisit.

Tahap keenam adalah penilaian sejawat, di mana siswa
menilai argumen kelompok lain. Siswa diberikan
kesempatan untuk saling menilai kualitas hasil laporan
kelompok lain dengan tujuan dapat memaparkan argumen
yang baik dan beralasan kuat (Rizkialan Aripin, 2022).
Dalam Toulmin, ini kembali memperkuat unsurRebuttal
sebagai bagian dari pengujian ilmiah terhadap argumen
yang diajukan. Menurut Nirwana (2021), kegiatan peer
assessment berbasis ADI meningkatkan kesadaran
metakognitif siswa dalam menilai kualitasargumen dan
mengasah kemampuan analitis terhadap kesalahan
berpikir atau logika yang lemah.

Tahap akhir dalam ADI adalah revisi laporan
investigasi berdasarkan masukan yang diperoleh dari

penilaian sejawat. Pada tahap ini, siswa memiliki
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kesempatan untuk menyempurnakan argumen mereka,
mulai dari memperbaiki claim, menambahkan bukti,
menguatkan Warrant, hingga memperjelasQualifier dan
menanggapi Rebuttal Dengan kata lain, semua elemen
dalam model Toulmin kembali dipertimbangkan secara
menyeluruh. Menurut Eliza (2020), kegiatan revisi
berbasis umpan balik memperkuat siklus pembelajaran
reflektif dan membangun argumen yang lebih tajam, kritis,

dan ilmiah.

. Keterbatasan Penelitian

| bl EEABDEI AOAOQOE EA E%ORA OOH IUIA 1 4
AAAAOADPA EAOAOAAOAOAT AAlI Al DPA
p8 DI EERADEI AOAOE &A1 WAO AMAGEAET TED O
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""" OBDEAD A
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BAB V
KESIMPULANDAN SARAN
A. Simpulan tentang Produk
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan
aplikasi Reproductive  Education berbasis model
pembelajaran ArgumentDriven Inquiry (ADI), diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Desain Aplikasi Reproductive Education berbasis
model Argument Driven Inquiry (ADI)dikembangkan
melalui tahapan model ADDIE yang meliputanalys,
design, development, implementation, evaluation
Aplikasi ini memuat materi sistem reproduksi
manusia yang diintegrasikan dengan model
pembelajaranArgument Driven Inquiry(ADI). Aplikasi
Reproductive Educationmemiliki beberapa menu
diantaranya yaitu menu capaian dan tujuan
pembelajaran, panduan penggunaan, pengenalan
argumentasi, materi pembelajaran, video
pembelajaran, gameargumentasi, kuis pembelajaran,
daftar pustaka, dandeveloper profile Sintaks dari
model ADI dimasukkan dalam aplikasi pada menu
game argumentasi dan laboratorium virtual yang
bertujuan untuk melatih keterampilan argumentasi

ilmiah siswa secara bertahap dan kontekstual.

141
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Aplikasi dapat diunduh melalui link berikut ini:
https://s.id/ReproductiveEducation

. Validitas aplikasi dinilai oleh ahli media, ahli materi,

ahli keterampilan argumentasi ilmiah, dan ahli

metodologi penelitian. Validasi oleh ahli media
memperoleh skor 90%, ahli materi 83,52%, abhli
keterampilan argumentasi ilmiah 96,69%, dan ahli
metodologi  penelitan  98%. Hasil validasi

menunjukkan bahwa aplikasi ini berada dalam
kategori sangat valid dandapat digunakan dengan

beberapa revisi minor yang telah ditindaklanjuti,

seperti penambahan sumber gambar, penghapusan
tombol tidak perlu, penyempurnaan materi visual,

serta penguatanalternatif jawaban argumentasi. Hal

ini menunjukkan bahwa aplikasi valid dan dapat

digunakan dalam proses pembelajaran.

Respon siswa terhadap aplikasi mencapai 9,6%,

sedangkan respon guru biologimencapai 9,2%,

menunjukkan bahwa aplikasi ini dinilai sangatvalid

berdasarkan aspek tampilan, grafik penyajian,
penggunaan aplikasi, kelengkapan materi,
kebahasaan, keterampilan argumentasi ilmiahgame

argumentasi, video pembelajaran, dan laboratorium

virtual dalam aplikasi.


https://s.id/ReproductiveEducation
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B. Saran Pemanfaatan Produk

Beberapa saran pemanfaatan AplikasReproductive

Educationberdasarkan hasil akhir produk dan analisis data

yang dilakukan diantaranya:

1.

Aplikasi Reproductive Educatiordapat dimanfaatkan
oleh guru biologi sebagai media pembelajaran
tambahan berbasis digital yang mendukung model
pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI),
khususnya pada materi sistem reproduksi.

Aplikasi Reproductive Educatiomlapat dikembangkan
lebih lanjut agar mencakup materi biologi lainnya,
tidak terbatas pada sistem reproduksi.

Perlu dikembangkan versi aplikasi untuk platform lain
seperti iOS atau versi berbasis web agar dapat diakses
lebih luas oleh pengguna dengan berbagai perangkat.
Pengembangan aplikasi hingga tahap implementasi
dalam kelas nyata dengan uji efektivitas dapat
dilakukan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap
hasil belajar siswa secara menyeluruh.

Fitur dalam aplikasi lebih ditingkatkan seperti forum
diskusi daring akan meningkatkan keterlibatan siswa

dalam proses belajar dan latihan argumentasi ilmiah.
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C. Desiminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Hasil penelitian ini dapat didesiminasikan dan
dikembangan lebih lanjutyaitu dengan

1. Diseminasi produk dapat dilakukan melalui pelatihan
atau workshopdi sekolah, forum MGMP Biologi, serta
publikasi dalam seminar atau jurnal pendidikan untuk
memperluas jangkauan penggunaannya.

2. Aplikasi Reproductive Educatiordapat dipromosikan
melalui platform digital seperti media sosial,Google
Play Store atau website untuk menjangkau lebih
banyak guru dan siswa

3. Dikembangkan dalam versimultiplatform (web dan
i0S), agar dapat digunakan lebih luas oleh berbagai

pengguna.
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Lampiran 1 (Hasil TesPrariset)

HASIL TES ARGUMENTASI ILMIAH KELAS XI 1

No. Nama Siswa BOEKEIE) Total Nilai
112]|3|4|5[6|7]|8

1. MFA 2|12|2|2|2|1]|2]|2 15 38%
2. ARW 2|12|2|2|2|3]|3]|2 18 45%
3. DEP 212|3|3|2|2]|2]|2 18 45%
4. ANP 2|12|12]1]2]|2]1]1 13 33%
5. RMP 1(1]2|1|1]1]1]|1 9 23%
6. FEP 212|2|2|2|2]|2]|2 16 40%
7. JAA 1(11|2|1|2]|2]|1]|2 12 30%
8. DSM 212121212 2|2]|2 16 40%
9. NYM 212222 |2]|2]|2 16 40%
10. NA 2|12|2]1]2]|2]|2]|2 15 38%
11. TTA 212|223 2]|2]|2 17 43%
12. DSE 211(2|1|1]|1]|]2]|2 12 30%
13. KRA 21212]13[3|1]|2|2 17 43%
14. SO 2121212 |1]|1|2 13 33%
15. NA 2212|122 1]|2|2 15 38%
16. MMP 212|13]2|3|2]|2]2 18 45%
17. SNA 213|2]2]|2]|2]3]|2 18 45%
18. NAK 2|12|3|2|2|2]|2]|2 17 43%
19. TAK 213|212 |2|2]|2 16 40%
20. MFF 21211122 |2|2|1 14 35%
21. JGP 2121312221 15 38%
22. NHL 3|12|3]2]2]|2]1]3 18 45%
23. AFM 2|12|13]2]|2]|2]2]1 16 40%
24. CPW 3|13|3[3]2[3]2]2 21 53%
25. AN 213|221 |1]|2]|2 15 38%
26. MRZA 21211121 |2]|2|1 13 33%
27. MNA 2|12|2|2|2|2]|1]|1 14 35%
28. ZIH 213|2]|2]|2|2]|2]2 17 43%
29. FP 3|12|2]|2]|2|2]|2]|2 17 43%
30. DAP 2|12|3]2|2|2]|2]|2 17 43%
31. RF 212122 |2|2|1|2 15 38%
32. TK 212]13|3|2|2|2|2 18 45%

Rata-rata 15,65 39%

Nilasi=—— pnmnbk
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Lampiran 2 (SoalTesPrariset Argumentasi lImiah)

KISI-KISI SOAL KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH

Judul Penelitian : Pengembangan Aplikasi Reproductive Education Berbasis Model Pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) untuk Melatih Keterampilan
Argumentasi llmiah Siswa.

Penyusun : Rizky Bagus Fahreza (2108086011)
Pembimbing  :1. Widi Cahya Adi, M. Pd.
2. Dr. Listyono, M. Pd.
Contoh 1P lan Keterampilan Ar i Ilmiah
Indikator Indikator N Ranah Teknik | Bentuk
Soal Rumusan Soal Alternatif Jawaban Kognitif Penilai Soal
Menyusun Disajikan Analisislah artikel berikut! (Claim) Menganalisis | Tes Essay
argumen sebuah Pantai Pasir Putih Wates, yang terletak di Desa | “Saya setuju bahwa pantai pasir putih wates telah dikatakan (Cc4) tertulis
sesuai artikel Tasikharjo, Kecamatan Kaliori, Kabupaten | sebagai got raksasa”
indikator tentang Rembang, Jawa Tengah, mengalami perubahan Memberi
argumentasi kondisi dramatis akhir-akhir ini. Warga setempat | (Data) Argumentasi
ilmiah (klaim, | pantai pasir | melaporkan bahwa pantai tersebut telah | Sebagai data siswa dapat merinci informasi seperti “bau busuk,” | (C5)
data, putih wates, | berubah menjadi "Got Raksasa" dengan bau | “perubahan warna air menjadi kehijauan,” dan “keluhan warga
warrant, siswa busuk yang menyengat dan airnya yang | tentang iritasi kulit” yang sudah diungkapkan dalam artikel.
backing, mampu berubah menjadi kehijauan. Keluhan kesehatan | Contoh:
rebuttal, menganalisis | juga muncul, di mana warga mengalami gatal- | “Fakta menunjukkan bahwa adanya bau busuk yang menyertai
qualifier) dan gatal pada kulit setelah terpapar air laut di | perubahan kondisi pantai, selanjutnya ditegaskan bahwa air

memberi
argumentasi
tentang
julukan
pantai pasir
putih wates
Rembang
dikatakan
sebagai got
raksasa
dengan
benar.

pantai tersebut. Kombinasi perubahan arus laut
dan pola cuaca ekstrem diyakini menjadi faktor
utama dalam meningkatkan risiko terjadinya
fenomena ini. Menurut warga, limbah buangan
dari industri ikan yang terletak dekat dengan
lokasi pantai diduga menjadi penyebab utama
perubahan ini. Mereka mengaitkan kondisi
serupa yang terjadi dua tahun lalu dengan

pembuangan limbah yang sembarangan,
m babk dap dari gelomt laut
vang mengaduk pasir di dasar laut dan

kemudian terbawa ke bibir pantai. Pernyataan
dari Plt Kepala Dinas Lingkungan Hidup (DLH}
Kabupaten Rembang, Dwi Wahyuni,
menambahkan kejelasan terhadap dugaan
warga. Pegawai DLH Provinsi Jawa Tengah telah
mengambil sampel lumpur di sekitar pantai
untuk diperiksa, dan hasilnya menunjukkan
peningkatan kadar zat berbahaya yang sesuai
dengan aktivitas ikan di wilayah
tersebut. Penting untuk diingat bahwa kondisi

industri

pantai telah berubah kehijauan, dan warga juga mengeluhkan
iritasi kulit akibat air laut tersebut”

(Warrant)

Siswa dapat menarik kesimpulan bahwa limbah buangan industri
yang menjadi penyebab utama perubahan kondisi pantai, karena
adanya ketertkaitan antara aktivitas industri ikan yang terletak
dekat dengan pantai dan peristiwa serupa 2 tahun lalu.

Contoh:

“Hal ini disebabkan karena adanya Industri ikan berada tidak jauh
dari lokasi pantai dan telah menyebabkan endapan. Endapan ini
mengakibatkan pengendapan dalam pasir didasar lautan yang
kemudian terbawa sampai ke bibir pantai dan sebagian
mengendap, menciptakan kondisi yang dapat disebut got raksasa”

(Backing)
Siswa dapat memberikan backing dengan mengutip sumber atau
penelitian yang mendukung hubungan antara limbah industri
ikan dengan perubahan kondisi pantai.

Contoh:

“Selain itu, didapatkan hasil pemeriksaan yang telah

)
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lingkungan alam selalu berubah dan dapat | Pegawai DLH Provinsi Jawa Tengah yang menunjukkan bahwa,
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Meskipun | terdapat peningkatkan kadar zat berbahaya di sekitar pantai yang
limbah industri ikan dapat memiliki dampak | sesuai dengan aktivitas industri ikan.”
negatif yang signifikan, faktor alamiah seperti
perubahan arus laut atau pola cuaca ekstrem | (Qualifier)
juga memiliki peran yang penting dalam | Siswa dapat menyertakan potensi argumen, seperti faktor
mengubah ekosistem pantai (Adirin, 2019). alamiah atau sumber lain yang mempengaruhi kondisi pantai,
Pertanyaan: Berdasarkan artikel diatas, | dan kemudian memberikan tanggapan atau klarifikasi terhadap
Setujukah Anda dengan julukan pantai pasir | argumen tersebut.
putih Wates Rembang dikatakan sebagai Got | Contoh:
Raksasa? Berikan alasan mengapa Anda | Kondisi lingkungan alam selalu berubah dan dapat dipengaruhi
memilih jawaban Setuju/Tidak Setuju, | oleh berbagai faktor. Sementara ini limbah industri mungkin
beserta referensi yang mendukung alasan | menjadi faktor yang signifikan. Variabilitas alamiah dalam
yang Anda nyatakan! lingkungan juga dapat berkentribusi pada perubahan tersebut,
seperti perubahan arus laut atau pola cuaca yang ekstrem. Oleh
karena itu, kita perlu mempertimbangkan berbagai faktor yang
mungkin berkontribusi terhadap kondisi pantai, termasuk faktor
alamiah dan aktivitas manusia, untuk mendapatkan gambaran
vang lebih lengkap dan akurat.
(Rebuttal)
Siswa dapat menambahkan bahwa meskipun limbah industri
ikan sebagai penyebab utama, masih memungkinkan adanya
faktor lain yang berperan dalam perubahan kendisi pantai.
Contoh:
“Namun meskipun limbah industri ikan kemungkinan menjadi
penyebab utama, kita tidak boleh mengabaikan kemungkinan
adanya faktor lain yang berperan dalam kondisi perubahan
pantai. "
Contoh 2 Pengenalan Keterampilan Argumentasi limiah
Indikator Indikator Rumusan Soal Alternatif Jawaban l!anah Te]:m%k Bentuk
Kemampuan Soal Kognitif Penilaian Soal
Menyusun Disajikan Analisislah artikel berikut! (Claim) Menganalisis | Tes Essay
argumen sebuah Dalam dunia alam, interaksi antara berbagai | “Sava setuju bahwa bisa terjadi peristiwa simbiosis mutualisme | (C4) tertulis
sesuai artikel spesies seringkali menghasilkan hubungan yang | antara kantung semar dan laba-laba”
indikator tentang kompleks dan beragam. Salah satu contch yang Memberi )
argumentasi f?ncrpefla menarik adalah hubungan mutualisme antara (Dam). . o . . Argumentasi
ilmiah (klaim, | simbiosis kantung semar (Nepenthes) dan laba-laba, yang Sebagai data siswa dapat merinci informasi seperti “tanaman | (C5)
data, mutualisme iadi foleus studi litian ini. Tuj udi karnivora,” “memerlukan serangga sebagai sumber nutrisi” yang
warrant, antara fn_ema ! torus studt pem.a I. .an i tajuan S U sudah diungkapkan dalam artikel.
backing, kantung ini adalah untuk menyelidiki dan menguraikan Contoh:
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rebuttal, semar dan fenomena ini serta melihat implikasinya dalam | “Data menunjukkan bahwa pada laba-laba, khususnya jenis
qualifter) laba-laba, ekologi. Berdasarkan penelitian dari Universitas | kepiting kuning dan merah, tinggal di dalam kantung semar,

siswa Nasional Singapura pada tahun 2018, laba-laba kantung semar sebagai tanaman karnivora, memerlukan serangga

mampu sebagai sumber nutrisi. Dengan adanya laba-laba didalamnya,

menganalisis
dan
memberi
argumentasi
tentang
julukan
pantai pasir
putih wates
Rembang
dikatakan
sebagai got
raksasa
dengan
benar

jenis kepiting kuning dan merah ditemukan
tinggal di dalam kantung semar. Kantung semar
dikenal sebagai tanaman karnivora yang
memerlukan serangga sebagai sumber nutrisi.
Praktik mutualisme ini terbukti meningkatkan
tangkapan mangsa oleh kantung
terutama serangga berukuran besar dan bisa
terbang. Laba-laba yang tinggal pada kantung

semar,

semar tersebut merupakan jenis laba-laba
kepiting kuning dan merah yang mampu
membuat perangkap dan menyusun strategi
untuk ikut makan di dalam tanaman kantung
semar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kehadiran laba-laba di dalam kantung semar
memberikan manfaat bagi kedua pihak.
Kantung semar mendapatkan peningkatan
efektivitas dalam menangkap mangsa, terutama
serangga besar yang bisa terbang, karena laba-
laba membantu menyusun strategi untuk
menangkap mangsa yang lebih besar dan sulit.
Sebaliknya, laba-laba mendapatkan akses ke
sumber nutrisi yang melimpah dari serangga
yang tertangkap oleh kantung semar. Meskipun
demikian, perlu diperhatikan bahwa tidak
semua kantung semar mendukung laba-laba
dengan cara yang sama.
hubungan mutualisme ini dapat terjadi, di mana
beberapa kantung semar mungkin tidak
mendukung laba-laba dengan cara yang sama
seperti yang diamati pada kantung semar
lainnya. Faktor-faktor seperti kondisi
lingkungan, jenis  kantung

Variasi dalam

semar, atau
keberadaan spesies lain dapat memengaruhi
dinamika hubungan antara kantung semar dan
laba-laba (Ashari, 2019)

Pertanyaan: Berdasarkan artikel diatas,
Setujukah kamu dengan pernyataan bahwa

kantung semar dapat mendapatkan lebih banyak mangsa,
terutama serangga berukuran besar dan bisa terbang.”

(Warrant)

Siswa dapat menarik kesimpulan bahwa laba-laba membantu
meningkatkan suplai nutrisi yang diperlukan oleh kantung semar
sebagai tanaman karnivora.

Contoh:

“Laba-laba yang tinggal didalam kantung semar dapat membantu
meningkatkan efektifiitas tang.!mpan mangsa oleh kantung semar.

Dalam hal ini, laba- meningkatkan suplai nutrisi
yang diperlukan oleh kantung semar sebagai tanaman karnivora.”
(Backing)

Siswa dapat memberikan backing dengan mengutip sumber atau
penelitian yang mendukung adanya hubungan mutualisme
antara kantung semar dan laba-laba.

Contoh:

“Penelitian yang dilakukan oleh kelompok peneliti dari Universitas
Nasional Singapura pada tehun 2018 menyimpulkan adanya
hubungan mutualisme antara kantung semar dan laba-laba saling
memberikan manfaat.”

(Qualifier)

Siswa dapat menyertakan potensi argumen, seperti variasi dalam
hubungan mutualisme dan kemudian memberikan tanggapan
atau klarifikasi terhadap argumen tersebut.

Contoh:

Dalam konteks ini, tidak semua kantung semar mendukung laba-
laba dengan cara yang sama. Variasi dalam hubungan mutualisme
ini dapat terjadi, tergantung pada foktor-faktor seperti kondisi
lingkungan, jenis kantung semar, atau keberadaan spesies lain.

(Rebuttal)

Siswa dapat bahwa memiliki hubungan
mutualisme yang kuat, namun tidak dapat dipungkiri juga bahwa
mereka tidak saling mendukung satu sama lain.

Contoh:

“Beberapa  kantung semar iliki  h
mutualisme yang kuat dengan laba-laba, tetapi tm'ak dapat

diabaikan bahwa ada variasi dalam h ini. P

bahl L
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atau lebih cola per hari memiliki risiko penyakit
ginjal kronis yang lebih tinggi dibandingkan
dengan mereka yang mengonsumsi cola dalam
jumlah yang lebih sedikit atau tidak sama sekali.
Terdapat adanya kandungan tertentu dalam
cola, seperti kafein, fruktosa, atau fosfat, dapat
berkontribusi terhadap perkembangan penyakit
ginjal kronis. Efek konsumsi cola terhadap
kesehatan ginjal dapat dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain, seperti pola makan keseluruhan dan
gaya hidup. Selain itu, tidak semua orang yang
mengonsumsi cola dalam jumlah besar akan
mengalami risiko penyakit ginjal kronis, karena
interaksi antara faktor genetik dan lingkungan
juga memainkan peran penting. Meskipun ada
bukti yang mendukung, perlu diingat bahwa
banyak faktor lain juga dapat memengaruhi
kesehatan ginjal, termasuk pola makan secara
keseluruhan dan gaya hidup. Tidak semua orang

(Warrant)
Warrant atau asumsi yang digunakan adalah bahwa “Adanya
kandungan tertentu dalam cola, seperti kafein, fruktosa, atau
Sfosfat, dapat berkontribusi terhadap perkembangan penyakit
ginjal kronis.”

(Backing)

Backing untuk klaim ini berasal dari “Lembaga-lembaga
terkemuka dan hasil penelitian yang dipublikasikan secara ilmiah,
seperti American Kidney Fund atau National Kidney Foundation.
Mereka telah meninjau bukti-bukti ilmiah yang mendukung
hubungan antara konsumsi cola dan risiko penyakit ginjal kronis.”

(Qualifier)

Qualifier dalam artikel tersebut adalah “Pengakuan bahwa efek
kensumsi cola terhadap kesehatan ginjal dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain, seperti pola makan keseluruhan dan gaya hidup.
Selain itu, tidak semua individu yang mengonsumsi cola dalam
Jjumlah besar akan mengalami risiko penyakit ginjal kronis, karena

K::i::’;::n Indsli(:lhn o Rumusan Soal Alternatif Jawaban K‘:::::f Te]fnfk Bes:;‘ilk
terjadi peristiwa simbiosis mutualisme | kantung semar mungkin tidak mendukung laba-laba dengan cara
antara kantung semar dan laba-laba? | yang sama. Faktor-faktor lingkungan dan keberadaan spesies lain
Berikan alasan Anda ilih | dapat ruhi dinamika interaksi antara kantung semar
jawaban Setuju/Tidak Setuju, beserta dan laba-laba.”
referensi yang mendukung alasan yang Anda
nyatakan!

Artikel 1 (Materi Sistem Ekskresi)

Indikator Indikator Rumusan Soal Alternatif Jawaban Ranah Tel:m?k Bentuk
Kemampuan Soal Kognitif Penilaian Soal
Menyusun Disajikan Analisislah artikel berikut! (Claim) Menganalisis | Tes Essay
argumen sebuah Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian | "Saya setuju bahwa mengonsumsi Cola (minuman bersoda) dua | (C4) tertulis
sesuai artikel terhadap hubungan antara konsumsi minuman | gelas atau lebih per hari memiliki risika penyakit ginjal kronis”
indikator tentang bersoda, terutama cola, dengan risiko penyakit Memberi
argumentast kelainan ginjal kronis telah menjadi perhatian utama (Data) . L . Argumentasi
ilmiah (klaim, | sistem dalam penelitian kesehatan. Studi observasional Data yang digunakan untuk mendukung klaim ini berasal dari | (C5)
data, ekskresi dan penelitian epidemiologi dari lembaga “Studi observasional dan penelitian epidemiologi yang dilakukan
warrant, (ginjak oleh lembaga terkemuka seperti American Kidney Fund atau
backing, kronis), terkemuka, seperti American Kidney Fund atau | yoional Kidney Foundation. Studi-studi ini menunjulkkan bahwa
rebuttal, siswa National ~Kidney Foundation menunjukkan | ndividy yang mengonsumsi cola dalam jumlah besar memiliki
qualifier) mampu bahwa individu yang mengonsumsi dua gelas | risiko penyakit ginjal kronis yang lebih tinggi.
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2020). Bell's Palsy adalah sebuah kondisi serius
yang menyebabkan kelumpuhan pada otot-otot
wajah akibat gangguan pada saraf wajah
(nervous fasialis). Gejala umumnya meliputi
ketidal uan untuk akkan  sisi

Data yang digunakan untuk mendukung Klaim ini mencakup
"Referensi pada penelitian yang menyelidiki hubungan antara
perubahan subu lingkungan dengan Bell's Palsy, seperti studi yang
dilakukan oleh Peitersen pada tahun 2002, Hasil studi ini

jukk ingk risiko Bell’s Palsy pada individu yang

wajah yang terkena, yang dapat b

seseorang kesulitan dalam mengontrol produksi
air liur, air mata, indera perasa dan
menghasilkan rasa nyeri di sekitar telinga.
Menurut beberapa penelitian, penggunaan AC
vang terlalu dingin atau terlalu lama dapat
menyebabkan kontraksi otot wajah yang
berlebihan, yang pada akhirnya bisa
menyebabkan kelumpuhan sementara pada sisi
wajah. Meskipun belum ada penelitian yang
secara langsung menghubungkan AC dengan
Bell's Palsy, tetapi ada salah satu penelitian
yang relevan adalah yang dilakukan oleh

n p
terpapar pada perubahan suhu yang drastis, seperti penggunaan
AC terlalu dingin.

(Warrant)

Warrant atau asumsi yang digunakan adalah bahwa “Paparan
suhu ekstrem (baik panas maupun dingin) dapat menyebabkan
stres pada saraf dan pembuluh darah di sekitar wajah, yang
akhirnya dapat mengganggu fungsi saraf wajah.”

(Backing)
Backing untuk klaim ini berasal dari “Studi yang dilakukan oleh

Indikator Indikator . Ranah Teknik | Bentuk
. an Soal Rumusan Soal Alternatif Jawaban Kognitif Penilai Soal
vang mengonsumsi cola dalam jumlah besar | interaksi antara faktor genetik dan lingkungan juga memainkan
akan mengalami masalah ginjal, namun | peran penting.”
perhatian terhadap pola konsumsi ini dapat
membantu  dalam  meminimalkan  risiko | (Rebuttal)

. Rebuttal dalam artikel tersebut adalah “Ada banyak faktor lain
(Handayani, 2019). 4 hi koseh inial ol
Pertanyaan: Berdasarkan artikel diatas, yang juga dapat memengaruhi kese :‘zmn gI‘nja, seperti pola

: ) makan secara keseluruhan dan gaya hidup. Tidak semua orang

setujukah Anda bahwa mengonsumsi Cola X ., ,

! g vang mengonsumsi cola dalam jumlah besar akan mengalami
[ml}‘“m""“_ I-JE-IS(-)(FH] dua gela_s at_a'_‘ lebih per | o hsa1an ginjal, namun perhatian terhadap pola kensumsi ini
hari memiliki risiko penyakit ginjal kronis? dapat membantu dalam meminimalkan risiko.”
Berikan alasan mengapa Anda memilih
jawaban Setuju/Tidak Setuju, beserta
referensi yang mendukung alasan yang Anda
nyatakan!

Artikel 2 (Materi Sistem Koordinasi (Saraf))

Indikator Indikator Rumusan Soal Alternatif Jawaban llanah Tel:mfl( Bentuk
Kemampuan Soal Kognitif Penilaian Soal
Menyusun Disajikan Analisislah artikel berikut! (Claim) Menganalisis | Tes Essay
argumen sebuah Penyebab Bell's Palsy yang dikaitkan dengan | “Sgye setuju bahwa penggunaan AC yang terlalu dingin atau | (C4) tertulis
sesuai artikel penggunaan AC menjadi kekhawatiran yang | terialy lama dapat menjadi faktor yang memicu Bell's Palsy atau
indikator tentang perlu diperhatikan sejak dini, dan memang telah kelumpuhan pada otot-otot wajah.” Memberi
argumentasi kelainan menjadi subjek perdebatan dan kontroversi Argumentasi
ilmiah (klaim, | padasistem | yang panjang dalam komunitas medis (Banyu, (Data) (c5)
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Kemampuan Soal Soal
Peitersen  (2002). Dalam  penelitiannya, | Peitersen pada tahun 2002 yang menyelidiki hubungan antara
Peitersen  menyelidiki hubungan antara | syhy lingkungan dan Bell’s Palsy.”
perubahan suhu lingkungan dan Bell's Palsy.

Hasilnya menunjukkan bahwa ada peningkatan | (Qualifier)

risiko Bell's Palsy pada individu yang terpapar | qualifier dalam artikel tersebut adalah “Pengakuan bahwa Bell's
pada perubahan suhu yang drastis, seperti yang | poley adalah kondisi kompleks dengan banyak faktor penyebab
terjadi saat menggunakan AC, terutama pada | ._.cor tormasuk fuktor genetik, stress, trauma fisik, dan infeksi
awal musim panas. Teori ini menunjukkan ) L : i . L.
bahwa paparan suhu ekstrem, baik panas wrusse'pem virus herpes simplex dan virus varicella-zoster. Hahm.
maupun dingin, dapat menyebabkan stres pada menunjukkan bahwa penggunaan AC hanyalah salah satu dari
saraf dan pembuluh darah di sekitar wajah, banyak faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya Bell's Palsy.”
yang akhirnya dapat mengganggu fungsi saraf

wajah. Namun demikian, perlu diingat bahwa (Rebuttal)

Bell's Palsy adalah kondisi kompleks dengan | Rebuttal dalam artikel tersebut adalah pengakuan bahwa "Belum
banyak faktor penyebab potensial, termasuk | ada penelitian langsung yang menghubungkan penggunaan AC
faktor genetik, stress, trauma fisik, dan infeksi | dengan Bell’s Palsy, meskipun ada teori bahwa perubahan suhu
virus, seperti virus herpes simplex dan virus | ekstrem dapat memengaruhi saraf wajah. Artikel juga
varicella-zoster dapat menyebabkan | menekankan bahwa terdapat banyak faktor lain yang dapat
peradangan pada saraf wajah dan mengganggu | menyebabkan Bell's Palsy selain penggunaan AC.”

fungsi saraf tersebut (Banyu, 2020).

Pertanyaan: Berdasarkan artikel diatas,

setujukah Anda bahwa penggunaan AC

merupak P bab kelai saraf Bell's

Palsy? Berikan alasan mengapa Anda

memilih jawaban Setuju/Tidak Setuju,

beserta referensi yang mendukung alasan

yang Anda nyatakan!

Artikel 3 (Materi Sistem Koordinasi (Indera))

Indikator Indikator Rumusan Soal Alternatif Jawaban Ranah Te]:mik Bentuk
Kemampuan Soal Kognitif Penilaian Soal
Menyusun Disajikan Analisislah artikel berikut! (Claim) Menganalisis | Tes Essay
argumen sebuah Salah satu kelainan sistem indera yang sering | “Saya setuju bahwa kelainan penciuman seperti anosmia atau | (C4) tertulis
sesuai artikel kali dikaitkan dengan COVID-19 adalah seperti | hiposmia sering kali dikaitkan dengan infeksi virus SARS-CoV-2
indikator tentang anosmia (kehilangan penciuman) atau hiposmia | yang menyebabkan COVID-19.” Memberi
argumentasi kelainan (penurunan penciuman), memang sering kali Argumentasi
ilmiah (klaim, | padasistem | dikaitkan dengan infeksi virus SARS-CoV-2 yang | (Data) (C5)

data,

indera,

menyebabkan COVID-19. Banyak laporan medis

Data yang mendukung klaim tersebut adalah “Laporan medis

warrant, siswa telah mendokumentasikan bahwa gangguan | yang n k ik bahwa penciuman dapat
backing, mampu penciuman dapat menjadi salah satu gejala awal | menjadi salah satu gejala awal atau gejala utama COVID-19.
rebuttal, menganal atau_gejala_utama COVID-19 (Adrian, 2021). | Penelitian juga menunjukkan bahwa kerusakan pada_sel-sel
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qualifier) dan Anosmia atau hiposmia pada COVID-19 sering | sensorik di hidung yang terpapar oleh virus SARS-CoV-2 dapat
memberi kali muncul secara tiba-tiba dan dapat terjadi | menyebabkan kelainan penciuman.”
argumentasi | bersamaan dengan gejala lain seperti demam,
tentang batuk, dan kelelahan. Pada beberapa kasus, | (Warrant)
virus SARS- | kelainan penciuman bisa menjadi gejala tunggal | Warrant atau asumsi yang digunakan dalam artikel adalah bahwa
CoV-2 yang dialami seseorang tanpa adanya gejala lain | “Virus SARS-CoV-2 dapat merusak jaringan di hidung dan
merupakan | yang terkait dengan COVID-19. mengganggu fungsi reseptor penciuman, yang kemudian
pen)lfehab Penelitian dan laporan medis menunjukkan | yenvebabkan gangguan atau hilangnya kemampuan untuk
kelainan bahwa kelainan penciuman pada COVID-19 | ,opdeteksi baw.”
i|1dera_ disebabkan oleh kerusakan pada sel-sel
anosmiadan | co;corile di dalam hidung yang terpapar oleh | (Backing)
319‘:2;:‘3 virus SARS-CoV-2. Virus ini dapat merusak | Backing untuk klaim tersebut berasal dari “Penelitian dan
benar jaringan di hidung dan mengganggu fungsi Iﬂpomn‘ mea":': yang menghub kan  gangguan nan
reseptor penciuman, yang kemudian | dengan infeksi COVID-19 serta mekanisme kerusakan yang terjadi
mengakibatkan gangguan atau hilangnya pada sel-sel sensorik di hidung.”
! an untuk deteksi bau. (Qualifier)
. . . ; ualifier)
k.e]amar.) pEI".IClllnlal:l, sep.ertl anosmia atau Qualifier dalam artikel ini adalah “Pengakuan bahwa kelainan
hiposmia, sering kali terkait dengan COVID-19, N N . . N
penciuman juga dapat disebabkan oleh penyebab lain selain
penting untuk dicatat bahwa kondisi ini JUga | roy1D-19, seperti flu, alergi, atau infeksi saluran pernapasan atas
dapat disebabkan oleh penyebab 1ain, Seperts | Joinnya. Fal inf menekankan pentmgnya didgnosis yang akurat
flu, alergi, atau infeksi saluran pernapasan atas | yneyl akan penyebab kelainan penciuman.”
lainnya. Oleh karena itu, diagnosis yang akurat
dan penilaian medis yang teliti sangat penting | (Rebuttal)
untuk memastikan bahwa kelainan penciuman | Rebuttal dalam artikel adalah “Kelainan penciuman tidak selalu
yang dialami sesecrang disebabkan oleh COVID- | secara eksklusif terkait dengan COVID-19 dan bisa disebabkan oleh
19 atau penyebab lainnya. faktor lain. Hal ini n perlunya ilaian medis yang
Pertanyaan: Berdasarkan artikel diatas, | teliti untuk memastikan diagnosis yang tepat.”
setujukah Anda bahwa virus SARS-CoV-2
merupakan penyebab kelainan indera
anosmia dan hiposmia? Berikan alasan
mengapa Anda memilih jawaban
Setuju/Tidak Setuju, beserta referensi yang
endukung alasan yang Anda !

Artikel 4 (Materi Sistem Koordinasi (Endokrin)

Indikator Indikator Rumusan Soal Alternatif Jawaban Ranah Tel:m%k Bentuk
Kemampuan Soal Kognitif Penilaian Soal
Menyusun Disajikan Analisislah artikel berikut! (Claim) Menganalisis | Tes Essay
argumen sebuah Diabetes Mellitus, dikenal sebagai "silent killer" | “Saya setuju dengan julukan “Silent Killer” yang diberikan kepada | (C4) tertulis
sesuai artikel kelainan sistem endokrin yaitu Diabetes Mellitus.”
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Indikator Indikator . Ranah Teknik Bentuk
. n Soal Rumusan Soal Alternatif Jawaban Kognitif o Soal
indikator tentang atau penyakit atau kondisi kesehatan yang Memberi
f‘ré"_lmentafi k91'=‘jnif“ sering kali tidak menunjukkan gejala yang jelas | (Data) . i . . Argumentasi
ilmiah (klaim, | pada sl.?tsm pada awalnya atau mungkin tidak terdeteksi, Pata yang. digunakan dalfim artikel termasuk ‘Statlﬁtll.{ dari | (C5)
data, endokrin, namun dapat berkembang secara perlahan dan Organisasi Kgfe.vhamn lDuma (WHO) J{nn,g memlm;ukkan juml:?h
warrant, siswa menyebabkan kerusakan ne serius atau | °"979 yang didiagnosis menderita diabetes di seluruh dunia.
backing, mampu ve ° yene " | Jumlah ini meningkat dari 463 juta pada tahun 2019 dan

9. P kematian. Sehingga diabetes mellitus

rebuttal, menganalisis diperkirakan akan mencapai 700 juta pada tahun 2045."

auealifer) o merupakan kelainan sistem endokrin yang
memberi | mematikan  yang telah menjadi ancaman | ryrrant)
argumentasi | kesehatan global yang serius. Julukan ini| yworane atau asumsi yang digunakan dalam artikel adalah bahwa
tentang merujuk pada sifat penyakit yang seringkall | sparpalc negatif diabetes mellitus pada tubuh sebagai dasar
julukan tidak terdiagnosis atau terabaikan, namun | n.ang) untuk Kaimnya. Ini mencalup risiko terhadap penyakit
[(S'llllen: m.emllllo konsekuené] yang fatal jika r’_ldalf Jjantung, gagal ginjal, kebutaan, amputasi anggota tubuh, dan
di‘bs:ikzing dikelola de“gaf‘ baik. Menurut Organisasi stroke, yang semuanya terkait dengan kerusakan yang disebabkan
P Kesehatan Dunia (WHO), pada tahun 2019, | ,1p gigbetes pada pembuluh darah dan jaringan tubuh.”
ke{)a a lebih dari 463 juta orang didiagnosis menderita
ss.::el:’\an diabetes di seluruh dunia. Lebih lanjut, | (Backing)
endokrin diperkirakan bahwa angka ini akan terus | Backing untuk klaim tersebut berasal dari "Referensi kepada
yaitu meningkat dan mencapai 700 juta pada tahun | Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan International Diabetes
Diabetes 2045 jika tidak ada tindakan pencegahan yang | Federation (IDF), yang menekankan pentingnya kesadaran
Mellitus efektif. Diabetes mellitus meningkatkan risiko | Masyarakat tentang diabetes mellitus dan tindakan p han
dengan serius terhadap berbagai komplikasi kesehatan, | ¥a7g tepat
b te k kit jants 1 ginjal,
enar ermasuk penyakit jantung, gagal ginja (Qualifier)

kebutaan, amputasi anggota tubuh, dan stroke.
Ini disebabkan oleh dampak yang merusak
diabetes pada pembuluh darah dan jaringan
tubuh. Para ahli kesehatan dan organisasi
kesehatan dunia seperti International Diabetes
Federation (IDF) secara konsisten menekankan

pentingnya Lkesadaran masyarakat tentang
diabetes mellitus dan perlunya tindakan
han dan p lol yang tepat.

P
Meskipun diabetes mellitus dapat memiliki
konsekuensi yang serius terhadap kesehatan,
penting untuk diingat bahwa pengelolaan yang
tepat dan gaya hidup sehat dapat membantu
mengendalikan penyakit ini. Banyak individu
vang menderita diabetes dapat mencapai
tingkat kontrol gula darah yang baik melalui
diet seimbang, olahraga teratur, dan
penggunaan obat-obatan yang diresepkan

Qualifier dalam artikel ini adalah “Menekankan bahwa dengan
pengelolaan yang tepat dan gaya hidup sehat, risiko komplikasi
Jjangka panjang bisa dikurangi.”

(Rebuttal)

Rebuttal dalam artikel adalah “Tidak semua individu yang
menderita diabetes akan mengalami komplikasi serius jika mereka
dapat mengelola kondisi mereka dengan baik melalui diet
seimbang, olahraga teratur, dan obat-obatan yang diresepkan
dengan tepat.”
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secara tepat. Oleh karena itu, pendekatan
holistik untuk manajemen diabetes dapat
membantu  mengurangi  risiko  komplikasi
jangka panjang yang serius (Frida, 2019)
Pertanyaan: Berdasarkan artikel diatas,
setujukah Anda dengan julukan “Silent
Killer” yang diberikan kepada kelainan
sistem endokrin yaitu Diabetes Mellitus?
Berikan alasan mengapa Anda memilih
jawaban  Setuju/Tidak Setuju, beserta
referensi yang mendukung alasan yang Anda
nyatakan!
Artikel 5 (Materi Sistem Reproduksi)
DS | o e Rumusan Soal Alternatif Jawaban Al el | Gy
Kognitif i Soal
M Disajik Analisislah artikel berikut! (Claim) Menganalisis | Tes Essay
argumen sebuah artikel Hamil anggur terjadi ketika pembuahan telur | “Saya setuju bahwa hamil anggur dapat berkembang menjadi | (C4) tertulis
sesuai tentang yang normal menjadi abnormal, | kanker trofoblas, seperti korickarsinoma, yang merupakan jenis
indil kelai pada babkan pembentukan kista berisi | kanker trofoblas yang sangat agresif.” Memberi
argumentasi sistem cairan di dalam rahim (Fadli, 2022). Kondisi Argumentasi
ilmiah (klaim, | reproduksi, ini dapat menyebabkan gejala seperti | (Data) (C5)

data,
warrant,
backing,
rebuttal,
qualifier)

siswa mampu
menganalisis
dan memberi
argumentasi
tentang hamil
anggur dapat
berkembang

menjadi kanker
trofoblas yang
agresif, seperti
koriokarsinoma

dengan benar

pendarahan vagina, kista rahim, atau gejala
kehamilan lainnya. Sayangnya, hamil anggur
juga dapat berkembang menjadi kanker
trofoblas, seperti koriokarsinoma, yang
merupakan jenis kanker trofoblas yang
sangat agresif. Hamil anggur jarang terjadi
tetapi dapat memiliki konsekuensi serius,
termasuk risiko perkembangan kanker
trofoblas yang agresif. Menurut studi yang
dilakukan oleh Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) dan National Institutes of Health
(NTH), sekitar 15-20% kasus hamil anggur
berkembang menjadi kanker trofoblas.
Jaringan plasenta yang mengalami
pertumbuhan yang tidak normal dapat
mengalami  perubahan  genetik  yang
mendasari perkembangan kanker. Studi
lanjutan yang dilakukan oleh ahli patologi
juga telah mengidentifikasi perubahan

Data yang digunakan dalam artikel termasuk statistik dari “Studi
vang dilakukan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan
National Institutes of Health (NIH), yang menyatakan bahwa
sekitar 15-20% kasus hamil anggur berkembang menjadi kanker
trofoblas.” Ini adalah bukti kuantitatif yang mendukung klaim
yang diajukan.

(Warrant)

Warrant atau asumsi yang digunakan dalam artikel adalah bahwa
"Pertumbuhan jaringan plasenta yang tidak normal dapat
mengalami perubahan genetik yang mendasari perkembangan
kanker." Ini menghubungkan data dengan klaim, menjelaskan
mengapa hamil anggur dapat berkembang menjadi kanker
trofoblas.

(Backing)
Backing untuk klaim tersebut berasal dari “Studi lanjutan yang
dilakukan oleh ahli patologi juga telah mengidentifikasi
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genetik khas pada jaringan plasenta yang | perubahan genetik khas pada jaringan plasenta yang mengalami
mengalami pertumbuhan tidak normal, yang | pertumbuhan tidak normal, yang kemudian dapat menjadi
kemudian dapat menjadi landasan bagi | land bagi  perk kanker  trofoblas  seperti
perkembangan kanker trofoblas seperti | keriokarsinoma. Penemuan ini menegaskan bahwa hubungan
koriokarsinoma (Rahmah, 2024). antara hamil anggur dan risiko kanker trofoblas bukanlah sekadar
Meskipun risiko kanker trofoblas terkait | spekulasi melainkan didukung oleh bukti-buktt ilmiah yang kuat
dengan hamil anggur, penting untuk diingat | dalam bidang patologi perkembangan.”
bahwa tidak semua kasus hamil anggur .
berakhir dengan kanker trofoblas. Tingkat {Q“ﬂ_hﬁer) . . . .

. . Qualifier dalam artikel ini adalah "Tidak semua kasus hamil
risiko dapat bervariasi tergantung pada . 3 o
o - B anggur berakhir dengan kanker trofoblas, dan tingkat risikonya
faktor individu dan karakteristik penyakit. dapar  bervariasi  tergantun, ada faktor individu dan
pa 0 g P

Langkah -langkah pengobatan yang tepat dan | popopteriseik penyakit.” Ini memberikan batasan atau konteks di
pemantauan yang cermat dapat membantu | 1.0 4 Jaim tersebut berlaku.

identifikasi dan lola potensi
perkembangan  kanker dengan efektif | (Rebuttal)
Tindakan pencegahan dan intervensi medis | Rebuttal dalam artikel adalah “Meskipun risike kanker trofoblas
yang dini sangat penting dalam mengurangi | terkait dengan hamil anggur, langkah-langkah pengebatan yang
dampak negatif dari hamil anggur yang | tepat dan pemantauan yang cermat dapat membantu
berkembang menjadi kanker trofoblas. i i i dan lola potensi perkemt kanker
Pertanyaan: Berdasarkan artikel diatas, | dengan efektif” Ini dapat mengantisipasi keberatan atau
setujukah Anda bahwa hamil anggur | pertanyaan mengenai seriusnya risiko yang diuraikan
dapat berkembang menjadi kanker | sebelumnya.
trofoblas yang agresif, seperti
koriokarsinoma? Berikan alasan
mengapa Anda memilih jawaban
Setuju/Tidak Setuju, beserta referensi
yang mendukung alasan yang Anda
nyatakan!

Artikel 6 (Materi Sistem Pertahanan Tubuh)

Indikator | Indlkator Rumusan Soal Alternatif Jawaban oanah | Teknlke | Bentuk
Menyusun Disajikan Analisislah artikel berikut! (Claim) Menganalisis | Tes Essay
argumen sebuah artikel | Penggunaan antibiotik telah menjadi tonggak | “Saya setuju bahwa penggunaan antibiotik yang berlebihan dapat | (C4) tertulis
sesuai tentang penting dalam pengobatan infeksi bakteri, | menyebabkan resistensi bakteri mengganggu keseimbangan
indikator kelainanpada | yang memberikan manfaat besar bagi | sistem imunitas, dan menimbulkan efek samping yang merugikan.” | Memberi
argumentasi | sistem kesehatan manusia. Namun, perdebatan Argumentasi
ilmiah (klaim, | pertahanan tentang dampak penggunaan antibiotik | (Data) (c5)
data, tubuh, siswa | terhadap resistensi bakteri, keseimbangan | Data yang digunakan dalam artikel termasuk statistik dari “Hasil
warrant, mampu sistem imunitas, dan efek sampingnya masih | studi yang menunjukkan peningkatan resistensi bakteri akibat
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backing, menganalisis menjadi topik yang hangat diperdebatkan | penggunaan antibiotik yang tidak tepat, seperti yang disebutkan
rebuttal, dan memberi | dalam dunia medis. Studi menunjukkan bahwa | oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). Studi juga menyebutkan
qualifier) argumentasi penggunaan antibiotik yang tidak tepat atau | efek samping dari penggunaan antibiotik berlebihan, seperti diare,

tentang berlebihan telah menyebabkan peningkatan | gangguan pencernaan, alergi, dan kerusakan organ.”

penggunaan resistensi  bakteri. Menurut Organisasi

antibiotik Kesehatan Dunia (WHO), resistensi antibiotik | (Warrant)

yang merupakan ancaman kesehatan global yang | Warrant atau asumsi yang digunakan dalam artikel adalah bahwa
berlebihan serius, yang dapat menyebabkan pengobatan | “Penggunaan antibiotik yang berlebihan membunuh bakteri
dapat. infeksi menjadi  semakin  sulit dan | patogen, tetapi juga memengaruhi bakteri baik dalam tubuh yang
menyebabkan | memperpanjang masa penyembuhan. Selain | memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan sistem
resistensi itu, penggunaan antibiotik yang berlebihan | imunitas. Hal ini dapat mengganggu fungsi normal sistem
bakteri, juga telah terkait dengan berbagai efek | imunitas, meningkatkan risiko infeksi sekunder, dan mengurangi
mengganggu samping seperti diare, gangguan pencernaan, | efektivitas respons imun tubuh terhadap infeksi.”

keseimbangan
sistem
imunitas, dan
menimbulkan
efek samping
yang
merugikan
dengan benar

alergi, atau kerusakan organ seperti hati atau
ginjal. Penggunaan antibiotik yang berlebihan
membunuh bakteri patogen, tetapi juga
memengaruhi bakteri baik dalam tubuh yang
memainkan peran penting dalam menjaga
keseimbangan sistem imunitas. Hal ini dapat
mengganggu fungsi normal sistem imunitas,
meningkatkan risiko infeksi sekunder, dan
mengurangi efektivitas respons imun tubuh
terhadap infeksi.

Studi juga menunjukkan bahwa penggunaan
antibiotik yang berlebihan dapat mengganggu
keragaman mikrobiota normal dalam tubuh,
yang dapat berdampak negatif pada sistem
pencernaan, sistem pernapasan, dan sistem
imunitas secara keseluruhan. Meskipun ada
risiko resistensi bakteri, gangguan sistem
imunitas, dan efek samping lainnya, antibiotik
tetap menjadi alat yang penting dalam
pengobatan  infeksi bakteri. Penggunaan
antibiotik yang bijaksana, dengan diagnosis
yang akurat, dosis yang tepat, dan penghentian
penggunaan setelah infeksi sembuh, sangat
penting untuk meminimalkan risiko resistensi
dan efek samping vyang tidak diinginkan
(Afiatunnisa, 2023).

Pertanyaan: Berdasarkan artikel diatas,
setujukah Anda bahwa penggunaan
antibiotik  yang berlebihan dapat

(Backing)

Backing untuk klaim tersebut berasal dari “Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) dan studi ilmiah terkait yang mendukung hubungan
antara penggunaan antibiotik yang tidak tepat dengan resistensi
bakteri dan efek samping kesehatan. Studi juga menunjukkan
bahwa penggunaan antibiotik yang berlebihan dapat mengganggu
keragaman mikrobieta normal dalam tubuh, yang dapat
berdampak negatif pada sistem pencernaan, sistem pernapasan,
dan sistem imunitas secara keseluruhan.”

(Qualifier)

Qualifier dalam artikel ini adalah "Meskipun ada risiko resistensi
bakteri, sistem dan efek ping lainnya,
antibiotik tetap merupakan alat yang penting dalam pengobatan
infeksi bakteri. Penekanan diberikan pada pentingnya penggunaan
antibiotik yang bijaksana dan berdasarkan diagnosis yang
akurat.”

(Rebuttal)

Rebuttal dalam artikel adalah “Antibiotik tetap diperlukan dalam
pengobatan infeksi bakteri, meskipun ada risiko resistensi dan efek
samping yang terkait. Namun, untuk meminimalkan risiko
tersebut, penekanan diberikan pada penggunaan antibistik yang
bijaksana, termasuk diagnosis yang tepat, dosis yang sesuai, dan
penghentian penggunaan setelah infeksi sembuh.”
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Indikator

Ken:

Indikator
Soal

Rumusan Soal

Alternatif Jawaban

Ranah

Teknik

Bentuk

Kognitif

Soal

menyebabkan resistensi bakteri,

L b

n sistem
dan i efek

yang merugikan? Berikan alasan mengapa

Anda memilih jawaban Setuju/Tidak

Setuju, beserta referensi yang mendukung

alasan yang Anda kan!

Diadopsi dari Skripsi Naila Salsabila dengan Judul “Pengembangan LKPD berbasis Model Pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) untuk

Memberdayakan Keterampilan Argumentasi Ilmiah”

173



Lampiran 3 (Wawancara Guru Biologi)

174

HASIL WAWANCARA GURU BIOLOGI

Nama : Danish Anggarani, S.Pd.
Instansi : SMAN 2 Rembang
Hari,tanggal ¢ * O1I 8 AOh mnw ! POEI ¢mgrt
Indlka'For Gl Pertanyaan Jawaban
Tujuan
Kurikulum Kurikulum apa yang digunakan saat ini? Kurikulum Merdeka
Bahan Ajar Apa saja bahan ajar yang digunakan? Buku Paket Erlangga, PPT, LKPD
Apa jenis bahan ajar yang disediakan sekolah? Laboratorium, LCD, Perpustakaan
Apa sumber belajar yang digunakan? Lingkungan sekolah, buku, video
Apa jenis sumber belajar yang disediakan Laboratorium, lingkungan sekolah
sekolah?
Bagaimana ketersediaan sarana laboratorium? Cukup memadai (alat praktikum tersedia)
Bagaimana kondisi sarpras biologi di sekolah?| Cukup terawat
Aspek Bagaimana cara penilaian kognitif, afektif, Ulangan, poster, praktikum, presentasi
Penilaian psikomotor?
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Indikator dan
Tujuan

Pertanyaan

Jawaban

Materi Sulit

Materi apa yang dianggap sulit pada kelas XI?

Materi yang berkaitan dengan sistem organ
karena materinya kompleks seperti (sistem
koordinasi, sistem reproduksi, sistem
pencernaan)

Alokasi waktu
jam pelajaran

Apakah waktu jam pelajaran yang disediakan
sudah sesuai dengan materi yang diajarkan?

Waktu jam pelajaran sudah sesuai dengan
materi yang diajarkan

Apa yang dilakukan jika waktu terbatas?

Siswa diberi tugas: membuat mind mapping
dan menjawab soal

Metode Metode apa yang digunakan guru dalam Ceramah
pembelajaran Biologi?
Kendala saat menggunakan metode? Siswa tidak tahu topik sebelumnya, bingung
bagian belakang
Model Model apa yang digunakan? PBL, PjBLDiscovery Learning

Pembelajaran

Respon siswa terhadap model?

Bisa mengikuti, menyampaikan pendapat

Kendala model pembelajaran?

Siswa kurang fokus

Media
Pembelajaran

Media apa yang digunakan?

Alat laboratorium, video menarik, komik

Kelebihan dan kekurangan media?

Media menarik, tapi pelaksanaannya lama

Pernah menggunakan aplikasi Android?

Pernah akan tetapi jarang menggunakannya

Respon Siswa
terhadap
Media

Bagaimana respon siswa saat media
digunakan?

Cukup antusias terhadap pembelajaran biologi
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Indikator dan

. Pertanyaan Jawaban
Tujuan
Mengetahui Apakah guru mengetahui indikator dari Indikator argumentasi ilmiah belum diketahui
pemahaman argumentasi ilmiah? secara khusus

guru terkait
keterampilan

Apakah guru pernah melatih keterampilan

Pernah, akan tetapi belum secara spesifik dan

argumentasi argumentasi ilmiah siswa? terstruktur
ilmiah Apabila pernah bagaimana guru melatihkan Membuat laporan praktikum dan penugasan
kemampuan argumentasi ilmiah siswa?
Apakah ada media pembelajaran yang secara | Belum ada
spesifik melatih keterampilan Argumentasi
IiImiah?
Mengetahui Bagaimana jika peneliti mengembangkan Saya sangat mendukung sekali karena media
tanggapan media pembelajaran biologi berbasis aplikasi | yang dikembangkan dapat menjadi alternatif
guru biologi Reproductive Educatiomerbasis Model media pembelajaran yang dapat membantu
terhadap Pembelajaran ADI untuk melatih keterampilan | melatih keterampilan argumentasi ilmiah
media yang argumentasi ilmiah siswa? siswa.
akan peneliti
kembangkan

Pedoman wawancara diadopsi dari Wahyuni (2022) dan dimodifikasi oleh penulis.




177

, AT b E Hadil AngketjKebutuhan Siswa

No.

Indikator Pertanyaan

Jawaban Siswa

lya |  Tidak
Minat siswa terhadap Pembelajaran Biologi
1. Apakah anda tertarik belajar Biologi? 81,25% 18,75%
2. Apakah anda mengalami kesulitan 68,75% 31,25%
memahami materi Biologi
3. Apakah materi biologi kelas Xl sulit? 75% 25%
4, Materi Biologi apa yang paling disukai? 1 Sistem Reproduksi (43,75%)
1 Ekosistem (28,125%)
1 Sel (21,875%)
1 Lainnya (6,25%)
5. Materi Biologi apa yang paling sulit? 1 Sistem Reproduksi (31,25%)
1 Ekosistem (21,875%)
1 Sel (28,125%)
1 Lainnya (18,75%)
Media pembelajaran yang digunakan
6. Apakah guru menggunakan media 87,5% 12,5%
pembelajaran biologi?
7. Apakah anda puas menggunakan media 46,875% 53,125%
pembelajaran yang digunakan sekarang?
8. Jenis media apa yang paling sering 1 PowerPoint (31,25%)
digunakan? 1 Buku Teks (37,5%)
1 Video (15,625%)
1 Komik (6,25%)
1 Aplikasi (6,25%)
1 Lainnya (3,125%)
9. Apakah anda lebih mudah memahami 93,75% 6,25%
materi Biologi dengan media
visual/interaktif?
10. | Apakah pernah menggunakan aplikasi 37,5% 62,5%
pembelajaran Biologi?
11. | Aplikasi yang digunakan oleh guru dalam | § Ruangguru (18,75%)
pembelajaran? 1 YouTube (56,25%)
1 Zenius (6,25%)
1 Aplikasi yang dibuat oleh
guru (0%)
1 Lainnya (18,75%)
12. | Apakah aplikasi membantu anda 75% 25%
memahami materi Biologi?
13. | Apakah ada media pembelajaran yang 12,5% 87,5%
diintegrasikan dengan virtual
laboratorium?
14. | Apakah pernah menggunakan media 25% 75%
pembelajaran yang diintegrasikan dengan
keterampilan Argumentasi llmiah?
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No.

Indikator Pertanyaan

Jawaban Siswa

lya Tidak
Kebutuhan Media Pembelajaran Biologi
15. | Apakah anda membutuhkan media 81,25% 18,75%
interaktif untuk pembelajaran Biologi?
16. | Media pembelajaran apa yang 1 PowerPoint (18,75%)
membuatmu tertarik? 1 Buku Teks (3,125%)
1 Video (21,875%)
1 Komik (25%)
1 Aplikasi (28,125%)
1 Lainnya (3,125%)
17. | Media pembelajaran apa yang belum 1 PowerPoint (0%)
pernah digunakan di pembelajaran 1 Buku Teks (0%)
Biologi? 1 Video (6,25%)
1 Komik (43,74%)
1 Aplikasi (46,875%)
1 Lainnya (3,125%)
18. | Pilihlah media pembelajaran yang perlu | § PowerPoint (18,75%)
digunakan di pembelajaran Biologi? 1 Buku Teks (15,625%)
1 Video (18,75%)
1 Komik (15,625%)
1 Aplikasi (28,125%)
1 Lainnya (3,125%)
Argumentasi limiah dalam Pembelajaran Biologi
20. | Apakah anda tahu apa itu argumentasi 53,125% 46,875%
ilmiah?
21. | Apakah pernah membuat argumentasi 40,625% 59,375%
ilmiah dalam pembelajarn Biologi?
22. | Apakah anda mengalami kesulitan 68,75% 31,25%
membuat argumentasi ilmiah?
23. | Apakah anda setuju apabila ada aplikasi 93,75% 6,25%
yang dapat melatih keterampilan
argumentasi ilmiah?




Lampiran 5 (Analisis Dokumentas)

Jenis Dokumen : Modul Ajar
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Aspek yang Indikator Ya | Tidak Keterangan /
Dinilai Catatan
Kelengkapan Memuat judul, kelas, |V |38 Informasi identitas
Identitas penulis/pembuat, dan dokumen lengkap
Dokumen tahun
Tujuan Tujuan sesuai dengan | V| 8 Sesuai jenjang tetapi
Pembelajaran materi dan jenjang tujuan pembelajaran
tidak spesifik
Kesesuaian Materi sesuai dengan | & \% Tidak tersedia materi
Materi kompetensi dasar dan pada modul ajar
kurikulum
Urutan Materi Materi disusun secara | 3 \Y, Tidak Menyusun
sistematis dan logis materi
Ketepatan Bahasa baku, vV |3 Bahasa mudah
Bahasa komunikatif, dan dipahami
sesuai tingkat
perkembangan siswa
Penyajian Visual digunakan vV |3 lya
Gambar / Tabel / | untuk memperkuat
llustrasi pemahaman
Aktivitas Menyediakan aktivitas | V| & Pembelajaran
Pembelajaran siswa yang aktif dan berpusat pada siswa
berpusat pada siswa akan tetapi perlu
untuk dibimbing
Evaluasi Tersedia latihan, soal, | V| 3 Sudah ada
Pembelajaran atau asesmen di akhir
materi
Kreativitas dan Dokumen memuat 3 \Y, Tidak, masih
Inovasi unsur baru / inovatif / konvensional
berbasis TIK
Kesesuaian Jika mengacu ke 3 \% Tidak menuliskan

dengan Model
Pembelajaran
(opsional)

model tertentu,
adakah sintaks yang
tercermin?

sintaks yang
digunakan

Instrumen di adopsi dari Silatur Rohmi (2020) dengan modifikasi

penulis
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Lampiran 6 (StoryboardAplikasi Reproductive Education)
1. Tampilan Awal (MenuHomé

A A
N N
| |
M JUDUL APLIKASI M
A A
S s
I Tombol Mulai |
2. Tampilan Menumenu
Info Close
CRTP Panduan Argumen Materi

Video Game || VLab Kuis Develop

Back Home Next




Lampiran 7 (Flowcart AplikasiReproductive Education

Flowcart Menu Materi

Daftar Materi
Materi 1 Uraianl
v
Materi 2 Uraian 2
v
Materi 3 Uraian 3
Materi 4 Uraian4
Materi 5 »| Uraian5
*
v
Materi 6 Uraian 6

A\ 4
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Lampiran 8 (Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi)

Kriteria Indikator Nomor
Soal
Aspek Materi Kejelasan tujuan 1
Kesesuaian materi dengan CP 2
Kesesuaian materi dengan tujuan 3
pembelajaran
Kelengkapan materi 4
Kemenarikan materi 5
Materi yang disajikan mudah 6
dipahami
Aspek pendukung materi 7
Kesesuaian materi 8
Aspek Soal Kejelasan soal 9
Kesesuaian soal dengan materi 10
Tingkatan soal 11
Aspek Bahasa | Komunikatif 12
Ketepatan istilah yang digunakan 13
Kesesuaian tata bahasa 14
Aspek Materi dalam aplikasi pembelajaran 15
Keterlaksanaan | yang disajikan
Ketepatangames yang disajikan 16
Ketepatan praktikum virtual yang 17
disajikan
Aplikasi pembelajaran dapat melatih 18
kemampuan argumentasi ilmiah
siswa

Sumber: Febriana, I. D. (2022). Pengembangan Bahan Ajar Biologi
Berbasis Google SitdJntuk Memberdayakan Keterampilan Berpikir
Kritis Dan Kemandirian Belajar Siswa Kelas X Semester 2. UIN
Walisongo Semarang yang dimodifisikasi oleh peneliti.
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Lampiran 9 (Instrumen Validasi Ahli Materi)
INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
Judul Penelitian : PENGEMBANGAN APLIKASI REPRODUCTIVE EDUCATIO

BERBASIS ARGUMENT DRIVEN INQUIRYUNTUK MELATIH
KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAFBISWA KELAS XI

Peneliti :  Rizky Bagus Fahreza

NIM : 2108086011

Ahli Materi : Dwimei Ayudewandari Pranatami M.Sc.
NIP : 199205022019032031

Instansi : UIN Walisongo Semarang

Bapak/lbu yang saya hormati

Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada Bapak/lbu untuk mengisi lembar
validasi berikut ini. Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu selaku
Ahli Materi Sistem Reproduksi terhadap produk bahan ajar yang dikembangkan oleh péitie
Pendapat, saran, kritikan, dan penilaian yang telah Bapak/lbu berikan sangat bermanfaat dan
berarti bagi peneliti guna untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk media
pembelajaran ini. Oleh karena itu, atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mersjilembar validasi

dibawah ini, saya ucapkan terima kasih.

A.  Petunjuk Pengisian
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menganalisis pendapat Bapak/lbu selaku

validator ahli materi sistem reproduksi terhadap kelayakan AplikasReproductive Education
berbasisArgument Driven Inquiry(ADI) untuk Melatih Keterampilan Argumentasi lImiah
1. "AOEEAT OAT AA jngq DAAA OAI AE OAOO PDPEI EEAT EIT ]
pada tiap butir kriteria penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap Aplikasi
Pembelajaran dengan ketentuan penilaian sebagai berikut.
1 = Sangat kurang baik
2 = Kurang baik
3 = Cukup
4 = Baik
5 = Sangat Baik
2. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah 1, 2, atau 3 maka berilah saran untuk ka&l yang

menjadi penyebab kekurangan pada bagian saran/komentar.
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B.  Tabel Penilaian

i i [ Skala penilaian
No. Aspek yang diamati | 1 | 2 | 3 | 2 l 5

Aspek Materi

1. Tujuan  pembelajaran  dirumuskan
dengan jelas

2. Materi yang disajikan sesuai dengan
tujuan pembelajaran

3. Materi yang disajikan dalam aplikasi
pembelajaran lengkap

4, Materi yang disajikan di dalam aplikasi
pembelajaran dikemas secara menarik

5. Materi yang disampaikan mudah
dipahami

6. Gambar pendukung sesuai dengar
materi yang disajikan

7. Video pendukung sesuai dengan materi
yang disajikan

8. Konsep materi biologi sesuai dengan
konsep yang dikemukakan oleh para ahli

Aspek Soal
9. Soal dirumuskan dengan jelas

10. Soal sesuai dengan teori dan konsep

11. Soal diintregasikan dengan
keterampilan argumentasi ilmiah

Aspek Bahasa

12. Bahasa yang digunakan komunikatif
sehingga mudah dipahami oleh siswa

13. Istilah yang digunakan tepat dan sesuai

14. Kalimat yang digunakan sudah sesuai
dengan tata Bahasa Indonesia

Aspek Keterlaksanaan

15. Materi yang disajikan sesuai

16. Game  yang disajikan melatih
keterampilan argumentasi ilmiah

17. Praktikum virtual yang disajikan melatih
keterampilan argumentasi ilmiah

Sumber: Febriana, . D. (2022). Pengembangan Bahan Ajar Biologi Berbasis Google Site
Untuk Memberdayakan Keterampilan Berpikir Kritis Dan Kemandirian Belajar Siswa
Kelas X Semester 2. UIN Walisongo Semarang yang dimodifisikasi oleh peneliti.
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C. Komentar dan Saran

D. Indikator Penilaian
Penilaian menggunakan skala Likert untuk menganalisis hasil penelitian validator,
perhitungannya menggunakan rumus berikut.
P =—x 100%
Keterangan:
P = nilai kelayakan angket tiap aspek
A = jumlah skor yang didapat
B = jumlah skor maksimal

Presentase penilaian (%) Kategori
817100 | Sangat layak
61780 | Layak
41760 | Cukup layak
20740 | Kurang layak
0Z20 | Sangat kurang layak

E. Kesimpulan
Lingkari nomor sesuai dengan Kesimpulan.
1. Layak untuk digunakan tanpa revisi.
2. Layak untuk digunakan dengan revisi.
3.  Tidak layak untuk digunakan.

3AT AOAT Ch 8888888888888
Ahli Materi

Dwimei Ayudewandari Pranatami M.Sc.
NIP.199205022019032031
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Lampiran 10 (Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media)

Kriteria Indikator Nomor
Soal
Aspek Kesesuaian desain bahan ajar 1

kelayakan Pemilihan jenis dan ukuran huruf 2
kegrafikan mudah di baca, tidak typo, jelas, dal
tepat.
Warna yang digunakan menarik 3
Ketepatan pemilihan latar belakang 4
Kesesuaian gambar yang digunakan 5
Kesesuaian tombol yang digunakan 6
7
8
9

Pengoperasian| Tombol berfungi dengan baik
Kualitas video yang digunakan
Kualitas gambar yang digunakan
Suara pada bahan ajar terdengar jelas 10

Ketepatan pemilihangames 11
Games berjalan dengan baik 12
Ketepatan  pemilihan  praktikum 13
virtual

Kualitas Praktikum virtual berjalan dengan 14

Produk baik
Produk dapat digunakan dalam jangkg 16

panjang
Produk sesuai kondisi dan kebutuhan 17
siswa
Efesiensi dan | Fleksibilitas bahan ajar 18
Efektivitas Keefektivan dan efisiensi bahan ajar 19
Produk Kemudahan dalam  penggunaar 20
produk

Sumber: Febriana, |. D. (2022). Pengembangan Bahan Ajar Biologi
Berbasis Google SitdJntuk Memberdayakan Keterampilan Berpikir
Kritis Dan Kemandirian Belajar Siswa Kelas X Semester 2. UIN
Walisongo Semarang yang dimodifisikasi oleh peneliti.
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Lampiran 11 (Instrumen Validasi Ahli Medig
INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
Judul Penelitian : PENGEMBANGAN APLIKASI REPRODUCTIVE EDUCATIO

BERBASIS ARGUMENT DRIVEN INQUIRYUNTUK MELATIH
KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAFBISWA KELAS XI

Peneliti :  Rizky Bagus Fahreza
NIM : 2108086011

Ahli Media : Nisa Rasyida, M.Pd.

NIP :198803122019032011
Instansi : UIN Walisongo Semarang

Bapak/lbu yang saya hormati

Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada Bapak/lbu untuk mengisi lembar
validasi berikut ini. Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu selaku
Ahli Media terhadap produk bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti. Pendapat, aar
kritikan, dan penilaian yang telah Bapak/Ibu berikan sangat bermanfaat dan berarti bagi peneliti
guna untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk media pembelajaran ini. Oleh karena
itu, atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasiibawah ini, saya ucapkan terima
kasih.

A.  Petunjuk Pengisian
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menganalisis pendapat Bapak/Ibu selaku
validator ahli media terhadap kelayakan AplikasReproductive Educatioberbasis Argument
Driven Inquiry (ADI) untuk Melatih Keterampilan Argumentasi llmiah
1. " AOEEAT OATAA jwmnq PAAA OAI AE OAOO DEI EEAT ET]
pada tiap butir kriteria penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap Aplikasi
Pembelajaran dengan ketentuan penilaian sebagai berikut.
1 = Sangat kurang baik
2 = Kurang baik
3 = Cukup
4 = Baik
5 = Sangat Baik
2. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah 1, 2, atau 3 maka berilah saran untuk Ha&l yang
menjadi penyebab kekurangan pada bagian saran/komentar.

B.  Tabel Penilaian

o | Skala penilaian
No. Aspek yang diamati | 1 | > | 3 | 2 | 5

Aspek kelayakan kegrafikan

1. Kesesuaian desain bahan ajar dalan
mempresentasikan isi aplikasi

2. Pemilihan jenis dan ukuran huruf mudah
dibaca, tidaktypo, jelas, dan tepat

3. Warna yang digunakan menarik

4. Ketepatan pemilihan latar belakang
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. . Skala penilaian
No. Aspek yang diamati > 3 2 5
5. Kesesuaian gambar yang digunakan
6. Kesesuaian tombol yang digunakan
Pengoperasian
7. Tombol berfungsi dengan baik
8. Kualitias video yang digunakan
9. Kualitas gambar yang digunakan
10. Suara pada media terdengar jelas
11. Gamesnenunjang argumentasi ilmiah
12. Gamederjalan dengan baik
13. Praktikum virtual menunjang
argumentasi ilmiah
14. Praktikum virtual berjalan dengan baik
Kualitas Produk
15. Kemampuan produk sebagai medial
pembelajaran
16. Produk dapat digunakan dalam jangka]
panjang
17. Produk sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan siswa
Efesiensi dan Efektivitas Produk
18. Fleksibilitas bahan ajar
19. Keefektifan dan efisiensi bahan ajar
20. Kemudahan dalam penggunaan produk

Sumber: Instrumen diadopsi dari Febriana, I. D. (2022) yang dimodifisikasi oleh peneliti.
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C. Komentar dan Saran

D. Indikator Penilaian
Penilaian menggunakan skala Likert untuk menganalisis hasil penelitian validator,
perhitungannya menggunakan rumus berikut.
P =—x 100%
Keterangan:
P = nilai kelayakan angket tiap aspek
A = jumlah skor yang didapat
B = jumlah skor maksimal

Presentase penilaian (%) Kategori
817100 | Sangat layak
61780 | Layak
41760 [ Cukup layak
20740 | Kurang layak
0Z20 | Sangat kurang layak

Kesimpulan

Lingkari nomor sesuai dengan Kesimpulan.

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi.

2. Layak untuk digunakan dengan revisi.

3.  Tidak layak untuk digunakan.

3AT AOAT Cch
Ahli Materi

Nisa Rasyida, M.Pd.
NIP. 198803122019032011

8888888888888
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Lampiran 12 (Kisi-Kisi Instrumen Ahli Metodologi Penelitiar)

No. Aspgk yang Indikator Nomor
dinilai Soal
1 Keselarasan Aplikasi mencangkup semua 1
dengan Model ADI | Langkahlangkah dalam model
ADI
Proses pembelajaran interaktif 2
sesuai dengan tahapan ADI
2 Interaktivitas dan | Aplikasi memungkinkan siswa 3
Keterlibatan Siswa | berinteraksi dengan materi
Mendorong keterampilan 4
Argumentasi limiah siwa
3 Kualitas Materi disajikan dengan cara 5
Penyampaian yang mudah dipahami.
Materi Proses penyelidikan didukung 6
dengan data yang dapat
dianalisis oleh siswa.
4 Penyusunan Aplikasi membantu siswa dalam 7
Argumen merumuskan claim dan
Aplikasi mengorganisir bukti 8
atau referensi yang mendukung
5 Keterlibatan Mendukung diskusi berbasis 9
dalam Sesi bukti dalam Menyusun argumen
Argumentasi Mendorong siswa untuk 10
berdiskusi
6 Penyampaian Aplikasi mendukung pembuatan 11
Laporan dan laporan secara terstruktur.
Refleksi Memfasilitasi refleksi terhadap 12
proses dan hasil penyelidikan.
7 Penggunaan Kemudahan dalam penggunaan 13
Aplikasi produk
Produk dapat memudahkan 14
siswa dalam melatih
argumentasi ilmiah
Produk memudahkan siswa 15
dalam menerima materi
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Lampiran 13 (Instrumen Validasi Ahli Metodologi Penelitian

INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI AHLI METODOLOGI PENELITIAN

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN APLIKASI REPRODUCTIVE EDUCATIO

Peneliti

NIM

Validator

Anli
NIP

Instansi

BERBASIS ARGUMENT DRIVEN INQUIRYUNTUK MELATIH
KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAKBISWA KELAS XI
Rizky Bagus Fahreza

2108086011

Dian Tauhidah, M.Pd.
19931004201903201
UIN Walisongo Semarang

Bapak/lbu yang saya hormati

Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada Bapak/lbu untuk mengisi lembar

validasi berikut ini. Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu selaku
Ahli Keterampilan Argumentasi limiah terhadap produk bahan ajar yang dikembangkan et
peneliti. Pendapat, saran, kritikan, dan penilaian yang telah Bapak/Ibu berikan sangat bermanfaat
dan berarti bagi peneliti guna untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk media
pembelajaran ini. Oleh karena itu, atas ketersediaan Bapak/lbu unkumengisi lembar validasi
dibawah ini, saya ucapkan terima kasih.

A.

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menganalisis pendapat Bapak/lbu selaku

validator ahli keterampilan argumentasi ilmiah terhadap kelayakan AplikasReproductive
EducationberbasisArgument Driven Inquiry(ADI) untuk Melatih Keterampilan Argumentasi
limiah

1.

Bapak/lbu dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam
lembar validasi ini dengan memilih skala penilaian yang tertera.
Gunakan Skala penilaian berikut ini untuk penilaian:

Kriteria Skala Nilai
Sangat Kurang 1
Kurang 2
Cukup 3
Baik 4
Sangat Baik 5

Apabila penilaian Bapak/Ibu 1 atau 2 maka berilah saran untuk hdiala apa yang
menyebabkan kekurangan atau perlunya penambahan sesuatu yang lebih baik.
Berilah Kesimpulan dari hasil penilaian Bapak/Ibu terhadap produk ini.
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B.  Tabel Penilaian

Skala penilaian
1 [ 23] 4]5s

No. Aspek yang diamati

Mengidentifikasi Tugas

1 Kejelasan tujuan pembelajaran dalam aplikasi
2 Relevansi konteks tugas dengan materi
Pertanyaan
3 Fitur aplikasi memfasilitasi siswa untuk menjawab
pertanyaan
4 Pertanyaan mendorong keterampilan Argumentasi
limiah siswa

Pengumpulan dan Analisis Data

5 Aplikasi menyediakan ruang untuk pengumpulan data

6 Proses penyelidikan didukung dengan data yang dapat]
dianalisis oleh siswa.

Penyusunan Argumen

7 Aplikasi membantu siswa dalam merumuskan
indikator argumentasi ilmiah (claim, data,Warrant,
Backing Qualifier, danRebuttal)

8 Aplikasi mengorganisir bukti atau referensi yang

mendukung
Keterlibatan dalam Sesi Argumentasi
9 Mendukung diskusi berbasis bukti dalam menyusun
argumen

10 Memberikan ruang bagi siswa untuk berargumentasi

Penyampaian Laporan Investigasi

11 Aplikasi mendukung pembuatan laporan secara
terstruktur.

12 Struktur laporan sesuai dengan tahapan investigasi
ilmiah

Tinjauan Sejawat dan Revisi

13 Aplikasi memfasilitasi proses review sejawat

14 Tersedia arahan untuk revisi laporan berdasarkan
umpan balik sejawat

Instrumen diadopsi dari Fajrul (2022) yang dimodifikasi oleh penulis

C. Kritik dan saran

D. Kategori Hasil Penilaian
Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang
dilakukan oleh validator. Adapun perhitungan menggunakan rumus berikut

Presentaseqa ——— — x 100%
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Setelah penilaian produk selesasi dan mendapatkan presentase kelayakan, kemudian
diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut:

Tabel kriteria kelayakan media pembelajaran

No. Presentase Penilaian Kriteria
1 817 100% Sangat Layak
2 617 80% Layak
3 417 60% Cukup Layak
4 21z740% Tidak Layak
5 0720% Sangat Tidak Layak

(Arikunto S, 2018)

Kesimpulan
Check list Syarat Ketuntasan Minimal (SKM) Pengembangan Apliké®eproductive

EducationBerbasis Argument Driven Inquiry untuk Melatih Keterampiln Argumentasi limiah
Siswa SMA ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan
Catatan: Harap dilingkari salah satu pilihan diatas

Semarang,
Validator Ahli Model Pembelajaran

Dian Tauhidah, M.Pd.
NIP. 19931004201903201



Lampiran 14 (Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Argumentasi limiah)

KISI-KISI INSTRUMEN KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH
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LeLeles Indikator Soal Rumusan Soal Alternatif Jawaban (Pro) Alternatif Jawaban (Kontra)

Kemampuan
Menyusun Disajikan WACANA 1: Claim Claim
argument sebuah artikel Suntikan hormon seksual, ketika digunakan| Saya setuju bahwa suntikan hormon seksua| Saya tidak setuju bahwa suntikan
sesuai tentang dengan tidak tepat, dapat mengganggu sisten| seperti testosterone menyebabkan | hormon seksual seperti testosterorselalu
indikator suntikan hormonal alami tubuh. Pada pria dapat| penurunan  produksi sperma  atau| menyebabkan penurunan  produksi
argumentasi hormon mengakibatkan penurunan produksi sperma dan| infertilitas pada pria. sperma atau infertilitas pada pria, karena
ilmiah (claim, seksual, siswa | kualitas sperma. Testosteron sintetik yang dampaknya sangat tergantung pada dosis
data, Warrant, mampu diberikan dari luar tubuh menghasilkan umpan | Data durasi, dan pengawasan medis yang
Backing menganalisis balik negatif terhadap sumbu hipotalamus | Penelitian telah menunjukkan bahwa| tepat.
Qualifier, dan dan memberi hipofisis-gonad (HPG axis). Testosteron penggunaan testosteron secara eksoge
Rebuttal). argumentasi menghambat sekresi GnRH dan gonadotropin| berdampak negatif terhadap kualitas| Data

tentang Pemberian testosteron sintetik secara eksogen| sperma. Hal ini terlihat dari penurunan | Penelitian oleh Masterson et al. (2021)
Ranah penyebabkan menghasilkan umpan balik negatif pada sumbu motilitas (pergerakan), morfologi | menunjukkan bahwa terapi testosteron
Kognitif : penurunan hipotalamus-hipofisis, menghambat GnRH,| (struktur), dan viabilitas (kemampuan | berdurasi pendek memiliki efek yang
Menganalisis produksi menyebabkan penghambatan produksi FSH dar hidup) sperma. Bahkan, pada beberap | lebih minimal terhadap penurunan kadar
(C4) sperma atau LH. Akibatnya, kadar testosteron intratestis (ITT)| kasus, kondisi ini dapat menyebabkan| FSH dan LH, sehingga tidak selal
Memberi infertilitas dan produksi testosteron secara keseluruhan| azoospermia (ketiadaan sel sperma dalam menyebabkan infertilitas, terutama jika
Argumentasi pada pria menurun. Terapi testosteron eksogen dapat| ejakulasi) ketika kadar testosteron | digunakan dengan pengawasan nus.
(C5) dengan benar. | menekan produksi ITT sedemikian rupa sehinggal intratestikular turun di bawah 20 ng/mL. Selain itu, efek ini seringkali bersifat

spermatogenesis dapat terganggu sara dramatis reversibel, artinya fungsi

Teknik pada konsentrasi ITT kurang dari 20 ng/mL,| Warrant spermatogenesis dapat kembali normal
Penilaian: bahkan mengakibatkan azoospermia. Penurunar] Testosteron menghambat sekresi GnRH dai setelah terapi dihentikan.
Tes tertulis kualitas sperma terlihat dari motilitas (gerakan | gonadotropin. Pemberian  testosteron

sperma), morfologi (bentuk sperma), dan viabilitas

sintetik secara eksogen menghasilkan|

Warrant
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Indikator
Kemampuan

Indikator Soal

Rumusan Soal

Alternatif Jawaban (Pro)

Alternatif Jawaban (Kontra)

(kemampuan sperma untuk bertahan hidup). Studi
ilmiah telah menunjukkan hubungan antara
penggunaan berlebihan atau tidak tepat hormon
seksual dengan gangguan hormon seksual da
masalah reproduksi. Efek yang tercatat meliputi
penurunan jumlah  sperma  (azoosprmia),
penyusutan testis, gangguan spermatogenesis, dal
perubahan hormonal.

Meskipun terapi suntik hormon seksual ini
dilakukan untuk kesehatan, seperti menangani
hipogonadisme, tetapi pada beberapa kasus justry
memperburuk kesehatan reproduksi karena kadar
hormon seperti testosteron atau estrogen menjadi
berlebihan. Namun perlu dingat bahwa terdapat
faktor lain yang memicu kondisi ini, yaitu faktor
usia, gaya hidup, paparan bahan kimia toksik|
obesitas dan faktor lainnya.

Pertanyaan:
Berdasarkan artikel diatas, apakah anda setujy
bahwa suntikan hormon seksual seperti

testosterone menyebabkan penurunan produksi
sperma atau infertilitas pada pria? Berikan alasan
mengapa Anda memilih jawaban Setuju/Tidak
Setuju, beserta referensi yang medukung alasan
yang Anda nyatakan!

Sumber:

Masterson, T., A., Darren T., Duyen, V., Jordan,
Gerwin, W., Nathan, B., dan Ranjith, R. (2021

umpan balik negatif pada sumbu
hipotalamus-hipofisis, menghambat GnRH,
menyebabkan penghambatan produksi FSH
dan LH. Penurunan FSH dan LH akal
menurunkan kadar testosteron dalam testis,
yang penting bagi spermatogenesis
Akibatnya, proses pembentukan sperra
terganggu  secara  signifikan.  Terapi
testosteron eksogen dapat menekan|
produksi ITT sedemikian rupa sehingga
spermatogenesis dapat terganggu secard
dramatis pada konsentrasi ITT kurang dari
20 ng/mL, bahkan mengakibatkan
azoospermia

Backing

Studi ilmiah telah menunjukkan hubungan
antara penggunaan berlebihan atau tidak
tepat hormon seksual dengan ganggual
hormon seksual dan masalah reproduksi.
Efek yang tercatat meliputi penurunan
jumlah sperma (azoospermia), penyusutan
testis, gangguan sperratogenesis, dan
perubahan hormonal. Sementara beberapa
efek bersifat reversibel, durasi, dosis, dan|
usia subjek memainkan peran penting
dalam menentukan apakah infertilitas akan

pulih.  Selain itu, terapi ini dapat

Pemberian testosteron eksogen memang
dapat mengganggu sumbu HPG, tetaf
dampaknya tidak permanen jika terapi
dilakukan dalam konteks klinis dengan
dosis dan durasi yang tepat. Oleh kareng

itu, menyimpulkan bahwa semua
suntikan hormon menyebabkan
infertilitas adalah generalisasi
berlebihan.

Backing

Sejumlah studi dalam bidang andrologi
dan endokrinologi menunjukkan bahwa
terapi pengganti testosteron (TRT) dapat
diterapkan tanpa mengakibatkan
infertilitas jangka panjang, terutama jika
disertai pemberian hCG untuk menjagal
stimulasi testis. (Kovac, J. Ret al., 2015.
Testosterone therapy and the role for hC
A review Canadian Urological Association
Journal)

Qualifier

Namun, pernyataan ini berlaku dalam
konteks penggunaan yang terkontrol
secara medis. Jika digunakar
sembarangan atau dalam dosis tingg
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I e Indikator Soal Rumusan Soal Alternatif Jawaban (Pro) Alternatif Jawaban (Kontra)
Kemampuan
The Effect of LongerActing vs ShorterActing | menyebabkan stres oksidatif, apoptosis se| tanpa pengawasan, risiko infertilitas
Testosterone Therapy on Follicle Stimulating| germinal, dan perubahan ekspresi gen padg memang dapat meningkat.
Hormone an_d_Luteiniz_ing HormoneJournal of jaringan testis.
Sexual Medicine Review&(1). 1- 182
Qualifier Rebuttal
Meskipun demikian, terapi testosteron pada| Memang benar bahwa pada beberapg
dasarnya dilakukan untuk tujuan medis | kasus, terapi  testosteron  dapat
tertentu, seperti menangani | menyebabkan azoospermia, tetapi tidak
hipogonadisme.  Namun, jika tidak| semua pasien mengalaminya, dan banyal
dimonitor dengan tepat, dosis berlebih atau| yang mengalami pemulihan
penggunaan tidak sesuai indikasi medis| spermatogenesis setelah terapi
justru  dapat memperburuk  fungsi | dihentikan. Jadi, menyamaratakan bahwa
reproduksi sehingga menyebabkan kadar| suntikan testosteron menyebabkan
hormon seperti testosteron atau estrogen| infertilitas pada semua pria tidak
menjadi berlebihan. didukung oleh keseluruhan data ilmiah.
Rebuttal
Penting untuk dicatat bahwa infertilitas pria
tidak sematamata disebabkan oleh terapi
hormon. Faktor lain seperti usia, gaya hidup
tidak sehat (merokok, alkohol), paparan zat
toksik (misalnya pestisida atau logam
berat), obesitas, serta stres oksidatif jga
berperan besar dalam menurunkan kualitas
sperma.
Menyusun Disajikan WACANA 2: Claim Claim
argument sebuah artikel Hamil anggur terjadi ketika | Saya setuju bahwa hamil anggur dapal Saya tidak setuju bahwa hamil anggu
sesuai tentang pembuahan telur yang normal menjadi abnormal,| berkembang menjadi kanker trofoblas,| secara langsung dapat berkembang
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I e Indikator Soal Rumusan Soal Alternatif Jawaban (Pro) Alternatif Jawaban (Kontra)
Kemampuan
indikator kelainan pada menyebabkan pembentukan kista berisi cairan di| seperti koriokarsinoma, yang merupakan | menjadi kanker trofoblas agresif seperti
argumentasi sistem dalam rahim (Fadli, 2022). Kondisi ini dapat| jenis kanker trofoblas yang sangat agresif. | koriokarsinoma, karena kejadian
ilmiah (claim, reproduksi, menyebabkan gejala seperti pendarahan vaging tersebut bukanlah kepastian Klinis,
data, Warrant, siswa mampu kista rahim, atau gejala kehamilan lainnya.| Data melainkan kemungkinan yang sangat
Backing, menganalisis Sayangnya, hamil anggur juga dapat berkemban{ Data yang digunakan dalam artikel| bergantung pada faktorfaktor individual
Qualifier, dan dan memberi menjadi kanker trofoblas, seerti koriokarsinoma, | OAOi AOOE OOAOEOOEE | dankondisi medis yang spesifik.
Rebuttal). argumentasi yang merupakan jenis kanker trofoblas yang sangal dilakukan oleh Organisasi Kesehatan Dunig

tentang hamil
anggur dapat
berkembang
menjadi
kanker
trofoblas yang
agresif, seperti
koriokarsinom
a dengan
benar

agresif. Hamil anggur jarang terjadi tetapi dapat
memiliki konsekuensi serius, termasuk risiko
perkembangan kanker trofoblas yang agresif,
Menurut studi yang dilakukan oleh Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) dan National Institutes o
Health (NIH), sekitar 1520% kasus hamil anggur
berkembang menjadi kanker trofoblas. Jaringan|
plasenta yang mengalami pertumbuhan yang tidak
normal dapat mengalami perubahan genetik yang
mendasari perkemban@n kanker. Studi lanjutan
yang dilakukan oleh ahli patologi juga telah
mengidentifikasi perubahan genetik khas pada
jaringan plasenta yang mengalami pertumbuhan
tidak normal, yang kemudian dapat menjadi
landasan bagi perkembangan kanker trofoblas|
seperti koriokarsinoma (Rahmah, 2024).
Meskipun risiko kanker trofoblas
terkait dengan hamil anggur, penting untuk diingat
bahwa tidak semua kasus hamil anggur berakhir
dengan kanker trofoblas. Tingkat risiko dapat

bervariasi tergantung pada faktor individu dan

(WHO) dan National Institutes of Health
(NIH), yang menyatakan bahwa sekitar 15
20% kasus hamil anggur berkembang
i ATEAAE EAT EAO OO1 A
Ini adalah  bukti kuantitatif yang
mendukung claim yang diajukan.

Warrant
Warrant atau asumsi yang digunakan dalam)
"""" AAAT AE AAH
jaringan plasenta yang tidak normal dapat
mengalami  perubahan genetik yang
mendasari perkembangan kanker.
Pertumbuhan jaringan plasenta yang tidak
normal dalam hamil anggur dapat
mengalami mutasi genetik. Mutasi ini
menjadi pemicu transformasi seluler yang
tidak terkontrol dan pada akhirnya dapat
berkembang menjadi kanker trofoblas. Hal
ini sesuai dengan studi dari Organisasi

Kesehatan Dunia (WHO) dan National

Data
Data dari WHO dan NIH memang
menunjukkan bahwa sekitar 1520%
kasus  hamil  anggur  berpotensi
berkembang menjadi kanker trofoblas,
tetapi ini berarti 80785% kasus tidak
berkembang menjadi kanker. Artinya,
mayoritas besar kasus hamil anggur tidak
mengalami kamplikasi kanker, apalagi
jenis yang sangat agresif seperti
koriokarsinoma.

Warrant
Anggapan bahwa hamil anggur selalu
atau secara signifikan berisiko menjadi
kanker trofoblas adalah overgeneralisasi.
Kemungkinan berkembangnya
koriokarsinoma sangat bergantung pada
jenis mola (komplet atau parsial), respon
individu terhadap pengobatan, sera
tingkat deteksi dini dan penanganan
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Indikator
Kemampuan

Indikator Soal

Rumusan Soal

Alternatif Jawaban (Pro)

Alternatif Jawaban (Kontra)

karakteristik ~ penyakit. Langkah  -langkah
pengobatan yang tepat dan pemantauan yan
cermat dapat membantu mengidentifikasi dan
mengelola potensi perkembangan kanker dengan
efektif. Tindakan pencegahan dan intervensi medig

yang dini sangat penting dalam mengrangi
dampak negatif dari hamil anggur yang
berkembang menjadi kanker trofoblas.
Pertanyaan:

Berdasarkan artikel diatas, setujukah Anda bahwa
hamil anggur dapat berkembang menjadi kanker
trofoblas yang agresif, seperti koriokarsinoma?
Berikan alasan mengapa Anda memilih jawabal
Setuju/Tidak Setuju, beserta referensi yang
mendukung alasan yang Andayatakan!

Sumber:

Fadli, R. 2022. Hamil Anggur. Diakses pada 18 Apr|
2025 di Halodoc.com.

Rahmah, K. 2024. Komplikasi Hamil Anggur yan
perlu di Waspadai. Diakses pda 18 April 2025
di Popmama.com.

Institutes of Health (NIH), yang menyatakan
15-20% kasus hamil anggur berkembang

Backing
Backing untuk claim tersebut berasal dari
O3 O00AE 1 AT EOOAT UAT ¢
juga telah mengidentifikasi
perubahan genetik khas pada jaringan
plasenta yang mengalami pertumbuhan
tidak normal, yang kemudian dapat menjadi
landasan bagi perkembangan kanker
trofoblas seperti koriokarsinoma.
Penemuan ini  menegaskan  bahwag
hubungan antara hamil anggur dan risiko
kanker  trofoblas  bukanlah  sekadar
spekulasi, melainkan didukung oleh bukt

bukti ilmiah yang kuat dalam bidang
PAOI 11 CE DAOEAI AAT CA
Qualifier

Qualifier AAT Ai  AOOEEAI =
semua kasus hamil anggur berakhir dengar
kanker trofoblas, dan tingkat risikonya

dapat bervariasi tergantung pada faktor
ETAEOEAD AAT EAOAEOA
Ini memberikan batasan atau konteks di

manaclaim tersebut berlaku.

medis. Ketika ditangani dengan baik,
potensi perkembangan menjadi kanker
dapat dicegah secara efektif.

Backing

Berdasarkan literatur klinis dan pedoman
WHO, pemantauan kadar hCG secar|
rutin setelah evakuasi mola terbukti

menjadi langkah yang sangat efektif
dalam mencegah komplikasi lanjutan
seperti  kanker trofoblas. Bahkan,

koriokarsinoma lebih sering muncul pada
kasus yang tidak terdiagnosis dini atau
tidak ditangani secara tepat, bukan
karena sifat bawaan dari semua kasug
hamil anggur. (Seckl et al, 2010
Gestational trophoblastic disease: ESM(
Clinical Practice Guidelines.)

Qualifier

Maka, klaim bahwa hamil anggur dapat
berkembang menjadi kanker tidak dapat
diberlakukan secara umum, dan hanya|
berlaku pada sebagian kecil kasus
tertentu, terutama jika ada keterlambatan
diagnosis atau kegagalan pemantaual
pascakehamilan.
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Indikator
Kemampuan

Indikator Soal

Rumusan Soal

Alternatif Jawaban (Pro)

Alternatif Jawaban (Kontra)

Rebuttal

Rebuttal AAT AT AOOEEAI
untuk dicatat bahwa tidak semua kasus
hamil anggur berujung pada kanker
trofoblas. Tingkat risiko bergantung pada
berbagai faktor, termasuk usia ibu, jenis
hamil anggur (parsial atau komplet), dan
respons tubuh terhadap pengbatan.
Meskipun risiko kanker trofoblas terkait
dengan hamil anggur, langkatiangkah
pengobatan yang tepat dan pemantauar
yang cermat dapat membantu
mengidentifikasi dan mengelola potensi
DAOEAT AAT CAT EAT EAO
Ini dapat mengantisipasi keberatan atau
pertanyaan mengenai seriusnya risiko yang
diuraikan sebelumnya.

Rebuttal

Memang benar bahwa risiko kanker
trofoblas bisa terjadi pada sebagian kecil
kasus hamil anggur, namun risiko ini
dapat dikelola dengan efektif melalui
intervensi medis, seperti kuretase yang
bersih, pemantauan hCG secara berkalg
dan evaluasi lanjutan. Megimpulkan
bahwa hamil anggur merupakan kondisi
yang hampir pasti akan berkembang
menjadi  kanker  trofoblas  dapat
menimbulkan  ketakutan yang tidak
proporsional pada pasien.

Menyusun
argument
sesuai
indikator
argumentasi
ilmiah (claim,
data, Warrant,
Backing
Qualifier, dan
Rebuttal).

Disajikan
sebuah artikel
tentang
kelainan pada
sistem
reproduksi,
siswa mampu
menganalisis
dan memberi
argumentasi

WACANA 3:

Kanker serviks adalah jenis kanker yang
berkembang di leher rahim (serviks), bagian bawah
rahim yang menghubungkan ke vagina. Penyebal
utama kanker serviks adalah infeksi jangka panjang
oleh Human Papillomavirus (HPV), terutama tipe
16 dan 18, yang menyumhbng lebih dari 70% kasus
secara global (World Health Organization, 2022).

Infeksi HPV sebenarnya sangat umum dal

sebagian besar tidak menyebabkan gejala ata

Claim
Saya setuju bahwa vaksinasi HPV dapdg
secara signifikan mengurangi angka
kejadian kanker serviks.

Data

Menurut World Health Organization (2022),
lebih dari 70% kasus kanker serviks
disebabkan oleh infeksi HPV tipe 16 dan 18

Vaksin HPV bivalen dan quadrivalent

Claim

Saya tidak setuju bahwa vaksinasi HP
sendiri  dapat secara  signifikan
mengurangi angka kejadian kanker
serviks secara menyeluruh, terutama di
negaranegara berkembang. Meskipun
vaksinasi memiliki potensi besar,
keberhasilannya masih sangat
bergantung pada cakupan populasi,




200

Indikator
Kemampuan

Indikator Soal

Rumusan Soal

Alternatif Jawaban (Pro)

Alternatif Jawaban (Kontra)

tentang
vaksinasi HPV
dan skrining
rutin yang
mengurangi
angka kejadian
kanker serviks

masalah kesehatan. Namun, pada sebagian ke
wanita, virus ini bertahan dan memicu perubahan
sel abnormal di serviks yang dapat berkembang
menjadi kanker selama bertahurtahun (Gyamfi,
2024). Gejala awal kanker serviks sering tidak|
terlihat, tetapi pada dadium lanjut dapat muncul
pendarahan vagina yang tidak normal, nyeri saa
berhubungan seksual, dan keputihan yang tidak
biasa.

Pencegahan  kanker  serviks  dapat
dilakukan melalui vaksinasi HPV. Vaksin HP
bivalen dan quadrivalent memiliki efektivitas
sekitar 90% dalam mencegah infeksi persisten HP\{
16 dan 18 jika diberikan sebelum paparan seksual
pertama (Garlandet al, 2016). Walaupun vaksin
HPV sangat efektif, tidak semua kasus kanke|
serviks dapat dicegah dengan vaksinasi. Misalnyg
HPV tipe lain seperti 31, 33, dan 45 tidak tercakup|
dalam semua jenis vaksin, dan efektivitas vaksir
pada orang yang sudah terinfeksi HP? sebelumnya
cenderung rendah (Leiet al, 2020). Selain itu,
skrining rutin seperti pap smear dan tes HPV
sangat penting untuk mendeteksi perubahan sel
serviks sedini mungkin. Di banyak negara, program
skrining berbasis HPV telah menggantikan metode
visual inspection with acetic acid (VIA), kaena
lebih sensitif dan dapat mencegah lebih banyak
kasus kanker serviks.

memiliki efektivitas sekitar 90% dalam
mencegah infeksi persisten HPV 16 dan 1§
jika diberikan sebelum paparan seksual
pertama (Garlandet al, 2016).

Warrant

Kanker serviks berkembang perlahan dari
perubahan sel yang bisa dideteksi bertahun
tahun sebelum menjadi kanker, maka logis|
bahwa dengan melakukan vaksinasi, kita|
dapat mencegah sebagian besar kasu
sebelum menjadi fatal. Pengobatan kanke
serviks tergantung pada stadiumnya. Pada
tahap awal, pengobatan bisa berupa
pembedahan untuk mengangkat jaringan
abnormal. Pada tahap yang lebih lanjut,
kombinasi kemoterapi dan radioterapi
sering digunakan.

Backing

Penelitian menunjukkan bahwa program
skrining berbasis HPV telah menggantikan
metode visual inspection with acetic acid
(VIA) di banyak negara karena dinilai lebih
sensitif dan mampu mendeteksi lebih
banyak kasus kanker serviks sejak dini.
Selain itu, disebutkan bahwa deteksi dini
memberikan peluang kesembuhan yang

infrastruktur kesehatan, serta pola hidup
dan kesadaran masyarakat.

Data

Studi menunjukkan bahwa meskipun
efektivitas vaksin HPV terhadap tipe 16
dan 18 mencapai 90% (Garland et al.
2016), vaksin tidak mencakup semua tipe
HPV onkogenik, seperti tipe 31, 33, dan 44
(Lei et al., 2020). Selain itu, vaksin tidak|
efektif pada individu yang sudah terpapar
HPV, sehingga dampaknya terbatas bilg
diberikan setelah aktivitas seksual
dimulai.

Warrant

Asumsi bahwa vaksinasi secara signifikan
menurunkan angka kejadian kanker
serviks mengabaikan kenyataan bahwa
deteksi dini dan skrining rutin tetap
menjadi pilar utama pencegahan. Banyak
negara berkembang menghadapi
tantangan seperti akses vaksin yang
rendah, stigma kesehatan reproduksi, dan
kurangnya edukasi, yang membuat
vaksinasi saja tidak cukup untuk
mengendalikan insidensi kanker serviks
secara luas.
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Indikator
Kemampuan

Indikator Soal

Rumusan Soal

Alternatif Jawaban (Pro)

Alternatif Jawaban (Kontra)

Pengobatan kanker serviks tergantung
pada stadiumnya. Pada tahap awal, pengobata
bisa berupa pembedahan untuk mengangkal
jaringan abnormal. Pada tahap yang lebih lanjut
kombinasi kemoterapi dan radioterapi sering
digunakan. Dalam semua kasus, deteksi din
memberikan peluang kesembuhan yang jauh lebih
tinggi (Nassbaumet al, 2024).

Kanker serviks adalah salah satu kanke
yang paling dapat dicegah dan diobati jika|
terdeteksi lebih awal. Sayangnya, di negarg
berkembang, keterbatasan akses terhadag
vaksinasi dan skrining menyebabkan tingginya
angka kejadian dan kematian akibat kanker in
Edukasi masyarakat, terutama remaja perempuan
sangat penting untuk meningkatkan kesadaran dan
partisipasi dalam program pencegahan (Gyamfi
2024).

Pertanyaan:

Berdasarkan artikel di atas, setujukah Anda bahwg
vaksinasi HPV dapat secara signifikan mengurang
angka kejadian kanker serviks? Berikan alasar|
mengapa Anda memilih jawaban Setuju/Tidak
Setuju, beserta referensi yang mendukung al
Anda!

Sumber:

Lauren Nussbaum, Joanna Brown, Graciela Mez

Sanchez et al. 2024. Catalyzing Change:

jauh lebih tinggi, terutama ketika kanker
ditemukan pada tahap awal. Dalam semud
kasus, deteksi dini memberikan peluang

kesembuhan yang jauh lebih tinggi
(Nassbaumet al., 2024).

Qualifier

Keberhasilan program vaksinasi tentu
bergantung pada ketersediaan akses

edukasi masyarakat, serta komitmen sistem
kesehatan. Di negara dengan infrastruktur
yang belum merata, efektivitasnya mungkin
tidak setinggi negara maju jika tidak disertai
intervensi sosial dan kebijakan yang kuat.

Rebuttal
Walaupun vaksin HPV sangat efektif, tidak
semua kasus kanker serviks dapat dicegal
dengan vaksinasi. Misalnya, HPV tipe lai
seperti 31, 33, dan 45 tidak tercakup dalam
semua jenis vaksin, dan efektivitas vaksin|
pada orang yang sudah terinfeksi HPV|
sebelummya cenderung rendah (Leiet al,

2020). Selain itu, respon imun dan cakupan|
vaksinasi di populasi usia dewasa lebih
rendah, sehingga vaksinasi tidak
menggantikan pentingnya skrining. Karena

itu, strategi gabungan antara vaksinasi dan|

Backing

Menurut WHO (2022), tingginya angka
kejadian dan kematian akibat kanker
serviks di negara berkembang lebih
dipengaruhi oleh keterbatasan skrining
dan pengobatan, bukan hanya oleh
rendahnya vaksinasi. Nussbaum et al

(2024) juga menyoroti pentingnya
konteks lokal dan kesiapan sistem
kesehatan dalam efektivitas strategi
pencegahan.

Qualifier

Maka, klaim bahwa vaksinasi HPV dapa;
secara signifikan mengurangi kanker
serviks tidak berlaku secara universal
dan harus dibatasi pada kondisi ideal:
vaksin diberikan sebelum aktivitas
seksual, cakupan tinggi, dan didukung|
program edukasi serta fasilitaskesehatan
memadai.

Rebuttal

Benar bahwa vaksinasi HPV dapal
memberikan perlindungan terhadap tipe
HPV tertentu, namun ketergantungan
tunggal pada vaksinasi adalah




202

I e Indikator Soal Rumusan Soal Alternatif Jawaban (Pro) Alternatif Jawaban (Kontra)
Kemampuan
Assessing Inner Setting Context of Cerviq skrining rutin tetap menjadi pendekatan | pendekatan yang tidak holistik. Untuk
Cancer Prevention Efforts in Loreto, Peru, Pri¢ paling rasional dan efektif. menurunkan insiden kanker serviks
to Transition from VIA to HPV Screeand- secara nyata, diperlukan strategi
Treat, PREPRINT (Version 1) available a gabungan: vaksinasi, skrining berbasis|
Research Square. HPV, edukasi seksual yang komprehensif
Garland, Set al.(2016). Impact and effectiveness o] serta peningkatan layanan kesehatan di
the quadrivalent human papillomavirus daerah terpencil.
vaccine: A systematic review of 10 years of re
world experience Clinical Infectious Diseases
63(4), 51%527.
Gyamfi, H.G. (2024)mpact of gender and education
on cervical cancer knowledge amongg
students Journal of Preventive Medicine and
Hygiene.
World Health Organization (2022).Comprehensive|
cervical cancer control: a guide to essentig
practice. WHO Guidelines.
Menyusun Disajikan WACANA 4: Claim daim
argument sebuah artikel HIV (Human Immunodeficiency Virgsadalah | Saya setuju bahwa HIV dapat dikendalikary Saya tidak setuju bahwa HIV dapat
sesuai tentang virus yang menyerang sistem kekebalan tubuh{ dan penderita HIV bisa hidup sehat dan| dikendalikan sedemikian rupa sehingga
indikator kelainan pada terutama sel CD4 atau sel T, yang berperan pentin{ produktif seperti orang tanpa HIV. penderita HIV bisa hidup sama sehat dar
argumentasi sistem dalam melawan infeksi (UNAIDS, 2023). Ketika HlI produktifnya seperti orang tanpa HIV.
ilmiah (claim, reproduksi, tidak ditangani, jumlah sel CD4 dalam tubuh| Data Walaupun secara medis HIV dapat
data, Warrant, siswa mampu menurun drastis, menyebabkan tubuh menjadi| Artikel menyebutkan bahwa lebih dari 39 | ditekan, kenyataan sosial dan psikologis
Backing menganalisis lebih rentan terhadap berbagai infeksi oportunistik | juta orang hidup dengan HIV pada tahun| penderita HIV sering kali jauh dai ideal.
Qualifier, dan dan memberi dan penyakit kronis. Infeksi HIV yang tidak diobati| 2022, dan 1,3 juta di antaranya merupakan

Rebuttal).

argumentasi

secara progresif dapat berkembang menjadi AIDY

kasus baru (WHO, 2023). Meski demikian
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Indikator
Kemampuan

Indikator Soal

Rumusan Soal

Alternatif Jawaban (Pro)

Alternatif Jawaban (Kontra)

tentang
pengendalian
virus HIV
dengan benar.

(Acquired Immunodeficiency Syndrome yaitu
tahap akhir dari infeksi HIV, ketika sistem
kekebalan tubuh sudah sangat lemah.

Penularan HIV dapat terjadi melalui kontak
langsung dengan cairan tubuh tertentu seperti
darah, air mani, cairan vagina, dan air susu ibu dar
seseorang yang terinfeksi HIV (CDC, 2022
Penularan umumnya terjadi melalui hubungan
seksual tanpa komlom, penggunaan jarum suntik
bersama, transfusi darah yang tidak aman, atau dar
ibu ke bayi saat kehamilan, persalinan, atay
menyusui. Namun, HIV tidak menular melalui
sentuhan biasa, air liur, keringat, atau udara.

Menurut data dari Organisasi Kesehatan|
Dunia (WHO), pada tahun 2022 terdapat lebih dari
39 juta orang di seluruh dunia yang hidup dengan|
HIV. Di antaranya, sekitar 1,3 juta orang bary
terinfeksi pada tahun tersebut (WHO, 2023). Meski
demikian, kemajuan dalam pengobatan telah
memungkinkan penderita HIV hidup lebih lama
dan lebih sehat. Terapi antiretroviral (ART) adalah
pengobatan utama untuk HIV, yang bekerja dengal
menekan replikasi virus dan mempertahankan
fungsi sistem kekebalan tubuh (NIH, 202). Dengan
pengobatan yang teratur, seseorang dengan HI
dapat memiliki harapan hidup mendekati orang
yang tidak terinfeksi.

kemajuan dalam terapiantiretroviral (ART)
telah memungkinkan penderita menekan
replikasi virus dan mempertahankan fungsi
sistem kekebalan tubuh (NIH, 2023). Bukti
EOAO 1T AETT UA AAAT A
(Undetectable = Untransmittable) yang
menyatakan bahwa orang dengan viral load
yang tidak terdeteksi tidak dapat
menularkan  virus kepada pasangan
seksualnya (Eisingeret al, 2019).

Warrant

Pengobatan yang efektif secara biologig
menghambat perkembangan virus HIV,
sehingga tubuh penderita tetap mampu
melawan infeksi, menjaga kesehatan, dal
menjalankan aktivitas produktif sehari-hari.
Meskipun terapi ART tidak menyembuhkan
HIV, terapi ini dapa mengendalikan virus
dan mencegah perkembangan menjad
AIDS. Lebih dari itu, orang dengan HIV yan
telah mencapai viral load tidak terdeteksi
i 601 AAOAAOAAI Adq AA
yang konsisten tidak akan menularkan virus
ke pasangannya melalui  hubungan
seksuab DOET OED EI E AEE
(Undetectable = Untransmittable)

Data
Meskipun ART efektif dalam menekan
viral load hingga tidak terdeteksi

(Eisinger et al., 2019), terapi ini tidak
menyembuhkan dan dapat menyebabkan
efek samping jangka panjang, sepert
dislipidemia, gangguan metabolik, serta
risiko penyakit kardiovaskular (NIH,
2023). Selain itu, banyak ODHA hidup
dengan komorbiditas seperti
tuberkulosis  dan  hepatitis, yang
memperburuk kualitas hidup mereka
(WHO, 2023).

Warrant

Kehidupan sehat dan produktif tidak
hanya bergantung pada kondisi biologis,
tetapi juga pada kesejahteraan mental,

sosial, dan ekonomi. Banyak ODHA
mengalami stigma, diskriminasi, dan
hambatan sosial yang membatasi
partisipasi mereka dalam pendidikan,
pekerjaan, dan kehidupan
bermasyarakat.

Backing

UNAIDS (2023) melaporkan bahwa
diskriminasi terhadap ODHA masih
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Indikator
Kemampuan

Indikator Soal

Rumusan Soal

Alternatif Jawaban (Pro)

Alternatif Jawaban (Kontra)

Meskipun terapi ART tidak menyembuhkan

HIV, terapi ini sangat efektif dalam mengendalikan|
virus dan mencegah perkembangan menjadi AIDS
Lebih dari itu, orang dengan HIV yang telah
mencapai viral load tidak terdeteksi
j OOT AROAAOAAIT Abdatan ARKTyany
konsisten tidak akan menularkan virus ke
pasangannya melalui hubungan seksualprinsip
ETE AEEAT AI OAAAGAE
Untransmittable) (Eisinger et al, 2019).
ART dapat menyebabkan efek samping jangk
panjang, seperti dislipidemia, gangguan metabolik.
dan peningkatan risiko penyakit kardiovaskular.
Selain itu, banyak ODHA juga mengalam
komorbiditas seperti tuberkulosis, hepatitis, atau
gangguan kesehatan mentalyang mempersulit
kualitas hidup mereka.

Stigma sosial dan diskriminasi terhadap
ODHA masih sangat tinggi, yang menghambg
partisipasi sosial, peluang kerja, dan kualitas hidup
secara keseluruhan. Kesehatan mental ODHA jud
sering terganggu karena tekanan psikososial ini
Edukasi yang menyeluruh serta pendekatan
berbasis hak asasi manusia penting dilakukan agal
masyarakat tidak lagi menganggap HIV sebagg
kutukan, tetapi sebagai kondisi medis yang dapa
dikendalikan.

Backing

Penelitian dari NIH dan CDC menegaska
bahwa ART telah mengubah HIV menjad
kondisi kronis yang dapat dikelola, bukan
penyakit yang mematikan, dengan harapan|
hidup yang mendekati orang tanpa HIV jika
pengobatan dimulai lebih awal dan
dijalankan secara konsten (NIH, 2023;
CDC, 2022). Bahkan, Organisasi Kesehatg
Dunia mengakui bahwa ART efektif dalam
mencegah perkembangan menjadi AIDS
serta membantu penderita untuk tetap
sehat dan produktif.

Qualifier

Namun, keberhasilan pengendalian HI
sangat bergantung pada akses terhaday
layanan kesehatan, kepatuhan minum obat
ART secara teratur, dan edukasi publik|
Tidak semua wilayah memiliki fasilitas dan
pemahaman yang cukup, sehingga has
positif ini mungkin tidak merata secara
global.

Rebuttal
Meskipun HIV dapat dikendalikan dan ART]
dapat dikatakan efektif dalam pengendalian

HIV, ART dapat menyebabkan efek sampini

menjadi masalah global yang signifikan,
dan menghambat upaya pencegahar
serta  perawatan. Bahkan  ketika
pengobatan tersedia, ketakutan terhadap,
penolakan sosial sering membuat ODHA
enggan untuk mengakses layanan
kesehatan atau terbuka tentang status
mereka.

Qualifier
Pernyataan bahwa ODHA bisa hidup
sehat dan produktif seperti orang tanpa
HIV hanya berlaku dalam kondisi ideal:
jilka ART tersedia dan terjangkau, jika
pasien patuh, dan jika lingkungan
mendukung tanpa stigma. Namun,
kondisi tersebut belum merata, terutama
di  negaranegara dengan  sistem
kesehatan lemah dan tingkat pendidikan
rendah.

Rebuttal
Benar bahwa ART telah secara dramatig
meningkatkan prognosis HIV, namun
kesehatan fisik yang stabil tidak serta
merta berarti kualitas hidup yang
optimal. Selama stigma masih tinggi dan
dukungan sosial terbatas, kehidupan
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Indikator
Kemampuan

Indikator Soal

Rumusan Soal

Alternatif Jawaban (Pro)

Alternatif Jawaban (Kontra)

Pertanyaan:

Berdasarkan artikel di atas, apakah Anda setujy
bahwa HIV dapat dikendalikan dan penderita HIV|
bisa hidup sehat dan produktif seperti orang tanpa
HIV? Berikan alasan Anda memilih jawaban
Setuju/Tidak Setuju, serta referensi atau data yang
mendukung pendapa Anda.

Sumber:

UNAIDS. (2023).Global HIVdan AIDS statistics?
2023 fact sheet

Centers for Disease Control and Prevention (CDC
(2022). HIV Transmission

World Health Organization
HIV/AIDS

National Institutes of Health (NIH). (2023). HIV
Treatment Overview

Eisinger, R. W., Dieffenbach, C. W., dan Fauci, A
(2019). HIV viral load and transmissibility of
HIV infection: undetectable equals
untransmittable. Jama 321(5), 451-452.

(WHO). (2023).

jangka panjang, seperti dislipidemia,
gangguan metabolik, dan peningkatan risiko
penyakit kardiovaskular. Selain itu, banyak
ODHA juga mengalami komorbiditas seperti
tuberkulosis, hepatitis, atau gangguan
kesehatan mental yang mempersulit
kualitas hidup mereka. Stigma sosial dan
diskriminasi terhadap ODHA masih sangat]
tinggi, yang menghambat partisipasi sosial,
peluang kerja, dan kualitas hidup secara|
keseluruhan. Kesehatan mental ODHA jug
sering terganggu karena  tekanan
psikososial ini.

ODHA tetap penuh tantangan.

kompleks.

Makal
klaim bahwa ODHA dapat hidup seperti
orang tanpa HIV masih prematur dan
terlalu menyederhanakan realitas yang

$EAAT DPOE AAOE 3EOQOEDOE
- ATl AAOAAUAEAT

+AOAOAI PET Al

. AET A 3A1 OAAEI A
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Lampiran 15 (Instrumen Validasi Soal Argumentasi limiah

INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI AHLI KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN APLIKASI REPRODUCTIVE EDUCATIO

Peneliti

NIM

Validator

Anli
NIP

Instansi

BERBASIS ARGUMENT DRIVEN INQUIRYUNTUK MELATIH
KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAHBISWA KELAS XI
Rizky Bagus Fahreza

2108086011

Hafidha Asni Akmalia, M. Pd.
198908212019032013
UIN Walisongo Semarang

Bapak/lbu yang saya hormati

Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada Bapak/lbu untuk mengisi lembar

validasi berikut ini. Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu selaku
Ahli Keterampilan Argumentasi limiah terhadap produk bahan ajar yang dikembangkan et
peneliti. Pendapat, saran, kritikan, dan penilaian yang telah Bapak/Ibu berikan sangat bermanfaat
dan berarti bagi peneliti guna untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk media
pembelajaran ini. Oleh karena itu, atas ketersediaan Bapak/lbu unkumengisi lembar validasi
dibawah ini, saya ucapkan terima kasih.

A.

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menganalisis pendapat Bapak/lbu selaku

validator ahli keterampilan argumentasi ilmiah terhadap kelayakan AplikasReproductive
EducationberbasisArgument Driven Inquiry(ADI) untuk Melatih Keterampilan Argumentasi
limiah

1.

Bapak/lbu dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam
lembar validasi ini dengan memilih skala penilaian yang tertera.
Gunakan Skala penilaian berikut ini untuk penilaian:

Kriteria Skala Nilai
Sangat Kurang 1
Kurang 2
Baik 3
Sangat Baik 4

Apabila penilaian Bapak/Ibu 1 atau 2 maka berilah saran untuk haiala apa yang
menyebabkan kekurangan atau perlunya penambahan sesuatu yang lebih baik.
Berilah Kesimpulan dari hasil penilaian Bapak/Ibu terhadap produk ini.
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1. WACANA 1 (Hormon Seksual)
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. - . . Skala Nilai
Indikator Deskripsi Butir Penilaian
2 3
Claim Pernyataan utama atau pendapat yang Jelas dan terdefinisikan dengan
ingin dibuktikan atau didukung dalam | baik
argumen. Claimdapat berupa pernyataan | Spesisik dan terfokus
fakta, opini, kesimpulan, atau argumentasi| Dapat dipertanyakan dan dapat
yang harus bisa dibuktikan atau didukung | dibuktikan
dengan informasi yang tepat.
Data Data merupakan informasi atau fakta| Relevan dengarclaimyang
yang digunakan untuk mendukungclaim. | dibuat
Data dapat berupa statistik, bukti empiris, | Akurat dan dapat diverifikasi
penelitian terkait, kutipan dari sumber | Disajikan secara jelas dan
terpercaya, atau pengamatan langsung. | terperinci
Warrant Warrant adalah hubungan atau alasan| Logis dan meyakinkan
yang menghubungkan data dengaolaim. | Tersirat dengan jelas dalam
Warrant menjelaskan mengapa datal argumen
tersebut mendukungclaim yang diajukan
Backing Backing merupakan informasi tambahan | Relevan dan mendukung
atau dukungan yang menegaskan kredibilitas argumentasi
keabsahan dariWarrant yang digunakan | Dapat diandalkan dan
dalam argumentasi.Backingmemberikan | terverifikasi
dasar yang lebih kuat untuk mempercayai| Mendukung kekuatan dari
hubungan antara data darclaim Warrant yang digunakan
Quialifier Qualifier adalah elemen yang| Tepat dan sesuai dengan
mengindikasikan sejauh mana kliam| konteks argumen
tersebut berlaku atau relevan.Qualifier | Jelas dalam membatasilaim
memberikan keakuratan pada claim | Mencerminkan tingkat
dengan mengakui batasan atau kondis| kepastian atau keakuratan
tertentu. claim
Rebuttal Rebuttaladalah bagian dari argumen yang| Komprehensif dalam

menyajikan atau menanggapi pendapat
atau argumen lawan.  Rebuttal

mengantisipasi dan
menanggapi tanggapan lawan

mengidentifikasi dan merespon potensi
kelemahan atau pernyataan terhadap

Terbuka untuk evaluasi dan
analisis kritis

claim yang diajukan

Memberikan pemahaman
bahwa penolakan bukanlah
indikasi kelemahan pribadi

Total

Jumlah Skor

Nilai

Sumber: Naila Salsabila, 2024. Diadaptasi darToulmin Argumentation Pattern(TAP) dengan

modifikasi oleh penulis.
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Indikator Deskripsi Butir Penilaian Skala Nilai
2 3
Claim Pernyataan utama atau pendapat yang Jelas dan terdefinisikan dengan
ingin dibuktikan atau didukung dalam | baik
argumen. Claimdapat berupa pernyataan | Spesisik dan terfokus
fakta, opini, kesimpulan, atau argumentasi| Dapat dipertanyakan dan dapat
yang harus bisa dibuktikan atau didukung | dibuktikan
dengan informasi yang tepat.
Data Data merupakan informasi atau fakta| Relevan dengarclaimyang
yang digunakan untuk mendukungclaim. | dibuat
Data dapat berupa statistik, bukti empiris, | Akurat dan dapat diverifikasi
penelitian terkait, kutipan dari sumber | Disajikan secara jelas dan
terpercaya, atau pengamatan langsung. terperinci
Warrant Warrant adalah hubungan atau alasan| Logis dan meyakinkan
yang menghubungkan data denganlaim. | Tersirat dengan jelas dalam
Warrant menjelaskan mengapa data| argumen
tersebut mendukungclaim yang diajukan
Backing Backing merupakan informasi tambahan | Relevan dan mendukung
atau dukungan yang menegaskan kredibilitas argumentasi
keabsahan dariWarrant yang digunakan | Dapat diandalkan dan
dalam argumentasi.Backingmemberikan | terverifikasi
dasar yang lebih kuat untuk mempercayai| Mendukung kekuatan dari
hubungan antara data darclaim Warrant yang digunakan
Qualifier Qualifier adalah elemen yang| Tepat dan sesuai dengan
mengindikasikan sejauh mana kliam| konteks argumen
tersebut berlaku atau relevan.Qualifier | Jelas dalam membatasilaim
memberikan keakuratan pada claim | Mencerminkan tingkat
dengan mengakui batasan atau kondis| kepastian atau keakuratan
tertentu. claim
Rebuttal Rebuttaladalah bagian dari argumen yang| Komprehensif dalam

menyajikan atau menanggapi pendapat
atau argumen lawan.  Rebuttal

mengantisipasi dan
menanggapi tanggapan lawan

mengidentifikasi dan merespon potensi
kelemahan atau pernyataan terhadap

Terbuka untuk evaluasi dan
analisis kritis

claim yang diajukan

Memberikan pemahaman
bahwa penolakan bukanlah
indikasi kelemahan pribadi

Total

Jumlah Skor

Nilai

Sumber: Naila Salsabila, 2024. Diadaptasi darToulmin Argumentation Pattern(TAP) dengan

modifikasi oleh penulis.




3. WACANA 3 (HIV)

209

Indikator Deskripsi Butir Penilaian Skala Nilai
2 3
Claim Pernyataan utama atau pendapat yang Jelas dan terdefinisikan dengan
ingin dibuktikan atau didukung dalam | baik
argumen. Claimdapat berupa pernyataan | Spesisik dan terfokus
fakta, opini, kesimpulan, atau argumentasi| Dapat dipertanyakan dan dapat
yang harus bisa dibuktikan atau didukung | dibuktikan
dengan informasi yang tepat.
Data Data merupakan informasi atau fakta| Relevan dengarclaimyang
yang digunakan untuk mendukungclaim. | dibuat
Data dapat berupa statistik, bukti empiris, | Akurat dan dapat diverifikasi
penelitian terkait, kutipan dari sumber | Disajikan secara jelas dan
terpercaya, atau pengamatan langsung. terperinci
Warrant Warrant adalah hubungan atau alasan| Logis dan meyakinkan
yang menghubungkan data denganlaim. | Tersirat dengan jelas dalam
Warrant menjelaskan mengapa data| argumen
tersebut mendukungclaim yang diajukan
Backing Backing merupakan informasi tambahan | Relevan dan mendukung
atau dukungan yang menegaskan kredibilitas argumentasi
keabsahan dariWarrant yang digunakan | Dapat diandalkan dan
dalam argumentasi.Backingmemberikan | terverifikasi
dasar yang lebih kuat untuk mempercayai| Mendukung kekuatan dari
hubungan antara data darclaim Warrant yang digunakan
Qualifier Qualifier adalah elemen yang| Tepat dan sesuai dengan
mengindikasikan sejauh mana kliam| konteks argumen
tersebut berlaku atau relevan.Qualifier | Jelas dalam membatasilaim
memberikan keakuratan pada claim | Mencerminkan tingkat
dengan mengakui batasan atau kondis| kepastian atau keakuratan
tertentu. claim
Rebuttal Rebuttaladalah bagian dari argumen yang| Komprehensif dalam

menyajikan atau menanggapi pendapat
atau argumen lawan.  Rebuttal

mengantisipasi dan
menanggapi tanggapan lawan

mengidentifikasi dan merespon potensi
kelemahan atau pernyataan terhadap

Terbuka untuk evaluasi dan
analisis kritis

claim yang diajukan

Memberikan pemahaman
bahwa penolakan bukanlah
indikasi kelemahan pribadi

Total

Jumlah Skor

Nilai

Sumber: Naila Salsabila, 2024. Diadaptasi darToulmin Argumentation Pattern(TAP) dengan

modifikasi oleh penulis.




4.  WACANA 4 (Kanker Serviks)
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Indikator Deskripsi Butir Penilaian Skala Nilai
2 3
Claim Pernyataan utama atau pendapat yang Jelas dan terdefinisikan dengan
ingin dibuktikan atau didukung dalam | baik
argumen. Claimdapat berupa pernyataan | Spesisik dan terfokus
fakta, opini, kesimpulan, atau argumentasi| Dapat dipertanyakan dan dapat
yang harus bisa dibuktikan atau didukung | dibuktikan
dengan informasi yang tepat.
Data Data merupakan informasi atau fakta| Relevan dengarclaimyang
yang digunakan untuk mendukungclaim. | dibuat
Data dapat berupa statistik, bukti empiris, | Akurat dan dapat diverifikasi
penelitian terkait, kutipan dari sumber | Disajikan secara jelas dan
terpercaya, atau pengamatan langsung. | terperinci
Warrant Warrant adalah hubungan atau alasan| Logis dan meyakinkan
yang menghubungkan data denganlaim. | Tersirat dengan jelas dalam
Warrant menjelaskan mengapa data| argumen
tersebut mendukungclaim yang diajukan
Backing Backing merupakan informasi tambahan | Relevan dan mendukung
atau dukungan yang menegaskan kredibilitas argumentasi
keabsahan dariWarrant yang digunakan | Dapat diandalkan dan
dalam argumentasi.Backingmemberikan | terverifikasi
dasar yang lebih kuat untuk mempercayai| Mendukung kekuatan dari
hubungan antara data darclaim Warrant yang digunakan
Qualifier Qualifier adalah elemen yang| Tepat dan sesuai dengan
mengindikasikan sejauh mana kliam| konteks argumen
tersebut berlaku atau relevan.Qualifier | Jelas dalam membatagilaim
memberikan keakuratan pada claim | Mencerminkan tingkat
dengan mengakui batasan atau kondis| kepastian atau keakuratan
tertentu. claim
Rebuttal Rebuttaladalah bagian dari argumen yang| Komprehensif dalam

menyajikan atau menanggapi pendapat
atau argumen lawan.  Rebuttal

mengantisipasi dan
menanggapi tanggapan lawan

mengidentifikasi dan merespon potensi
kelemahan atau pernyataan terhadap

Terbuka untuk evaluasi dan
analisis kritis

claim yang diajukan

Memberikan pemahaman
bahwa penolakan bukanlah
indikasi kelemahan pribadi

Total

Jumlah Skor

Nilai

Sumber: Naila Salsabila, 2024. Diadaptasi darToulmin Argumentation Pattern(TAP) dengan

modifikasi oleh penulis.
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C.  Kritik dan saran

D.  Kategori Hasil Penilaian
Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang

dilakukan oleh validator. Adapun perhitungan menggunakan rumus berikut
Presentaseqs ———  x 100%

Setelah penilaian produk selesasi dan mendapatkan presentase kelayakan, kemudian
diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut:
Tabel kriteria kelayakan media pembelajaran

No. Presentase Penilaian Kriteria
1 817 100% Sangat Layak
2 61780% Layak
3 417 60% Cukup Layak
4 21z740% Tidak Layak
5 0720% Sangat Tidak Layak

(Arikunto S, 2018)

E. Kesimpulan
Check list Syarat Ketuntasan Minimal (SKM) Pengembangan Apliké@eproductive

EducationBerbasis Argument Driven Inquiry untuk Melatih Keterampiln Argumentasi limiah
Siswa SMA ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan
Catatan: Harap dilingkari salah satu pilihan diatas

Semarang,
Validator Ahli Argumentasi limiah

Hafidha Akni Akmalia, M.Sc.
NIP. 198908212019032013
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Aspgl_( yang Indikator Nomor
dinilai Soal
Desain Media Jenis huruf dan teks 1
Warna tampilan 2
Tata letak 3
Daya tarik media 4
Tampilan llustrasi visual maupun audio visual dalam aplikasi 5
Isi Materi Kemudahan bahasa yang digunakan 6
Keterbacaan materi 7
Kesesuaian gambar 8
Keefesiensian Kesesuaian waktu yang tersedia dengan kemudahan 9
Produk pengoperasian produk
Kemudahan akases produk oleh siswa 10
Kemampuan media untuk digunakan secara berulang 11
Produk dapat digunakan jangka waktu yang panjang 12
Keefektivitasan | Kemampuan produk sebagai alat bantu pencapaian indikator 13
Produk atau tujuan pembelajaran
Kemampuan produk dalam pemahaman siswa terkait materi 14
pembelajaran
Kemampuan produk dalam membantu siswa melatih 15
argumentasi ilmiah
Pemilihan kata dan kalimat yang disesuaikan kemampuan 16
bahasa pada tingkat SMA
Kesesuaian produk dengan dunia keseharian siswa (aplikatif) 17
Ketertarikan siswa ketika belajar dengan produk yang 18
dikembangkan
Kemampuan produk sebagai media yang variatif dalam 19
menciptakan rasa lebih senang pada siswa
Keterampilan Produk yang dikembangkan dapat melatih dalam menyusun 20
Argumentasi claim dalam Argumentasi limiah
limiah Produk yang dikembangkan dapat melatih dalam menyusun 21
data dalam Argumentasi limiah
Produk yang dikembangkan dapat melatih dalam menyusun 22
Warrant dalam Argumentasi limiah
Produk yang dikembangkan dapat melatih dalam menyusun 23
Backingdalam Argumentasi limiah
Produk yang dikembangkan dapat melatih dalam menyusun 24
Qualifier dalam Argumentasi limiah
Produk yang dikembangkan dapat melatih dalam menyusun 25

Rebuttaldalam Argumentasi limiah

)1 00001 Al

AAOOOI AAO AAOE 4O0EATOTTI

P gmg
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Lampiran 19 (Instrumen Respon Siswa
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Lampiran 20 (Modul Ajar yang digunakan di SMA)

MODUL AJAR

SISTEM REPRODUKSI
MANUSIA

I. INFORMASI UMUM
|A. Identitas Sekolah

[Nama Penyusun Yeny Dwi Rochmawati, 3 Pd

Selolah SMA NEGERI 2 REMBANG

[Tahun Pelajaran 20242023

Henjang SMA

[Faze/Kelas F/ XI (Sebelas )

|Alokasi waltu (menit) 3 JP (3 x 43 menit)

[B. Kompetensi Awal Peserta didik dapat menjelaskan strultur dan fungsi organ organ dalam

system reprodukcsi manusia

Peserta didik dapat menjelaskan proses gametogenesis

IC. Profil Pelajar Pancasila Beriman dan bertalowa kepada Tuhan YME, Bergotong rovong, mandiri,
bernalar kritiz, dan Kreatif

ID. Sarana dan Prasarana 1. Papan Tulis

2. Laptop

3. LCD proyektor

4. Buku Paket Biclogi Kemendikbudristek Faze F

[E. Target Peserta didik 1. Peserta didik secara umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu mencapai keterampilan berfileir tinggi (HOTS), dan
memiliki keterampilan memimpin.

[F. Jumlah Peserta didilk 36 Peserta

|G. Moda Pembelajaran Tatap Muka

[H. Model Pembelajaran Problem Based Learning

[l. Metode Pembelajaran Ceramah, diskusi (Marketplace)

II. KOMPONEN INTI

[KOMPENEN DESKRIPSI

|A. Tujuan Pembelajaran | Melalui pembelajaran ini diharapkan peserta didik dengan semangat bergotong

royong, mandiri, bernalar kritis dan kreatif mampu :

« mengidentifilcasi organ-organ sistem reprodulsi dan fungsinya sehingga
mampu menciptakan solusi pencegahan gangguan atan kelaianan yang terjadi

pada sistem ekskresi
ID. Pemahaman Manfaat yang akan peserta didik peroleh setelah mengikuti proses
Bermakna pembelajaran adalah, setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik

dapat mengetahui struktur organ, fungsi organ, hubungan strultur dan fungsi
organ, serta kelainan yang dapat terjadi pada sistem organ

[E. Pertanyaan |Apa vang menjadi penyebab seseorang Wanita menidap penyakit kanker
Pemantik [payudara? ?
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[F. Persiapan Guru menyiapkan media pembelajaran
Guru menyiaplan peranglat pembelajaran

Guru menyiapkan laptop dan LCD Proyeltor

Pembelajaran

[

G. Kegiatan Pembelajaran

No Tahapan Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan awal/ + Guru memberi salam dan menyapa peserta didik

Pendahuluan * (Guru dan peserta didik bersama sama menyanyikan lagu Indonesia Raya

(13 menit) + Guru bersama peserta didik melakukan doa,

* Guru mengingatican peserta didik untuk membuka jendela dan gorden

*  Guru melakukan presensi sambil memanggil nama peserta didik dengan
menyebut namanya dilanjut mengecek kesiapan peserta didik

+ Guru mengingatkan peserta didik untuk selalu menjaga kebersihan
dengan cara membiasakan membuang sampah pada tempatnya

* Guru mengajak peserta didik untuk mensosialisasikan kesepalatan kelas

* Guru memberikan motivasikepada peserta didik untuk selalu menjaga
kesehatan reproduksi dengan menerapkan pola hidup sehat

* Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanalan.

2. | Kegiatan Inti +  (Guru menyampaikan kepada peserta didik untuk membuat mind mapping
(65 menit) mengenai materi gangguan/’ kelainan pada sistem reproduksi pada
manusia

+  Mind mapping yang dibuat adalah bahan untuk kegiatan marketplace

* (Guru membagi peserta didik menjadi 6 kelompok, terdiri dari 3- 6 orang

+ Guru menyiapkan undian berisi 1 tema gangguan/ kelainan pada sistem
reproduksi pada manusia yang alcan dipilih peserta didik -

a. Kanker serviks

. Eanker prostat

. Sifilis

Gonore

HIV AIDS

Infertilitas wanita

+  Perwakilan kelompck maju ke depan untuk mengambil undian

+ Guru mengarahkan peserta didik duduk berkelompok membuat mind
mapping

+ Peserta didik dalam kelompok berdiskusi membuat ming maping di atas
kertas manila sesuai materi yang didapat (Peserta didik membawa sendiri
peralatan yang dibutuhkan, kertas manila, spidol/pensil warna.

+ Topik yang dibahas pada mind mapping adalah sebagai berilout -
a. Penyebab
b. Gejala
c. Cara pencegahan
d. Cara pengobatan

+  Setelah peserta didik selesai membuat mind mapping. selanjutnya mereka
akan melakukan kegiatan marketplace.

+ Tiap kelompok terbagi tugasnya menjadi penjual (3 peserta didik) dan
pembeli (3 peserta didik)

* Peserta didik yang menjadi penjual bertugazs menjaga stand,

Mmoo oan o

mempresentasikan hasil mind mapping serta menjawab pertanyaan dari
kelompok lain

* Peserta didik yang menjadi pembeli akan berkeliling untuk melihat,
mendengarkan dan mencatat penjelasan atau informasi dari kelompok lain
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sebagai laporan hasil kunjungan

* Kegiatan ini dimulai dari pembeli kelompok 1 berkunjung ke stand
kelompok 2, pembeli kelompok 2 berkunjung ke kelompok 3 dan
seterusnya yang dilakukan secara bersamaan.

+ Guru menyiapkan stopwatch/timer untuk mengingatkan peserta didik
bahwa alokasi waktu yang diperlukan saat berkunjung ke tiap stand
adalah 10 menit

+ Setelah mendapatkan informasi dari penjual, pembeli wajib memberi
komentar dan bintang pada kelompok yang dikunjungi

+ Pembeli memberikan komentar secara lisan dan penilaian komentar dan
bintang di kertas yang telah disediakan penjual
Bintang 1 : Sangat kurang dalam menjelaskan materi
Bintang 2 : Kurang baik dalam menjelaskan materi
Bintang 3 : Cukup baik dalam menjelaskan materi
Bintang 4 : Baik dalam menjelaskan materi
Bintang 5 : Sangat baik dalam menjelaskan materi

* Ketentuan penilaiannya yaitn memberikan bintang pada tabel yang telah
disedialkan penjual

+ Pembeli dilarang berpindah ke stand kelompok lain sebelum mendapatkan
aba aba dari guro

+ Pembeli kembali ke kelompoknya masing masing untuk menyampaikan
dan menjelaskan laporan kunjungannya kepada anggota kelompoknya
yang bertugas sebagai penjual

3 »  Guru mengarahkan peserta didik untulk membuat kesimpulan dan
mencermati kesimpulan vang dizampailean oleh peserta didik.
*  Guru meluruskan bila terjadi kekeliran yang dibuat oleh peserta didik.
Kegiatan Akhir/ »  Guru melakukan kegiatan refleltif bersama peserta didik dengan
Peautup mengzajukan pertanyaan reflelctif, misalnya:
(10 menit) — Apalkah pembelajaran hari ini menyenangkan?
— Pengetahuan berharga'baru apa vang kamu peroleh pada pembelajaran
kita hari ini?
*  Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan doa dan salam.
H A A diagnotiz di awal proses pembelajaran

1) Aszesmen diagnostil non-kognitif dilalulean untuk menggali kondizi emosipeserta
didik.

I2) Asesmen diagnostik kognitif dilakukan untuk mengetahni kemampuan prasyarat

peserta didik

|Asesmen formatif pada proses pembelajaran

1) Peserta didik mampu menjawab persoalan pada Ikpd

12) Tes unjuk kerja peserta didik mampu mempresentasikan laporan hasil diskusi

kelompok

|Asesmen sumatif pada akhir pembelajaran

1) Tes tertulis dilakukan diakhir pembelajaran

[. Remedial dan
Pengayaan

a. Remedial
Murid yang belum menguasai materi (belum mencapai KKTP) akan dijelaskan
kembali oleh guru sesuai materi. Guru melakukan penilaian kembali dengan soal
yang sejenis atau memberikan tugas individu terkait dengan topik yang telah
dibahas. Remedial dilaksanakan pada walktu dan hari tertentu yang dizesuaikan,
contoh: pada saat jam belajar, apabila masth ada wakin, atau di luar jam
pelajaran (30 menit zetelah jam pelajaran selesai).

b. Pengayaan

Dalam kegiatan pembelajaran, murid yang sudah menguasai materi sebelum

waktu wyang telsh ditentukan diminta untuk menganalisis per lahan
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lingkungan. Dalam kegiatan ini, guru dapat mencatat dan memberikan tambahan
nilai bagi murid yang berhasil dalam pengayaan.

0. Refleksi
Peserta
Didik dan
Guru

Refleksi untuk Murid
1. Bagaimana perasaan kalian sebelum dan sesuadah mengiluti pembelajaran?
i
3. Guru meminta beberapa murid menyampaikan pembelajaran apa yang mereka
4.
Refleksi Untuk Gurn
Menulizkan dalam bentuk jurnal refleksi dalam bentuk paragraph yang berizi antara lain |
1.

2

Hal-hal apa yang masih belum dipahami tentang materi vang telah diterima?
peroleh setelah pembelajaran ini

Meminta murid menuliskan kritik atau saran untuk pembelajaran beriloutnya.

Momen terbaik apakah yang saya rasalkan dari kegiatan pembelajaran ini ?
Apa saja kegiatan yang belum baik saat saya melakukan kegiatan ini dan mengapa?

3. Bagaimana saya memodifikasi kegiatan dengan baik agar sesvai karakteristik murid
Mengetahui, Rembang, Juli 2024
Kepala SMA Negeri 2 Rembang Guru Mata Pelajaran Biologi
Suhardi M.Pd Yenv DwiR. S.Pd

NIP. 19670511 199802 1 003 NIP. 19320507 201001 2 034
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LAMPIRAN
LAMPIRANI
PERANGKAT ASESMEN

1. Asesmen diagnostik non-kognitif
Asesmen diagnostik non-kognitif dilakukan untuk menggali kondisi emosi peserta didile.
a. Apa kabar semuanya pada hari ini?
b. Apa saja yang dilakukan sebelum belajar di pagi ini ?
c. Apa harapan kalian setelah mengikuti pembelajaran ini 7

2. Asesmen diagnostik kognitif

Aszesmen diagnostik kognitif dilakukan untuk mengetahui k prazyarat peserta didik
Indicator soal Soal Rubrik Penilaian
Ppeserta didik mampu menjlaskan | Virus apa yang Ya : Peserta didik mencapai level kognitif
enyebab AIDS menyenyebabkan AIDS | C1
? Tidak : Peserta didik belum mencapai
level kognitif C1
Peserta didik dapat Sebutkan gangguan Ya : Peserta didik mencapai level kognitif
mendeskripsilan zangguan penyakit yang terjadi c1
penyakit pada sistem reprodulsi pada system reproduksi | Tidak : Peserta didik belum mencapai
manusia manusia level kognitif C1
Peserta didik memahami gejala Gejala apa yang tampak | Ya : Peserta didik mencapai level kognitif
kanker prostat pada penderita kanker c2
prostat Tidak : Peserta didik belum mencapai
level kognitif C2
3. Asesmen Formatif
Instrumen Pengamatan Sikap dalam Diskusi Presentasi
Mata Pelajaran : Biologi
Eelas / Fase/ Semester : XI/F /Il
Topik : Struktur, fongsi dan kelainan pada ginjal
Jumlah | Nilai | Predikat
Nama Peserta Aspek yang Diamati Skor
Didik
1 2 3 4 3
1
2
3 dst.

a. Aspek kinerja yang diamati
1. Keseriusan dalam mengamati menganalisis, menalar dari gambar yang disajikan
2. Aktivitas peserta didik dalam diskusi di kelompok dan antar kelompok
3. Kemampuan menyampaikan materi hasil diskusi / mempresentasilcan hasil pemecahan masalah
4. Kemampuan dalam bertanya dan menjawab pertanyaan
3. Kemampuan meranglkum dan menarik kesimpulan

b Rubrik

| Skor 4 | Peserta didik menunjulcdkan sikap sangat bail |
| Skor3 | Peserta didik menunjuldean sikap baik |
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[ Skor2 | Peserta didik menunjukkan sikap cukup |
| Skor1 | Peserta didik menunjukkan sikap kurang |
a. Penilaian : Nilai = ( jumlah skor yang diperoleh /20 ) x4
b, Kategori Nilai

Eentang Nilai Kategori Nilai
35314400 SB =sangat baik
251sd300 B =haik
1514250 C  =cukup

4. Asesmen Sumatif

Latihan Soal

Pilihlah jawaban yang paling tepat!

1. Keadaan di mana jaringan endometrium terdapat di loar uterus yaitu dapat tumbuh disekitar ovarium oviduk
atau javh di luar uterus disebut...

A Endometriosis

B. Kanker ovarium

C. Infeksi vagina

D Kanker serviks

E. Gangguan Menstruasi

2. Apa yang dimaksud dengan Amenore primer...

A Tidak terjadinya menstruasi sampai usia 17 tahun dengan atau tanpa

B. Tidak terjadi menstruasi selama 3-6 bulan atau lebih pada orang yang tengah mengalami ziklus menstruasi
€. Mengalami haid vsia 10 tahun

D. Mengalami manopause

E. Tidak terjadi menstruasi di usia balita

3. SBeorang wanita dewasa melapor kepada seorang dokter bahwa suaminya mengidap penyakit kelamin. Dia
menceritakan bahwa selain penyakit HIV/AIDS, suaminya ternyata juga mengidap penyakit dimana dibagian-
bagian organ kelaminnya terdapat benjolan-benjolan yang merah dan membengkak, dan terkadang pecah dengan
sendirinya. Indikasi lain memperlihatkan bahwa suaminya sering kencing nanah_ Dari cerita laporan diatas dapat
dizimpullcan bahwa seorang laki-laki (suami) terzebut menderita penyakit kelamin vaitu. ..

A Sifilis

B. Gronuloma inguinale

C. Herpes simplex

D. Uleus

E. Gonorhoe

4. Gangguan yang terjadi pada sistem reproduksi pria yang disebablkan oleh virns

herpes ialah..

A Prostatitis

B. Uretritis

C. Epididimis

D. Orkitis

E. Hipogonadisme
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Kunci Jawaban :

No Kunci Pembahasan
jawaban

Endometriosis

L A
Endometriosis adalah keadaan di mana jaringan endometrium
terdapat di luvar uterus yaitu dapat tunbuh disekitar
ovarium,oviduk atau jauh di luar uterus. Misalnya paru-paru.
Amenore primer

2 A
Tidak terjadinya menstruasi sampai usia 17 tahun dengan atau
tanpa perkembangan seksual

3 E

Ghonorhoe

dibagian-bagian organ kelaminnya terdapat benjolan-benjolan
yang merah dan membengkak, dan terkadang pecah dengan
sendirinya. Indikasi lain memperlihatkan bahwa suaminya sering
kencing nanah

Uretritis adalah peradangan pada uretra dengan gejala rasa gatal
4. B pada penis dan serhng buang air kecil. Organism yang paling
sering menyebabkan uretritis adalah Chlamydia trachomatis,
ureplasma urealytium atau virus herpes.

Pedoman Penskoran
Nilai = Jumlah Skor Perolehan
Jumlah Skor Maksimum x 100 %

Konversi tingkat penguasaan:

90 - 100% = baik sekali

20 - 89% = baik

70 - 79% = cukup

< 70% = kurang

Apabila pai tingkat peng 80% atau lebih, peserta didik dapat meneruskan dengan Kegiatan Belajar
selanjutnya. Jika masih di bawah 80%, peserta didik harus mengulangi materi ini terutama bagian yang belum
diluasai

LAMPIRAN II
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Lampiran 21 (Hasil Validasi Media)

Judul Penelitian

INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN  APLIKASI

Peneliti :  Rizky Bagus Fahreza

NIM : 2108086011

Ahli Media : Nisa Rasyida, M.Pd.

NIP :198803122019032011
Instansi : UIN Walisongo Semarang

Bapak/Ibu yang saya hormati

Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
validasi berikutjni. Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu
selaku Ahli Media terhadap produk bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti. Pendapat,
saran, kritikan, dan penilaian yang telah Bapak/Ibu berikan sangat bermanfaat dan berarti
bagi peneliti guna untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk media
pembelajaran ini. Oleh karena itu, atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar

validasi dibawah ini, saya ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk

Argument Driven Inquiry (ADI) untuk Melatih Keterampilan Argumentasi llmiah

1. Berikan tanda (V) pada salah satu pilihan kolom kategori penilaian 1, 2, 3, 4, atau 5
pada tiap butir kriteria penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap

Aplikasi Pembelajaran dengan ketentuan penilaian sebagai berikut.

1 = Sangat kurang baik
2 = Kurang baik

3 = Cukup

4 = Baik

5 =Sangat Baik

Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah 1, 2, atau 3 maka berilah saran untuk hal-hal yang

menjadi penyebab kekurangan pada bagian saran/komentar.

B. Tabel Penilaian

REPRODUCTIVE EDUCATION
BERBASIS ARGUMENT DRIVEN INQUIRY UNTUK MELATIH
KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH DI SMAN 2 REMBANG

lisis pendapat Bapak/Ibu selaku
validator ahli media terhadap kelayakan Aplikasi Reproductive Education berbasis

Skala penilaian

Warna yang digunakan menarik

No. ! Aspek yang diamati 1 2 3 P 5
Aspek kelayakan kegrafikan
Kesesuaian desain bahan ajar dalam
mempresentasikan isi aplikasi v
Pemilihan jenis dan ukuran huruf mudah J
dibaca, tidak typo, jelas, dan tepat =

Ketepatan pemilihan latar belakang

1

K ian gambar yang dig
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No. Aspek yang diamati 1 s;mr____a_p_;nl_l,_!l_l‘g 5
6. | K ian tombol yang dig ) g
7. | Tombol berfungsi dengan baik v
Kualitias video yang digunakan v
9. | Kualitas gambar yang digunakan v
10. | Suara pada media terdengar jelas )
11. | Games menunjang argumentasi llmiah v
12. | Games berjalan dengan baik il N
13. | Praktil virtual jang arg tasi v
ilmiah W W i
14. | Praktikum virtual berjalan dengan baik
Penggunaan Produk
15. | Kemampuan  produk sebagai media &
pembelajaran el 1
16. | Produk dapat digunakan dalam jangka v
Enial‘lg
17. | Produk sesuai dengan kondisi dan kebutul v
siswa
18. | Fleksibilitas bahan ajar v
19. | Keefektifan dan efisiensi bahan ajar v
20. | Kemudahan dalam penggunaan produk B J

Sumber: Febriana, 1. D. (2022). Pengembangan Bahan Ajar Biologi Berbasis Gnogh Site
Untuk Memberdayakan Keterampilan Berpikir Kritis Dan Kemandirian Belajar Siswa

Kelas X 2.UIN

C. K tar dan Saran

g yang dimodifisikasi oleh peneliti.

D. Indikator Penilaian

Penilaian menggunakan skala Likert untuk menganalisis hasil penelitian validator,
perhitungannya menggunakan rumus berikut.

Keterangan:

%- 100%

P = nilai kelayakan angket tiap aspek
A = jumlah skor yang didapat
B = jumlah skor maksimal
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E
7% xwo= 90
100

Presentase penilaian (%) Kategori
81 - 100 | Sangat layak
61 - 80 | Layak

41 - 60 | Cukup layak
20 - 40 | Kurang layak

0 - 20 | Sangat kurang layak

E. Kesimpulan

Lingkari nomor sesuai dengan Kesimpulan,

1/ Layak untuk digunakan tanpa revisi.

2. Layak untuk digunakan dengan revisi.

3. Tidak layak untuk digunakan.

b My 20%
Semarang,

Ahli Materi

i

Nisa Rasyida, M.Pd.
NIP. 198803122019032011
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Lampiran 22 (Hasil Validasi Materi)

INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN APLIKASI REPRODUCTIVE EDUCATION
BERBASIS ARGUMENT DRIVEN INQUIRY UNTUK MELATIH
KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH DI SMAN 2 REMBANG

Peneliti : Rizky Bagus Fahreza

NIM : 2108086011

Ahli Materi : Dwimei Ayudewandari Pranatami M.Sc.
NIP : 199205022019032031

Instansi : UIN Walisongo Semarang

Bapak/Ibu yang saya hormati

Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
validasi berikut ini. Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu
selaku Ahli Materi Sistem Reproduksi terhadap produk bahan ajar yang dikembangkan oleh
peneliti. Pendapat, saran, kritikan, dan penilaian yang telah Bapak/Ibu berikan sangat
bermanfaat dan berarti bagi peneliti guna untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
produk media pembelajaran ini. Oleh karena itu, atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi
lembar validasi dibawah ini, saya ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk lisis pendapat Bapak/Ibu selaku
validator ahli materi sistem reproduksi terhadap kelayakan Aplikasi Reproductive
Education berbasis Argument Driven Inquiry (ADI) untuk Melatih Keterampilan
Argumentasi llmiah
1. Berikan tanda () pada salah satu pilihan kolom kategori penilaian 1, 2, 3, 4, atau 5
pada tiap butir kriteria penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap
Aplikasi Pembelajaran dengan ketentuan penilaian sebagai berikut.
1 = Sangat kurang baik
2 = Kurang baik
3 = Cukup
4 = Baik
5 = Sangat Baik
2. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah 1, 2, atau 3 maka berilah saran untuk hal-hal yang
menjadi penyebab kekurangan pada bagian saran/komentar.

B. Tabel F
A Skala penilaian
No. Aspek yang diamati 1 2 3 + 5
Aspek Materi
1. | Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan \/
jelas
2. | Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan \/
pembelajaran
3. |Materi yang disajikan dalam aplikasi N4
embelajaran lengka)
4. | Materi yang disajikan di dalam aplikasi \/
embelajaran dikemas secara menarik




Sumber: Febriana, I. D. (2022). Pengembangan Bahan Ajar Biologi Berbasis Google Site
Untuk Memb Ly Keter ilan Berpikir Kritis Dan Kemandirian Belajar Siswa

No. Aspek yang diamati Szk i ;nllalT
5. | Materi yang disampaikan mudah dipahami N,
6. | Gambar pendukung sesuai dengan materi \/

yang disajikan
7. | Video pendukung sesuai dengan materi yang v
disajikan
8. | Konsep materi biologi sesuai dengan konsep i
yang dikemukakan oleh para ahli
Aspek Soal
9. | Soal dirumuskan dengan jelas 4
10. | Soal sesuai dengan teori dan konsep
11. | Soal diintregasik d keterampil \/
argumentasi ilmiah
Aspek Bahasa

12. | Bahasa yang digunakan komunikatif V.

sehingga mudah dipahami oleh siswa

13. | Istilah yang digunakan tepat dan sesuai v

14. | Kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan Vi

tata Bahasa Indonesia
Aspek Keterlaksanaan
15. | Materi yang disajikan sesuai
16. | Games yang disajikan melatih keterampilan
ar asi ilmiah Vv

17. | Praktikum virtual yang disajikan melatih v

keterampilan argumentasi ilmiah

Kelas X Semester 2. UIN Walisongo Semarang yang dimodifisikasi oleh peneliti.

C. Komentar dan Saran

f,,lmk; Sage; Cotrtom
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D. Indikator Penilaian
Penilaian menggunakan skala Likert untuk menganalisis hasil penelitian validator;
perhitungannya menggunakan rumus berikut.

p=i;}xwo% M xw00 = 33,52

Keterangan: ¥

P = nilai kelayakan angket tiap aspek
A = jumlah skor yang didapat
B = jumlah skor maksimal

Presentase penilaian (%) Kategori
81 - 100 | Sangat layak
61 - 80 | Layak
41 - 60 | Cukup layak
20 - 40 | Kurang layak
0 - 20 | Sangat kurang layak

E. Kesimpulan
Lingkari nomor sesuai dengan Kesimpulan.
1. Layak untuk digunakan tanpa revisi.
. ) Layak untuk digunakan dengan revisi.
" Tidak layak untuk digunakan.

Semarang, ..2%.

Ahli Materi

Dwimei Ayudewandari Pranatami M.Sc.
NIP. 199205022019032031
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Lampiran 23 (Hasil Validasi Metodologi Penelitian)



